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ABSTRAK 
 
Abdul Munif, S1302014. PERGESERAN DALAM PENERJEMAHAN 
KLAUSA PASIF  DARI NOVEL THE LORD OF THE RINGS : THE RETURN 
OF THE KING KARYA JRR TOLKIEN OLEH GITA YULIANI K. Tesis 
Program Pacasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan penelitian ini adalah ; 1) mendeskripsikan pergeseran-pergeseran bentuk 
dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The Rings: The Return of 
The King karya JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K, 2) mendeskripsikan pergeseran-
pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The 
Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K, dan 3) 
mengetahui ketepatan penerjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran bentuk 
dan makna dari novel The Lord of The Rings: The Return of The King karya JRR 
Tolkien oleh Gita Yuliani K. 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Data dikumpulkan dari 
dokumen dan wawancara mendalam. Data penelitian ini klausa pasif yang mengalami 
pergeseran dalam penerjemahan dari novel The Lord of The Rings: The Return of The 
King karya JRR Tolkien. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposif. 
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah klausa pasif yang berbentuk be + past 
participle dan terjemahannya yang mengalami pergeseran bentuk dan makna.   
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut; 1) bentuk-bentuk pergeseran dalam 
penerjemahan klausa pasif meliputi; pergeseran tataran ada 12 data (14 %), 
pergeseran struktur ada 43 data (60 %), dan pergeseran kelas kata ada 4 data (6 %), 2) 
pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif meliputi; pergeseran pasif-aktif 
ada 20 data (26 %), pergeseran topik-komen ada 15 data (19 %), pergeseran makna 
leksikal ada 23 data (30 %), dan pergeseran makna gramatikal ada 11 data (14 %), 
dan 3)  ketepatan makna pada pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif meliputi; 
kategori terjemahan tepat ada 69 data (81 %), kategori terjemahan kurang tepat ada 
14 data (16 %), dan kategori terjemahan tidak tepat ada 2 data (3 %).  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan 
terjemahan yang wajar dan setia makna khususnya penerjemahan klausa pasif dapat 
digunakan salah satu teknik atau strategi dalam penerjemahan yang disebut dengan 
pergeseran (translation shift). Ada dua jenis pergeseran dalam penerjemahan, yaitu 
pergeseran bentuk (transposisi) dan pergeseran makna (modulasi). Penelitian ini 
sangat bermanfaat bagi para penerjemah untuk memperkaya wawasan terutama yang 
berkaitan dengan pergeseran dalam penerjemahan. 
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Kata kunci: penerjemahan, pergeseran dalam penerjemahan, pergeseran bentuk dan 






Abdul Munif, S1302014. TRANSLATION SHIFTS IN PASSIVE CLAUSE 
FROM NOVEL THE LORD OF THE RINGS: THE RETURN OF THE KING 
BY JRR TOLKIEN TRANSLATED BY GITA YULIANI K. Thesis Postgraduate 
Program of Sebelas Maret University Surakarta. 
 
The study is designed to describe translation shifts of transposition, to describe 
translation shifts of modulation and to classify the translation appropriateness of 
passive voice due to translation shifts.  
This research is intended to be a descriptive qualitative research. The data were 
collected by using document and interview.  Data in this research are passive voice or 
passive clauses which have translation shifts of transposition and modulation taken 
from the novel. The sampling technique used in this study is purposive sampling. The 
sample criteria of the study are all passive clauses found in the novel and their 
translation shifts and modulations.  
The results of the study are: 1) the translation shifts of transposition are realized 
in several forms. They are unit-shifts 12 data (14 %), structure-shifts 43 data (60 %), 
and class-shifts 4 data (6 %). 2) the translation shifts of modulation are realized in 
several forms, too. They are passive-active 20 data (26 %), topic-comment 15 data 
(19 %), lexical meaning 23 data (30 %), and grammatical meaning 11 data (14 %). 3) 
based on the translation shifts of transposition and modulation, 69 data (81 %) are 
translated appropriately, 14 data (16 %) are translated less appropriately, and 2 data 
(3 %) are translated inappropriately.      
In conclusion, to get appropriateness in translation, one may use the translation 
shifts of transposition and modulation. A shift or transposition is a translation 
procedure involving a change in the grammar from SL to TL, while a modulation is a 
variation through a change of viewpoint, or perspective and very often of category of 
thought. This study is significant for translation study to enlarge the translator’s 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum penerjemahan adalah proses pengalihan makna (message) dari 
bahasa sumber (Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa). Pengalihan itu tidak hanya pada 
bentuk bahasa melainkan juga makna yang terdapat pada bentuk bahasa tersebut. 
Pendapat ini didasarkan pada keterangan beberapa ahli. Catford (1974: 20) 
mendefinisikan penerjemahan sebagai proses penggantian suatu teks dalam Bsu 
ke dalam teks Bsa. Dikatakan “Translation may be defined as the replacement  of 
textual material in one language (source language), by textual material in 
another language (target language)”. Pendapat ini menekankan pada teks atau 
bentuk bahasa. Proses penggantian bentuk bahasa ini terasa mudah bila antara 
Bsu dan Bsa memiliki kesamaan bentuk. Namun, tidak semua bahasa memiliki 
bentuk yang sama. Dengan demikian sulit bagi seorang penerjemah untuk 
mencari padanan yang tepat atau sesuai. Aktivitas penerjemahan akan semakin 
sulit bila teks atau wacana berhubungan dengan ide, gagasan atau faktor-faktor 
yang melatarbelakanginya, seperti faktor sosial dan budaya. Karena perbedaan 
bentuk dan ide ini, maka berkembanglah definisi penerjemahan yang menekankan 
pada pesan atau isi. Pendapat tersebut dikemukakan oleh Brislin (1976: 1) yang 
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menyatakan bahwa penerjemahan adalah proses pengalihan pikiran dan gagasan 
dari Bsu ke dalam Bsa baik bahasa tulis maupun lisan.  
Masalah pokok penerjemahan adalah ketepatan mencari padanan makna 
yang berasal dari Bsu untuk kemudian dituangkan ke dalam Bsa. Kesepadanan 
dalam penerjemahan menentukan berhasil tidaknya suatu terjemahan, karena 
terjemahan pada dasarnya adalah pengalihan suatu pesan dan gaya bahasa yang 
sepadan. Berkaitan dengan kesepadanan, Bell ( dalam Supana, 2002: 30) 
membagi kesepadanan berdasar sifat bahasa itu sendiri menjadi dua, yaitu sebagai 
struktur formal (sebagai kode) atau kesepadanan formal dan sebagai sistem 
komunikasi atau kesepadanan fungsional. Bahasa sebagai struktur formal terdiri 
dari unsur-unsur yang dikombinasikan dan memiliki makna. Pada saat yang 
bersamaan, bahasa menjadi sistem komunikasi, artinya bentuk-bentuk kode 
tersebut mengacu pada entitas dan disertai dengan sinyal-sinyal yang memiliki 
komunikasi. Kesepadanan formal adalah kesepadanan yang bebas konteks, 
sedangkan kesepadanan fungsional adalah kesepadanan yang berorientasi pada 
nilai-nilai komunikasi teks.      
Senada dengan pendapat di atas, Nida (dalam Supana, 2002: 31) juga 
membagi kesepadanan menjadi dua, yaitu kesepadanan formal dan kesepadanan 
dinamik.  Kesepadanan formal memusatkan pesan yang mencakup bentuk dan isi. 
Kesepadanan ini dimaksudkan agar pembaca terjemahan memahami sebanyak-
banyaknya konteks Bsu. Kesepadanan dinamik menekankan prinsip-prinsip efek 
yang sepadan. Kesepadanan ini dimaksudkan agar pembaca terjemahan 
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merasakan hal yang sama dengan apa yang dirasakan pembaca teks Bsu. Dalam 
penerjemahan, kedua macam kesepadanan ini berkaitan erat dengan jenis 
terjemahan yang dipilih oleh penerjemah. Apabila penerjemah menerjemahkan 
teks Bsu secara harfiah maka teks terjemahannya memiliki kesepadanan formal. 
Dan apabila suatu teks Bsu diterjemahkan secara bebas, maka teks terjemahannya 
menggunakan kesepadanan fungsional atau kesepadanan dinamik.  
Bagi seorang penerjemah, mencari dan menemukan kesepadanan bukan 
perkara mudah, karena dia harus memahami dan memiliki pengetahuan bahasa 
(unsur linguistik) dan non-bahasa (unsur ekstralinguistik). Pemahaman isi teks 
mempersyaratkan pemahaman terhadap unsur linguistik dan ekstralinguistik yang 
terkandung dalam teks. Unsur linguistik menunjuk pada unsur kebahasaan dan 
unsur ekstralinguistik menunjuk pada unsur yang berada di luar kebahasaan. 
Unsur ektralinguistik ini terkait dengan sosio budaya teks Bsu sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari bahasa itu, karena makna tidak lepas dari bidang sosio 
budaya. Hal ini penting karena kedua faktor tersebut sama-sama memegang 
peranan penting dalam penerjemahan. Newmark (1981: 5) menyatakan  
“A translator requires a knowledge of literary and non literary textual 
criticism, since he has to assess the quality of a text before he decides how 
to interpret and then translate it”.  
 
Menurut pendapat ini, untuk melaksanakan aktivitas penerjemahan  seorang 
penerjemah tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang bahasa saja, 
melainkan juga pengetahuan non-bahasa. Dengan kata lain, penerjemah tidak 
cukup memiliki satu disiplin ilmu bahasa saja tetapi juga multidispliner (berbagai 
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disiplin ilmu). Lebih lanjut Newmark berpendapat bahwa seorang penerjemah 
memerlukan pengetahuan tentang kritik teks karya sastra dan non-sastra karena 
dia harus menilai kualitas teks terlebih dahulu sebelum memutuskan bagaimana 
menafsirkan dan kemudian menerjemahkan teks itu.  
Sebagaimana telah disebut di atas, kegiatan penerjemahan tidak bisa 
dilepaskan dari dua bahasa yaitu bahasa sumber dan bahasa sasaran. Akan tetapi, 
bahasa yang satu dan bahasa yang lain tidak selalu mempunyai padanan yang 
sama. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan sistem bahasa yang satu dan sistem 
bahasa yang lain.  Misalnya, ungkapan jamak bahasa Inggris umumnya 
menggunakan morfem –s, sedangkan ungkapan jamak bahasa Indonesia biasanya 
menggunakan bentuk pengulangan seperti kata the students yang berarti ‘siswa-
siswa”. Dikatakan juga bahwa bahasa itu unik, artinya setiap bahasa mempunyai 
aturan yang berbeda. Aturan-aturan yang berlaku pada suatu bahasa belum tentu 
berlaku pada bahasa lain. Hal ini berlaku pada semua unsur bahasa; gramatika, 
fonologi, semantik. Dapat juga dikatakan bahwa untuk mengungkapkan makna, 
setiap bahasa mempunyai cara tersendiri dalam memakai alat-alat bahasa. 
Meskipun bahasa satu dan bahasa lainnya berbeda, ada sifat bahasa yang 
berlaku umum secara universal di antara bahasa-bahasa yang ada. Di antara sifat 
bahasa yang berlaku umum tersebut terdapat dalam tataran struktur dalam 
(semantics). Larson (dalam Simatupang, 2000: 16) menyatakan, pada tataran 
struktur dalam (semantics), bahasa-bahasa yang berbeda memperlihatkan lebih 
banyak persamaan, dan itulah sebabnya menerjemahkan dari satu bahasa ke 
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bahasa lain dapat dilakukan. Dengan kata lain, struktur dalam merupakan hakikat 
bahasa yang lebih universal daripada struktur permukaan.  
Dalam proses penerjemahan, untuk mengatasi perbedaan sistem bahasa ini 
terdapat teknik yang disebut dengan pergeseran penerjemahan (translation shift). 
Pergeseran – oleh Catford (1974: 73) disebut shift dan oleh pakar lain disebut 
transposition – adalah proses penerjemahan karena adanya perbedaan struktur 
antara Bsu dan Bsa. Hal senada dikemukakan oleh Newmark (1988: 85) yang 
menyatakan “A shift or transposition is a translation procedure involving a 
change in the grammar from SL to TL”. Menurut Newmark, pergeseran adalah  
proses penerjemahan yang meliputi pengubahan gramatika dari Bsu ke Bsa. 
Pergeseran penerjemahan ini bertitik tolak dari kesepadanan formal dalam proses 
pengalihan pesan dari Bsu ke Bsa. Kesepadanan formal adalah kategori-kategori 
dalam Bsu yang menempati tempat yang sesuai atau pada tempat yang sama di 
dalam Bsa. Di dalam penerjemahan, pergeseran formal sangat dimungkinkan 
sehubungan dengan usaha untuk membuat hasil terjemahan agar menjadi wajar. 
Perlunya pergeseran penerjemahan ini juga dikemukakan oleh Benny H. Hoed 
(dalam Machali, 2000: xi) yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
mengatasi masalah kesepadanan adalah melakukan pergeseran, baik pergeseran 
struktural (bentuk) maupun pergeseran semantik (makna). 
Selanjutnya Catford (1974: 73) membagi pergeseran bentuk menjadi dua, 
yaitu pergeseran level dan pergeseran kategori. Pergeseran level terjadi bilamana 
sebuah unsur Bsu pada satu level kebahasan mempunyai padanan terjemahan 
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pada level yang berbeda dalam Bsa.  Pergeseran kategori terjadi bilamana 
kategori dalam Bsu mempunyai bentuk yang berbeda atau menempati tempat 
yang tidak sama dalam Bsa. Kategori yang mendasar dalam bahasa adalah unit, 
struktur, dan kelas. Dengan demikian, pergeseran kategori meliputi pergeseran 
unit/tataran, pergeseran struktur, dan pergeseran kelas.   
Pergeseran pada tataran bentuk terdapat pada makna jamak. Untuk 
menyatakan kemajemukan makna nomina (kata benda) bahasa Inggris digunakan 
morfem –s, sedangkan untuk menyatakan kemajemukan makna nomina dalam 
bahasa Indonesia ada kalanya dengan mengulang nomina yang bersangkutan atau 
memakai kata lain yang menyatakan konsep lebih dari satu atau banyak, seperti 
dua, beberapa, atau banyak, tanpa mengubah atau mengulang bentuk nomina yang 
bersangkutan. Contohnya, books dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi 
buku-buku, beberapa buku atau banyak buku.  
Pergeseran bentuk meliputi beberapa macam, yaitu pergeseran tataran, 
pergeseran struktur dan pergeseran kelas. Pergeseran tataran terjadi di dalam unit 
kalimat, klausa, frase, kata, dan morfem yang masing-masing mempunyai 
perilaku gramatikal yang bermakna. Suatu kalimat bisa terdiri dari satu klausa 
atau lebih dan satu klausa biasanya terdiri dari dua kata atau lebih yang sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat.. Dan dalam satu frase biasanya 
terdapat dua kata atau lebih. Dengan demikian, kalimat merupakan unit yang 
lebih tinggi daripada klausa, frase, ataupun kata.  Misalnya pergeseran dari unit 
kata girl menjadi unit frase anak gadis.  
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Selain itu, pergeseran juga terjadi dari tataran frase ke klausa, seperti frase 
“After reading the letter, (..) menjadi klausa “Setelah dia membaca surat itu, (..).  
Tidak hanya pergeseran pada tataran struktur, pergeseran pada kategori kata juga 
sering terjadi dalam proses penerjemahan, misalnya dari kata benda (nomina) 
menjadi kata sifat (ajektiva) seperti “He is in doubt” diterjemahkan menjadi “Dia 
ragu-ragu”. In doubt adalah frase nomina yang terdiri dari preposisi in dan 
nomina doubt, sedangkan ragu-ragu adalah kata sifat (ajektiva). Begitu pula 
dengan klausa “They had a quarrel” yang diterjemahkan menjadi “Mereka 
bertengkar”. Klausa tersebut mengalami pergeseran pada kategori kata yaitu dari 
nomina a quarrel menjadi verba bertengkar. 
Pergeseran dalam penerjemahan tidak hanya terjadi pada bentuk saja 
melainkan juga pada makna. Pergeseran di bidang makna ini mengakibatkan 
bahwa tidaklah selalu mungkin memindahkan makna yang terdapat di dalam teks 
Bsu ke dalam teks Bsa secara tepat dan utuh (Simatupang, 2000: 92). Misalnya, 
kata Bsu mempunyai makna generik dan padanan kata tersebut dalam Bsa tidak 
mengacu pada makna generik melainkan  kepada makna spesifik atau sebaliknya. 
Misalnya, kata brother dalam bahasa Inggris mempunyai makna adik atau kakak 
(laki-laki) dalam bahasa Indonesia. Brother bisa bermakna adik atau kakak dan 
mengacu kepada makna umum, sedangkan adik atau kakak mengacu kepada 
makna khusus. Dengan demikian, terdapat pergeseran makna dari makna umum 
brother (Bsu) menjadi makna khusus adik atau kakak (Bsa).  
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Demikian halnya yang terjadi pada klausa pasif. Nida (1964: 201) menyatakan 
salah satu masalah yang sering terjadi dalam penerjemahan adalah voice, baik 
pasif maupun aktif. Hal ini dikarenakan beberapa bahasa memiliki perbedaan. Ada 
bahasa yang memiliki bentuk pasif, tetapi ada juga bahasa yang tidak memiliki 
bentuk pasif. Selain itu, pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif ke aktif atau 
sebaliknya akan mengalami kesulitan bilamana pelaku atau subjek tidak 
dinyatakan secara jelas. Pergeseran dalam penerjemahan dari klausa pasif menjadi 
klausa aktif tidak saja terjadi dalam bentuk tetapi juga maknanya. Bentuk klausa 
pasif dan aktif sangat berbeda, karena klausa pasif umumnya tidak pernah 
menyebutkan pelaku pekerjaan, sedangkan dalam klausa aktif selalu disebutkan 
pelaku pekerjaannya. Dengan demikian, antara klausa pasif dan klausa aktif 
terdapat  makna dan fungsi yang berbeda. Klausa pasif berfungsi untuk 
menghindari penyebutan pelaku karena pelaku tidak diketahui atau pelaku tidak 
menarik untuk dibicarakan. Selain itu, klausa pasif juga berfungsi untuk 
memberikan penekanan pada peristiwa atau kejadian itu sendiri.  
Verba klausa pasif biasanya berbentuk transitif. Hal ini bersesuaian dengan klausa 
aktif. Hubungan antara aktif dan pasif adalah adanya perubahan peran gramatikal, 
yaitu dari objek menjadi subjek, seperti kalimat di bawah ini 
a) A mule kicked Joe 
b) Joe was kicked by a mule 
Joe pada kalimat a) merupakan objek, sedangkan Joe pada kalimat b) menjadi 
subjek. Hal ini menunjukkan pergantian peran yaitu dari peran objek pada klausa 
aktif menjadi subjek pada klausa pasif. Hurford (1994: 154) menyatakan, dalam 
klausa pasif resipien diungkapkan sebagai subjek, sedangkan pelaku tidak selalu 
dinyatakan dalam klausa atau kalimat. 
 Penjelasan dan contoh pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif dapat dilihat 
pada  contoh-contoh pergeseran berikut, baik pergeseran bentuk maupun makna. 
Pertama adalah pergeseran unit/tataran. Pergeseran ini terjadi bilamana sebuah 
unit dalam Bsu memiliki padanan terjemahan unit yang berbeda dalam Bsa. 
Pergeseran unit ini sering kali terjadi dalam penerjemahan. Tidak saja dari 
tingkatan terkecil ke tingkatan yang lebih besar, seperti dari kata ke frase, atau 
frase ke kalimat, dan sebagainya, melainkan juga terjadi pergeseran dari unit yang 
lebih besar ke unit yang lebih  kecil, seperti dari klausa menjadi frase atau dari 
frase menjadi kata.  
Contoh 1 
Bsu 
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But though all the signs forebode that the doom of Gondor is drawing nigh, 
less now to me is that darkness than my own darkness. It has been told to me 
that you bring with you one who saw my son die. Is this he? 
 
Bsa 
Tapi meski semua pertanda meramalkan bahwa malapetaka Gondor sudah 
dekat, kegelapan itu tidaklah seberat kegelapan hatiku sendiri. Kabarnya kau 
membawa orang yang melihat kematian putraku. Diakah itu?” 
 
Pada contoh di atas terdapat unit klausa It has been told to me …yang 
diterjemahkan ke dalam unit kata Kabarnya…. Di dalam tatabahasa bahasa 
Inggris terdapat unit kalimat, klausa, frase, kata, dan morfem yang masing-masing 
mempunyai perilaku gramatikal yang bermakna. Unit klausa terdiri dari beberapa 
kelompok kata (frase). Oleh karena itu, klausa merupakan unit yang lebih tinggi 
daripada frase. Adapun frase menjadi unit yang lebih tinggi dari kata. Dilihat dari 
segi bentuk, klausa merupakan satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau 
lebih yang mengandung unsur predikasi. Dilihat dari segi struktur internalnya, 
klausa pada contoh di atas terdiri atas unsur subjek It, unsur predikat has been 
told dan pelengkap atau keterangan to me to me.  
Berbeda dari klausa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta 
perilakunya. Tiap kata dalam kalimat mempunyai tiga klasifikasi, yaitu 
berdasarkan kategori sintaksis, fungsi sintaksis, dan peran semantisnya. Kategori 
sintaksis sering pula disebut kategori atau kelas kata. Dalam bahasa Indonesia, 
terdapat empat kategori sintaksis utama, yaitu verba, nomina, adjektiva, dan 
adverbia. Tiap kata dalam kalimat mempunyai fungsi yang mengaitkan dengan 
kata lain dalam kalimat tersebut. Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan 
  105 
dengan urutan kata atau frase dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa 
adalah predikat, subjek, objek, pelengkap, dan keterangan. Adapaun peran 
semantis bahasa dapat berupa pelaku, sasaran, pengalam, peruntung dan atribut 
(Hasan Alwi, 1998: 319). 
Kedua adalah pergeseran struktur. Pergeseran bentuk ini terjadi apabila padanan terjemahan dalam Bsa mempunyai 
perbedaan elemen atau perubahan urutan elemen dengan Bsu.  
Contoh 2 
Bsu 
And out of the darkness the answering neigh of other horses came; and 
presently the thudding of hoofs was heard, and three riders swept up and 
passed like flying ghosts in the moon and vanished into the West. 
 
Bsa 
Dari dalam kegelapan datang jawaban: ringkikan kuda-kuda lain; tak lama 
kemudian terdengar derap kaki kuda ; tiga penunggang menyusul melewati 
mereka, bagai hantu-hantu melayang di bawah sinar bulan, lenyap kea rah barat. 
 
Pada contoh di atas terdapat struktur S – P dalam Bsu yaitu ….and presently 
the thudding of hoofs was heard….. Namun, dalam  struktur Bsa klausa pasif 
tersebut diterjemahkan ke dalam struktur P – S yaitu …..tak lama kemudian 
terdengar derap kaki kuda…Urutan fungsi dalam bahasa Indonesia boleh 
dikatakan mengikuti pola: a) subjek, b) predikat, c) objek (jika ada), dan d) 
pelengkap (jika ada). Akan tetapi, ada satu pola kalimat dalam bahasa Indonesia 
yang predikatnya selalu mendahului subjek, yaitu kalimat yang mempunyai 
predikat verba ada yang terletak di depan nomina, misalnya ada buku di meja. 
Dengan kata lain, urutan fungsinya adalah a) predikat dahulu, baru kemudian b) 
subjeknya.  
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Klausa pasif the thudding of hoofs was heard  berstruktur SP di mana the 
thudding of hoofs berfungsi sebagai Subjek dan was heard berfungsi sebagai 
Predikat, sedangkan klausa pasif terdengar derap kaki kuda berstruktur PS di 
mana terdengar berfungsi Predikat dan derap kaki kuda berfungsi Subjek. 
Dengan demikian terdapat pergeseran penerjemahan dari SP menjadi PS. Adapun 
penerjemahan pergeseran dalam klausa pasif dari struktur SP menjadi strukur PS 
Klausa pasif the thudding of hoofs was heard  berstruktur SP di mana the 
thudding of hoofs berfungsi sebagai Subjek dan was heard berfungsi sebagai 
Predikat, sedangkan klausa pasif terdengar derap kaki kuda berstruktur PS di 
mana terdengar berfungsi Predikat dan derap kaki kuda berfungsi Subjek. 
Dengan demikian terdapat pergeseran penerjemahan dari SP menjadi PS.  
Ketiga adalah pergeseran kelas. Pergeseran bentuk ini terjadi apabila 
sebuah item Bsu dari suatu kelas diterjemahkan ke dalam item Bsa yang 
merupakan anggota kelas berbeda. 
Contoh 3 
Bsu 




Kami mendapat laporan bahwa banyak raja datang dari Timur untuk 
memperkuat Mordor. 
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Dalam Bsu terdapat frase kata kerja  …is reported …yang kemudian 
diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi kata benda …laporan... Ini menunjukkan 
bahwa terdapat pergeseran penerjemahan kategori kelas, yaitu dari kelas kata 
verba menjadi kelas kata nomina. Dalam ilmu bahasa, kata dibedakan ke dalam 
empat kategori utama: 1) verba atau kata kerja, 2) nomina atau kata benda, 3) 
adjektiva atau kata sifat, dan 4) adverbia atau kata keterangan. Nomina, verba, 
dan adjektiva sering dikembangkan dengan tambahan pembatas tertentu. 
Misalnya, nomina dapat dikembangkan dengan nomina lain seperti gedung 
sekolah, dengan adjektiva seperti gedung yang bagus itu. Verba dapat pula 
diperluas dengan adverbia seperti makan pelan-pelan, sedangkan adjektiva dapat 
diperluas dengan adverbia seperti sangat manis. 
Selain ketiga pergeseran bentuk penerjemahan di atas terdapat pula 
pergeseran makna, seperti kalimat di bawah ini: 
Contoh 4 
Bsu 
Gandalf went from one to the other full of care, and he was told all that the 
watchers could hear.  
 
Bsa 
Gandalf mengunjungi mereka bergantian dengan penuh perhatian, dan 
kepadanya para penjaga menceritakan semua yang mereka dengar. 
 
Dari contoh kalimat di atas terdapat klausa Bsu yang berstruktur pasif he 
was told, namun klausa tersebut diterjemahkan ke dalam Bsa dengan struktur 
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aktif kepadanya para penjaga menceritakan. He was told… adalah klausa pasif 
yang berarti “Dia diberitahu….”. Klausa pasif tersebut tidak diterjemahkan ke 
dalam klausa pasif juga, melainkan diubah menjadi susunan klausa aktif dengan 
menyebutkan pelaku kalimat (subjek), yaitu “para penjaga”. Dengan demikian, 
terdapat pergeseran penerjemahan dari klausa pasif ke klausa aktif. Adanya 
pergeseran bentuk ini mengakibatkan pula pergeseran makna. Dalam contoh 
klausa di atas, pergeseran makna yang terjadi adalah makna klausa pasif, yaitu 
klausa yang tidak diketahui atau tanpa penyebutan pelaku menjadi makna klausa 
aktif, yaitu klausa yang menyebutkan pelaku (subjek) peristiwa dari klausa 
tersebut. 
Dari beberapa contoh kalimat dan klausa di atas kesemuanya adalah kalimat 
dan klausa yang berstruktur pasif. Peneliti sangat tertarik untuk meneliti 
pergeseran-pergeseran penerjemahan yang terjadi dalam kalimat atau klausa pasif 
tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan sistem bahasa antara Bsu dan 
Bsa dan perbedaan latar belakang, budaya, dan sosial penutur bahasa-bahasa 
tersebut. Peneliti juga tertarik untuk meneliti pergeseran penerjemahan klausa 
pasif dikarenakan penelitian lain yang sejenis, yaitu penelitian yang berkaitan 
dengan pergeseran penerjemahan, khususnya yang berkaitan dengan pergeseran 
dalam penerjemahan klausa pasif belum pernah ada. Penelitian yang berkaitan 
dengan pergeseran penerjemahan yang sudah pernah ada adalah pergeseran 
penerjemahan frase nominal di mana setiap frase memiliki unsur inti (head) dan 
unsur penjelas (modifier).  Dalam bahasa Inggris, unsur inti selalu berada setelah 
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unsur penjelas atau head selalu berada di akhir frase, sedangkan dalam bahasa 
Indonesia, unsur inti selalu berada sebelum unsur penjelas atau head selalu berada 
di awal frase. 
Keseluruhan contoh atau data dalam penelitian ini diambilkan dari novel 
The Lord of the Rings : The Return of The King karya JRR Tolkien. Novel setebal 
197 halaman yang terbagi atas 10 bab ini diterjemahkan oleh Gita Yuliani K dan 
diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta. Dengan demikian, judul 
penelitian ini adalah Pergeseran dalam Penerjemahan Klausa Pasif dari Novel 
The Lord of The Rings : The Return of The King karya JRR Tolkien oleh Gita 
Yuliani K. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis pergeseran bentuk apa saja yang terjadi dalam penerjemahan 
klausa pasif dari novel The Lord of the Rings : The Return of the King karya 
JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K? 
2. Jenis-jenis pergeseran makna apa saja yang terjadi dalam penerjemahan 
klausa pasif dari novel The Lord of the Rings : The Return of the King karya 
JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K? 
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3. Bagaimana ketepatan penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of the 
Rings : The Return of the King karya JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K yang 
telah mengalami pergeseran bentuk dan makna? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya suatu penelitian bertujuan untuk memecahkan permasalahan 
yang dihadapi peneliti. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan jenis-jenis pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa 
pasif dari novel The Lord of the Rings : The Return of the King karya JRR 
Tolkien oleh Gita Yuliani K. 
2. Mendeskripsikan jenis-jenis  pergeseran makna dalam penerjemahan klausa 
pasif dari novel The Lord of the Rings: The Return of the King karya JRR 
Tolkien oleh Gita Yuliani K. 
3. Mengetahui ketepatan penerjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran 
bentuk dan makna dari novel The Lord of the Rings: The Return of the King 
karya JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik secara praktis 
maupun teoritis. Manfaat praktis yang diperoleh di antaranya; 1) penelitian ini 
dapat memberikan gambaran lengkap kepada para mahasiswa tentang klausa pasif 
yang terdapat dalam teks bahasa sumber dan terjemahannya dalam bahasa 
sasaran, 2) penelitian ini dapat membantu para mahasiswa dalam usahanya 
menerjemahkan klausa pasif dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, dan 3) 
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penelitian ini dapat menggugah para dosen dan guru untuk meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan dalam pengajaran klausa pasif dan terjemahannya.  
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan pergeseran penerjemahan klausa pasif.  Selain itu, penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai referensi atau bahan pertimbangan bagi para 
mahasiswa, guru dan dosen untuk memperbaiki kualitas penerjemahan khususnya 
pergeseran penerjemahan klausa pasif.   
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Penerjemahan  
a. Pengertian Penerjemahan  
Beberapa pengertian tentang penerjemahan telah dikemukakan oleh  
beberapa ahli. Newmark (1981: 7) menyatakan: 
Translation is a craft in the attempt to replace a written message and /or 
statement in one language by the same message and /or statement in 
another language. Each exercise involves some kinds of loss of meaning, 
due to a number of factors. It provokes a continuous tension, a dialectic, 
an argument based on the claims of each language. The basic loss is on 
a continuum between overtranslation (increased detail) and 
undertranslation (increased generalization).   
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Dari pengertian di atas diperoleh 3 (tiga) pemahaman penting tentang 
penerjemahan. Pertama, penerjemahan merupakan suatu kegiatan yang 
memerlukan keahlian atau ketrampilan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerjemahan dapat dilakukan dengan baik oleh orang yang memiliki 
keahlian atau ketrampilan tertentu. Menurut Nida (dalam Soemarno, 1988: 
32), seorang penerjemah yang baik paling tidak harus 1) menguasai bahasa 
sumber, 2) menguasai bahasa sasaran, 3) menguasai materi yang 
diterjemahkan, dan 4) memiliki latar belakang budaya sebagaimana yang 
dimiliki penulis naskah asli. Lebih lanjut Larson (dalam Simatupang, 2000: 3) 
mengemukakan bahwa untuk memperoleh terjemahan yang terbaik 
terjemahan atau seorang penerjemah haruslah 1) memakai bentuk-bentuk 
bahasa-bahasa sasaran yang wajar, 2) mengkomunikasikan sebanyak mungkin 
makna bahasa sumber sebagaimana dimaksudkan oleh penutur bahasa sumber 
tersebut kepada penutur bahasa sasaran, dan 3) mempertahankan dinamika 
teks bahasa sumber, yaitu kesan yang diperoleh oleh penutur asli Bsa atau 
respons yang diberikannya harus sama dengan kesan dan respons penutur Bsa 
ketika membaca atau mendengar teks terjemahan.   
Kedua, penerjemahan merupakan kegiatan mengungkapkan kembali 
makna atau pesan yang terkemas dalam Bsa ke dalam Bsa. Di sini nampak 
adanya dua elemen yang terkait satu sama lain, yaitu isi dan kemasan. Isi 
dalam penerjemahan berupa makna atau pesan, sedangkan kemasan berupa 
bentuk bahasa. Dalam hal ini yang menjadi penekanan adalah makna atau 
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pesan, meskipun dalam realisasinya pengungkapan kembali makna atau pesan 
tetap dipengaruhi oleh bentuk bahasanya. Masalah makna merupakan bagian 
yang tidak bisa dipisahkan dari bidang penerjemahan. Alasannya karena 
tujuan penerjemahan erat kaitannya dengan masalah pengalihan makna yang 
terkandung dalam suatu bahasa ke dalam bahasa lain (Nababan, 1999: 47).   
Ketiga, karena bentuk Bsa dan Bsa berbeda, maka makna yang 
diungkapkan kembali oleh seorang penerjemah sedikit banyak mengalami 
distorsi atau penyimpangan makna aslinya. Distorsi makna tersebut terlihat 
dari fenomena penambahan informasi (overtranslation) dan pengurangan 
informasi (undertranslation).  Dengan demikian upaya untuk mereproduksi 
pesan tertulis dari satu bahasa ke bahasa lain tidak akan pernah mencapai 
kesempurnaan. Artinya, pesan yang yang terkemas dalam suatu bahasa tidak 
akan pernah terreproduksi secara tepat dalam bahasa lain. Hal ini dikarenakan 
tidak ada dua bahasa yang sama persis sehingga pengalihan pesan dari satu 
bahasa ke bahasa lain  akan senantiasa mengalami distorsi. Dengan kata lain, 
konsep kesepadanan (equivalent) dalam penerjemahan baik kesepadanan isi, 
makna, konotasi, emosi, dan gaya sulit diwujudkan. Dalam hal ini, Nida dan 
Taber (1982: 12) mengusulkan konsep baru penerjemahan. Dikatakan bahwa 
konsep baru penerjemahan tidak lagi terletak pada bentuk pesan melainkan 
terletak pada respon pembaca terhadap hasil terjemahan. Hal ini senada 
dengan Larson di atas yang menyatakan bahwa untuk memperoleh terjemahan 
yang baik, penerjemah hendaknya mempertahankan dinamika teks bahasa 
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sumber, yaitu kesan yang diperoleh oleh penutur asli Bsa atau respon yang 
diberikannya harus sama dengan kesan dan respon penutur Bsa ketika 
membaca atau mendengar teks terjemahan.  
Sementara itu, Kridalaksana (dalam Nababan, 2000:19) mendefinisikan 
penerjemahan sebagai pemindahan suatu amanat dari Bsa ke Bsa dengan 
pertama-tama mengungkapkan maknanya dan kemudian gayanya. Menurut 
Kridalaksana (1993: 10), amanat (message) ialah keseluruhan makna atau isi 
suatu wacana; konsep dan perasaan yang hendak disampaikan pembicara 
untuk dimengerti dan diterima oleh pendengar. Definisi ini lebih banyak 
dianut karena alasan-alasan tertentu. Pertama, suatu konsep dapat 
diungkapkan dalam dua bahasa yang berbeda. Kata “mobil” dan “car” 
mengandung konsep yang sama dan menunjuk pada objek atau referen yang 
sama pula, tetapi kedua kata itu merupakan dua bahasa yang berbeda. Kedua, 
setiap pesan yang dialihkan pasti diungkapkan atau diwujudkan dalam bentuk 
bahasa lisan maupun tulis. Ketiga, gaya bahasa terjemahan merupakan salah 
satu aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam setiap kegiatan 
penerjemahan. Gaya bahasa dalam bidang penerjemahan lebih terfokus pada 
tingkat keresmian bentuk Bsa yang disesuaikan dengan tingkat keresmian 
bentuk Bsa. Seorang penerjemah harus menentukan ragam bahasa terjemahan 
sesuai dengan jenis teks yang sedang diterjemahkan. Jika menerjemahkan 
suatu teks ilmiah, maka penerjemah harus menggunakan ragam bahasa ilmu, 
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dan jika dia menerjemahkan sebuah prosa, maka harus menggunakan ragam 
bahasa prosa. 
Hatim dan Mason (dalam Machali, 2005: 5) mendefiniskan penerjemahan 
sebagai kegiatan yang dapat membuktikan dengan jelas tentang peran bahasa 
dalam kehidupan sosial. Melalui kegiatan penerjemahan seorang penerjemah 
menyampaikan kembali isi sebuah teks dalam bahasa lain. Penyampaian ini 
bukan sekedar penggantian, melainkan juga melakukan kegiatan komunikasi 
baru dengan memperhatikan aspek-aspek sosial ketika teks terjemahan 
tersebut dibaca atau dikomunikasikan.  Dalam kegiatan komunikasi baru 
tersebut, penerjemah melakukan upaya membangun “jembatan makna” antara 
produsen teks sumber dan pembaca teks sasaran. Dengan demikian, 
penerjemahan tidak lagi dipandang sebagai pengalihan pesan saja tetapi juga 
sebagai jembatan komunikasi antara penulis teks dalam Bsa dan pembaca teks 
dalam Bsa.   
b. Proses Penerjemahan 
Pengalihan amanat dan pengungkapannya dalam Bsa dengan 
mempertimbangkan gaya bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari setiap proses penerjemahan. Proses penerjemahan adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh seorang penerjemah pada saat dia melakukan 
pengalihan amanat dari Bsa ke Bsa. Proses penerjemahan dapat pula diartikan 
sebagai suatu sistem kegiatan dalam aktivitas menerjemahkan.  Oleh karena 
itu, dalam melakukan suatu kegiatan penerjemahan diperlukan kehati-hatian 
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karena kesalahan dalam suatu tahap akan menimbulkan kesalahan dalam 
tahap berikutnya. Apabila hal tersebut terjadi, maka terjemahan yang 
dihasilkan mengandung kesalahan-kesalahan. 
Proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis teks Bsa, 
pengalihan pesan, dan restrukturisasi. Nida (1975: 80) menyatakan, langkah-
langkah yang dilakukan oleh penerjemah dalam proses penerjemahan ada tiga, 
yaitu analisis, pengalihan dan penyusunan kembali. Proses penerjemahan 
tersebut digambarkan oleh Nida sebagai berikut ; 
 
 
Source Language   Receptor Language 





      
Bagan 1. Proses penerjemahan oleh Nida 
 
Tahap pertama dalam proses penerjemahan adalah analisis teks Bsa. 
Setiap kegiatan penerjemahan selalu dimulai dengan menganalisis teks Bsa 
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teks Bsa dimaksudkan untuk memahami isi teks. Pemahaman isi teks 
mempersyaratkan pemahaman terhadap unsur linguistik dan ekstralinguistik 
yang terkandung dalam teks. Unsur linguistik menunjuk pada unsur 
kebahasaan dan unsur ekstralinguistik menunjuk pada unsur yang berada di 
luar kebahasaan. Unsur ektralinguistik ini terkait dengan sosio budaya teks 
Bsa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari bahasa itu, karena makna tidak 
lepas dari bidang sosio budaya. Bidang makna dan bentuk bahasa adalah 
ibarat dua sisi mata uang logam, dan keduanya tidak bisa dilepaskan. Makna 
selalu direalisasikan dalam bentuk bahasa.  
Analisis kebahasaan yang dilakukan terhadap teks Bsa menyentuh 
berbagai tataran; kalimat, klausa, frase, dan kata. Analisis pada tataran–tataran 
itu diangggap perlu karena pada hakekatnya setiap teks dibentuk dari tataran-
tataran tersebut. . Di samping itu,  kemampuan dalam memahami makna yang 
direalisasikan dalam tataran-tataran itu merupakan modal utama untuk 
memahami isi teks secara keseluruhan. Analisis pada tataran kalimat 
kompleks bertujuan untuk mengidentifikasikan klausa–klausa yang 
membentuk kalimat kompleks tersebut sehingga penerjemah mampu 
mengenali klausa bebas dan klausa terikat. Hal sama juga terjadi pada analisis 
tataran frase yang bertujuan untuk mengidentifikasi unsur inti (head) dan 
unsur pewatas atau penjelas (modifier). Jika analisis ini dapat dilakukan 
dengan baik, penerjemah akan dapat mengetahui suatu frase yang harus 
diterjemahkan terlebih dahulu.  
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Tahap kedua dalam penerjemahan adalah pengalihan pesan. Setelah 
penerjemah memahami makna dan struktur Bsa, maka dia akan dapat 
menangkap pesan yang terkandung di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 
mengalihkan isi, makna, pesan yang terkandung dalam Bsa ke dalam Bsa. 
Dalam tahap pengalihan ini, penerjemah dituntut untuk menemukan padanan 
kata Bsa dan Bsa. Proses pengalihan isi, makna dan pesan ini merupakan 
proses batin, artinya proses tersebut berlangsung dalam pikiran penerjemah. 
Setelah isi, makna dan pesan telah berada dalam pikirannya, kemudian isi, 
makna dan pesan tersebut diungkapkan dalam bentuk lisan atau tertulis. 
Dalam tahap ini dimungkinkan bagi penerjemah untuk melakukan proses 
penambahan dan pengurangan informasi, tetapi tidak boleh menyimpang dari 
esensi makna yang sebenarnya.  
Tahap ketiga dalam proses penerjemahan yaitu penyelarasan. Untuk 
memperoleh terjemahan yang baik dan sesuai dengan tujuan penerjemahan itu 
sendiri, maka penerjemah perlu melakukan penyelarasan. Kridalaksana 
(dalam Nababan, 2000: 28) menyatakan bahwa penyelarasan atau 
restrukturisasi adalah pengubahan proses pengalihan menjadi bentuk stilistik 
yang cocok dengan Bsa, pembaca, atau pendengar. Dengan demikian, pada 
tahap ini, penerjemah perlu memperhatikan ragam bahasa untuk menentukan 
gaya bahasa yang sesuai dengan jenis teks yang diterjemahkan. Pada tahap ini 
pula penerjemah harus menyelaraskan dengan norma-norma Bsa dan harus 
menjernihkan makna dan gaya Bsa ke dalam Bsa dengan tepat.   
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c. Jenis-Jenis Penerjemahan 
Dalam praktek penerjemahan terdapat beberapa macam penerjemahan, 
diantaranya: 
1) Penerjemahan Kata Demi Kata 
Penerjemahan kata demi kata adalah suatu jenis penerjemahan yang 
pada dasarnya masih sangat terikat pada tataran kata. Penerjemahan jenis ini 
hanya mencari padanan kata Bsa ke dalam Bsa tanpa mengubah susunan kata. 
Susunan kata dalam penerjemahan jenis ini sama persis antara Bsa dan Bsa. 
Penerjemahan tipe ini bisa diterapkan hanya jika Bsa dan Bsa mempunyai 
struktur yang sama, seperti contoh berikut: 
Bsu  
I will go to New York tomorrow. 
 
Bsa  
 Saya akan pergi ke New York besok  
 
2) Penerjemahan Bebas 
Penerjemahan bebas adalah penerjemahan yang tidak terikat pada 
pencarian padanan kata atau kalimat, tetapi cenderung terikat pada tataran 
paragraph atau wacana. Dalam penerjemahan tipe ini, penerjemah harus 
mampu menangkap amanat dalam Bsa pada tataran paragraf atau wacana 
secara utuh dan kemudian mengalihkan serta mengungkapkannya dalam Bsa. 
Ungkapan-ungkapan idiomatik dan peribahasa seringkali diterjemahkan 
secara bebas seperti to play truant (membolos), to kick something around  
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(membahas), dan killing two birds with one stone (menyelam sambil minum 
air).    
3) Penerjemahan Harfiah 
Penerjemahan harfiah adalah penerjemahan antara penerjemahan kata 
demi kata dan penerjemahan bebas. Penerjemahan bebas mula-mula dilakukan 
sebagai penerjemahan kata demi kata, kemudian susunan kata dalam kalimat 
Bsa disesuaikan dengan norma yang berlaku. Penerjemahan ini biasanya 
diterapkan apabila struktur kalimat Bsa berbeda dengan struktur kalimat Bsa 
seperti contoh di bawah ini: 
Bsu  
His heart is in the right place 
 
Bsa 1 (Penerjemahan kata demi kata)  
Kepunyaanya hati adalah dalam itu benar tempat 
 
Bsa 2 (Penerjemahan harfiah) 
Hatinya berada di tempat yang benar 
 
Bsa 3 (Penerjemahan bebas) 
Dia baik hati 
 
4) Penerjemahan Dinamik 
Penerjemahan dinamik disebut juga dengan penerjemahan wajar. 
Penerjemahan tipe ini sangat mengutamakan pengalihan amanat dan sangat 
memperhatikan kekhususan Bsa. Segala sesuatu yang berbau asing atau 
kurang alami sedapat mungkin dihindari seperti contoh di bawah ini: 
Bsu  
The author has organized this book since 1995 
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Bsa  
Penulis telah mengorganisasi buku ini sejak 1995 
 
Penggunaan kata mengorganisasi kurang lazim, sehingga perlu 
digunakan kata menyusun agar kalimat terjemahan lebih alami dan wajar.   
5) Penerjemahan Pragmatik 
Penerjemahan pragmatik adalah penerjemahan yang mengacu pada 
pengalihan amanat dengan mementingkan ketepatan penyampaian informasi 
dalam Bsa yang sesuai dengan dengan informasi yang ada dalam Bsa. 
Penerjemahan tipe ini lebih mementingkan pengalihan informasi yang 
selengkap mungkin. Bila perlu, dilakukan penembahan informasi agar 
terjemahannya lebih jelas dan lengkap bagi pembaca. Contoh penerjemahan 
pragmatik sering terdapat pada penerjemahan dokumen-dokumen teknik dan 
niaga, seperti di bawah ini:  
Bsu  
White Cross Baby Powder is soft and smoothing. It absorbs moisture 
and keeps baby cool and comfortable. It contains Chlorhexidine and 
antiseptic widely used hospitals and clinics. 
 
Bsa 
White Cross Baby Powder lembut dan halus, menyerap kelembaban, 
menjaga kesegaran dan kenyamanan bayi anda. Mengandung 
Chlorhexidine 0,038% antiseptic yang banyak digunakan di rumah sakit 
dan klinik-klinik.   
 
6) Penerjemahan Estetik-Puitik 
Penerjemahan estetik-puitik adalah penerjemahan yang tidak hanya 
memusatkan perhatiannya pada masalah penyampaian informasi, tetapi juga 
pada masalah kesan, emosi, dan perasaaan dengan mempertimbangkan 
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keindahan Bsa. Penerjemahan ini disebut juga dengan penerjemahan sastra 
yang meliputi penerjemahan puisi, prosa, dan drama karena menekankan pada 
emosi dan gaya bahasa. Contoh penerjemahan jenis ini dapat dilihat pada teks 
prosa (Moentaha, 2006: 42): 
Bsu 
“You are almost right. But climate does it. Heat. The tropics. Life is 
always mushy and sesual under these conditions,. They can’t help it” 
“Oh, I know that. I don’t blame them. They’re just queer”  
 
Bsa 
“Sebagian kau benar. Tapi di sini persoalannya ialah iklim. Panas. 
Tropika. Tentu saja hal in membuat orang menjadi lemah lunglai dan perasa. 
Mereka tidak bias disalahkan”. 
“Ya, saya tahu. Saya tidak menyalahkan mereka . Hanya saja, mereka 
tampak aneh”. 
 
7) Penerjemahan Etnografik 
Penerjemahan etnografik adalah penerjemahan yang berusaha 
menjelaskan konteks budaya Bsa dalam Bsa. Penerjemahan ini sulit dilakukan 
apabila suatu kata dalam Bsa tidak mempunyai padanan dalam Bsa karena 
adanya perbedaan budaya. Untuk mengatasinya, penerjemah menulis apa 
adanya kata tersebut, kemudian memberi anotasi atau keterangan perihal arti 
kata tersebut, misalnya Halloween (Perayaan malam 31 Oktober bagi orang 
Amerika) dan mitoni (upacara bayi berumur tujuh bulan yang masih dalam 
kandungan bagi orang Jawa). Cara ini diangggap paling tepat dalam 
mengatasi kesulitan pencarian padanan karena perbedaan budaya bahasa satu 
dan lainnya.  
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8) Penerjemahan Linguistik 
Penerjemahan linguistik adalah penerjemahan yang hanya berisi 
informasi linguistik yang implisit dalam Bsa yang dijadikan ekplisit dalam 
Bsa dengan menggunakan transformasi balik dan analisis komponen makna. 
Penerapan tranformasi balik dan analisis komponen makna dianggap perlu 
mengingat kemungkinan adanya ketaksaan Bsa. Misalnya dua buah kalimat 
Bsa, yang mempunyai struktur lahir yang sama, tetapi mempunyai struktur 
batin yang berbeda, memiliki makna ganda. Pada umumnya penerjemahan 
linguistik diterapkan jika terdapat ketaksaan dalam Bsa, baik pada tataran 
kata, frase, klausa, maupun kalimat. Untuk mengatasi ketaksaan ini digunakan 
transformasi balik dan analisis komponen makna seperti kalimat di bawah ini 
a. Harry is willing to help 
b. Harry is difficult to help 
Kalimat a dan b mempunyai struktur lahir yang sama dengan kelas 
kata yang sama pula. Namun, kedua kalimat mempunyai struktur batin yang 
berbeda. Dalam kalimat a, Harry adalah pelauk aktivitas to help atau Harrylah 
orang yang mau menolong. Sebaliknya, dalam kalimat b, Harry adalah patient 
kata kerja to help atau Harrylah orang yang sulit dibantu. Dengan demikian, 
kedua kalimat menunjukkan bahwa Harry menghasilkan dua hubungan yang 
saling berbeda dengan kata kerja to help. Melalui cara ini, kesalahan dalam 
menerjemahkan kalimat di atas dapat dihindari.   
9) Penerjemahan Komunikatif 
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Penejemahan komunikatif pada dasarnya adalah penerjemahan yang 
menekankan pada pengalihan pesan Namun, penerjemahan tipe ini 
mempersyaratkan agar bahasa terjemahan mempunyai bentuk, makna dan 
fungsi. Dimungkinkan, suatu kalimat benar secara sintaksis, tetapi maknanya 
tidak logis; atau, bentuk dan makna sudah benar, namun penggunaanya tidak 
tepat seperti:   
a. Could you told me the way to the railway station? 
b. Could you tell the door the way to the railway station? 
c. Could you tell me the way to the railway station? 
Kalimat a) mempunyai susunan sintaksis yang salah meskipun 
maknanya logis. Kalimat b) mempunyai susunan sintaksis yang benar, tetapi 
maknanya tidak logis. Kalimat c) memiliki susunan sintaksis yang benar dan 
makna yang logis.   
10) Penerjemahan Semantik  
Penerjemahan semantik terfokus pada pencarian padanan pada tataran 
kata dengan tetap terikat pada budaya  Bsa. Penerjemahn tipe ini berusaha 
mengalihkan makna konstekstual Bsa yang sedekat mungkin dengan struktur 
sintaksis dan semantik Bsa. Penerjemahan ini mirip dengan penerjemahan 
linguistik pada tataran kata, tetapi sangat berbeda dengan penerjemahan kata 
demi kata yang tidak terikat pada budaya Bsa. Seperti kata Dad yang diartikan 
“Pa” dan Sir yang diartikan “Pak”. Meskipun kata Dad dan Sir mengacu pada 
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referen yang sama seperti halnya kata “Pa” dan “Pak”, namun konteks dan 
situasi berbeda.  
d. Kesepadanan Makna 
Masalah padanan merupakan bagian inti dari teori terjemahan dan 
praktek menerjemahkan sebagai realisasi dari proses penerjemahan selalu 
melibatkan pencarian padanan. Baker (dalam Nababan, 1999: 94) 
membedakan lima tipe padanan, yaitu padanan pada tataran kata, padanan di 
atas tataran kata, padanan gramatikal, padanan tekstual dan padanan 
pragmatik. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat tiga jenis padanan, yaitu: 
1) Padanan pada tataran kata 
Setiap penerjemah akan selalu berusaha mengalihkan semua makna 
atau pesan Bsa ke dalam Bsa. Agar tujuan ini tercapai, penerjemah harus 
mengkodekan unit-unit dan struktur-struktur yang digunakan penulis asli. 
Disadari atau tidak, perhatian penerjemah tertuju pada makna suatu kata. Kata 
sebagai unit terkecil bahasa yang mempunyai makna menjadi titik awal kajian 
dalam rangka memahami keseluruhan makna dalam suatu teks Bsa. 
Untuk memisahkan unsur-unsur makna dalam suatu kata dan untuk 
mengkajinya secara lebih efektif para linguis menyodorkan istilah morfem. 
Morfem adalah unit terkecil bahasa yang mempunyai makna yang tidak bisa 
diurai lagi menjadi unit-unit yang lebih kecil.   Morfem berbeda dari kata. 
Morfem hanya mempuyai satu unsur makna sedangkan kata bisa mempunyai 
lebih dari satu unsur makna. 
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Penguraian atau penganalisian kata berdasarkan unsur-unsur yang 
membentuknya dimaksudkan untuk mengetahui unsur-unsur makna yang 
diungkapkan. Dalam konteks penerjemahan, analisis terhadap kata baik pada 
struktur permukaan maupun   pada struktur batin akan menuntun penerjemah 
dalam menentukan padanan yang paling sesuai dari beberapa alternatif 
padanan yang tersedia. Analisis ini juga akan mengukuhkan keberadaan 
konsep pergeseran tataran (shift of rank), misalnya suatu konsep yang 
diungkapkan dengan satu kata dalam Bsa diungkapkan dengan beberapa kata 
dalam Bsa atau sebaliknya.  
2) Padanan di atas tataran kata 
Dalam setiap bahasa, ada kecenderungan bagi suatu kata untuk 
bersanding atau berkolokasi dengan kata lain. Proses kolokasi akan 
membentuk suatu frase. Ada dua macam frase, frase endosentris dan frase 
eksosentris. Frase endosentris adalah frase yang mempunyai unsur inti (head) 
dan unsur penjelas (modifier), sedangkan frase eksosentris menunjuk pada 
frase yang tidak mempunyai unsur inti dan unsur penjelas. Kata kick bisa 
disandingkan dengan ball (to kick the ball) dan bucket (to kick the bucket).   
Di satu sisi, penyandingan itu menghasilkan suatu frase endosentris (to kick 
the ball); di sisi lain penyandingan itu menghasilkan frase eksosentris (to kick 
the bucket).   Makna keseluruhan dari frase endosentris to kick the ball 
(menendang bola) dapat diketahui cukup dengan memahami dan mengerti 
unsur-unsur yang membentuknya. Akan tetapi, cara ini tidak bisa diterapkan 
  127 
untuk mengetahui makna frase eksosentris to kick the bucket (mati, meninggal 
dunia) karena ungkapan ini termasuk ungkapan idiomatik. Dalam konteks 
penerjemahan, ungkapan idiomatik akan menimbulkan permasalahan 
tersendiri bagi penerjemah. 
3) Padanan gramatikal 
Padanan gramatikal mirip dengan padanan linguistik karena kedua jenis 
padanan tersebut memusatkan perhatiannya pada kesamaan konsep antara Bsa 
dan Bsa dalam hal jumlah, gender, persona, kala, dan aspek. Pembahasan 
tentang padanan gramatikal selalu dikaitkan dengan tatabahasa morfologis 
maupun sintaksis. Akan tetapi tidak semua bahasa mempunyai kategori 
gramatikal yang sama untuk jumlah. Bahasa Inggris membedakan antara 
konsep jamak dan tunggal yang diungkapkan secara morfologis dengan 
menambahkan imbuhan atau mengubah bentuk seperti box – boxes, child – 
children, atau man – men.  Bahasa Indonesia juga membedakan konsep antara 
tunggal dan jamak, namun konsep tersebut tidak diungkapkan secara 
morfologis.  
e.   Jenis-Jenis Makna 
Masalah makna merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari bidang 
penerjemahan. Samiati (1998, 2) menegaskan untuk dapat menerjemahkan 
dengan baik, orang perlu mengacu pada makna sebagai isu sentral dalam 
bahasa sumber untuk dialihkan ke dalam bahasa sasaran. Ada banyak jenis 
makna dalam penerjemahan, yaitu: 
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1) Makna leksikal 
Makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang 
atau peristiwa dan sebagainya. Kridalaksana (dalam Nababan, 1999: 48) 
mengatakan, makna leksikal adalah suatu makna kata yang terdapat dalam 
kamus. Misalnya, kata bad mempunyai enam buah makna, yaitu jahat, buruk, 
jelek, susah, tidak enak, dan busuk.  
2) Makna gramatikal 
Makna gramatikal dapat diketahui bila sudah digunakan dalam suatu 
kalimat, klausa, dan kelompok kata. Hal ini dikarenakan satu kata bisa 
berbeda artinya bila digunakan dalam konteks yang berbeda. Kridalaksana 
(dalam Nababan, 1999: 49) mengatakan, makna gramatikal ialah hubungan 
antara unsur-unsur bahasa dalam satuan yang lebih besar, misalnya  hubungan 
suatu kata dengan kata yang lain dalam frase atau klausa. Kata can misalnya, 
berarti dapat dalam kalimat we can do the excercise well, tetapi can berarti 
mengalengkan dalam kalimat they can the fish.  
3) Makna situasional atau kontekstual 
Makna situasional atau konstekstual adalah makna suatu kata yang 
dikaitkan dengan sutuasi penggunaan bahasa. Ucapan bahasa Inggris, Good 
morning! tidak selalu diterjemahkan menjadi Selamat pagi. Ucapan itu juga 
dapat diterjemahkan menjadi Keluar! apabila diucapkan oleh pimpinan 
kepada bawahan yang selalu terlambat masuk kantor. 
4) Makna tekstual 
  129 
Makna tekstual adalah makna yang berkaitan dengan isi suatu teks 
atau wacana. Perbedaan jenis teks dapat pula menimbulkan makna suatu kata 
menjadi berbeda. Dalam teks biologi, kata morphology berarti suatu cabang 
biologi yang berhubugan dengan bentuk atau struktur tumbuh-tumbuhan dan 
binatang. Dalam bidang kebahasaan, kata itu berarti suatu studi morfem atau 
kata yang digabungkan untuk membentuk makna.  
5) Makna sosiokultural 
Makna suatu kata yang erat kaitannya dengan sosio-budaya pemakai 
bahasa disebut makna sosiokultural. Kata maruship dalam bahasa Batak Toba 
berhubungan dengan adat perkawinan. Jika diterjemahkan secara harfiah ke 
dalam bahasa Indonesia, kata itu berarti berbisik. Akan tetapi dalam konteks 
perkawinan suku Batak Toba, kata tersebut mengandung arti yang sangat 
dalam dan luas, tidak hanya sekedar berbisik.  
6) Makna eksplisit 
Makna eksplisit adalah makna yang dengan jelas tertulis atau diucapkan 
oleh penutur, sehingga orang dengan mudah menangkap secara jelas makna 
yang ditulis atau diucapkan tersebut.  
7) Makna implisit  
Berbeda dari makna eksplisit, makna implisit adalah makna yang 
tersembunyi dibalik ujaran. Terdapat makna tersembunyi yang tidak 
dinyatakan secara langsung oleh penulis atau penutur, dan biasanya makna 
implisit sering digunakan dalam bahasa lisan.  Misalnya: seseorang bertanya: 
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“What are you eating?”. Orang lain menjawab “Bread”,  dan ia tidak pelu 
mengulang kata-kata I am eating (bread), karena orang  yang menjawab 
menganggap bahwa penanya sudah mengetahui apa isi kata yang tidak 
diucapkan itu.  
f.  Menilai Mutu Terjemahan 
Menilai mutu terjemahan tentunya didasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu. Nababan (1999: 83) menyatakan, menilai mutu terjemahan berarti 
mengkritik karya terjemahan. Untuk menjadi kritikus karya terjemahan, 
seseorang harus memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Schutle (dalam Nababan, 
1999: 83), kritikus karya terjemahan harus menguasai bahasa sumber dan 
bahasa sasaran dengan baik, mengetahui perbedaan persepsi linguistik bahasa 
sumber dan bahasa sasaran, dan akrab dengan konteks estetika dan budaya 
bahasa sumber dan bahasa sasaran. Selain itu, dia pun harus memiliki 
pengetahuan yang memadai akan materi terjemahan yang dikritiknya. 
Pendapat ini sangat menekankan pada kualitas seseorang yang mengadakan 
atau melakukan kritik terhadap karya terjemahan. 
Selain ditinjau dari pelaku atau orang yang berhak menilai mutu 
terjemahan, penilaian terhadap sebuah karya terjemahan juga dapat ditinjau 
dari isi atau makna dan kewajaran penyampaian pesan dalam Bsa. Simatupang 
(2000: 131) mengungkapkan, penilaian terhadap sebuah terjemahan dapat 
ditujukan kepada: pertama, makna atau isi teks; dan kedua, kewajaran 
menurut bahasa sasaran. Selain itu, perlu juga diketahui bagaimana cara 
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melakukan penilaian terjemahan tersebut. Dalam penilaian isi teks, hal yang 
perlu diperhatikan adalah apakah isi teks terjemahan akurat apa tidak. Sejauh 
mana makna yang terdapat di dalam teks sumber dapat dialihkan secara akurat 
ke dalam teks terjemahan. Pedoman dalam penilaian keakuratan makna atau 
isi teks adalah apakah ada data yang ditambah atau dikurangi.  
Sehubungan dengan kriteria penilaian mutu terjemahan di atas, Machali 
(2000: 115) menyatakan perlunya kriteria dasar yang menjadi pembatas antara 
terjemahan yang salah (tidak berterima) dan terjemahan yang berterima. 
Kriteria pertama adalah tidak boleh ada penyimpangan makna referensial 
yang menyangkut maksud penulis asli. Dan kriteria kedua adalah menyangkut 
segi-segi pemadanan (linguistik, semantik, dan pragmatik), kewajaran 
pengungkapan dalam Bsa, peristilahan, dan ejaan.  
Tujuan menilai atau mengkritik mutu terjemahan adalah untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan terjemahan. Terjemahan yang baik 
adalah pertanda bahwa penerjemah mempunyai kemampuan yang baik pula. 
Demikian sebaliknya, jika di dalam suatu karya terjemahan terdapat banyak 
kesalahan baik dari pengalihan pesan maupun pengungkapannya dalam 
bahasa sasaran, maka hal ini menandakan bahwa penerjemah mempunyai 
kemampuan yang tidak baik. Soemarno (1983: 5) menyatakan, suatu 
terjemahan dapat dikatakan baik apabila; 1) isi berita yang diterjemahkan itu 
setia pada naskah aslinya, 2) isi berita dari naskah asli itu diungkapkan dalam 
Bsa yang betul, dan 3) hasil pengungkapan isi berita dalam Bsa itu harus 
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tampak seperti aslinya. Kriteria-kriteria tersebut menekankan pada pentingnya 
makna atau isi yang diungkapkan secara wajar dalam Bsa. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menilai 
karya terjemahan diperlukan  kriteria-kriteria khusus baik yang berhubungan 
dengan pelaku atau orang yang menilai karya terjemahan tersebut maupun isi 
atau makna dari terjemahan tersebut. 
2. Pergeseran dalam Penerjemahan 
a. Pengertian Pergeseran 
Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkam pesan dari suatu bahasa 
(bahasa sumber/Bsa) ke  bahasa lain (bahasa sasaran/Bsa). Karena adanya sistem 
yang berbeda antara bahasa sumber dan bahasa sasaraan, maka kegiatan 
penerjemahan banyak mengalami masalah. Salah satu masalah yang dialami oleh 
penerjemah adalah masalah kesepadanan. Kesepadanan adalah kesesuaian antara 
isi pesan teks sumber dan teks sasaran. Sebagai akibat dipentingkannya 
kesepadanan dalam penerjemahan, maka untuk memecahkan masalah tersebut 
seringkali digunakan pergeseran, baik pergeseran bentuk maupun pergeseran 
makna.  
Salah satu ahli penerjemahan yang membahas pergeseran dalam 
penerjemahan dengan sangat mendalam adalah Catford (1974: 73). Berdasarkan 
sudut pandang teori kebahasaan, pergeseran bertitik tolak dari kesepadanan 
formal dalam proses pengalihan dari Bsa ke Bsa. Kesepadanan formal adalah 
kategori–kategori dalam Bsa yang menempati tempat yang sesuai atau pada 
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tempat yang sama di dalam Bsa. Dalam penerjemahan, pergeseran formal sangat 
dimungkinkan sehubungan dengan usaha untuk membuat hasil terjemahan  yang 
wajar.  
Selain kesepadanan formal ada juga  kesepadanan dinamik. Kesepadanan 
formal memusatkan pesan yang mencakup bentuk dan isi. Kesepadanan ini 
dimaksudkan agar pembaca terjemahan memahami sebanyak-banyaknya konteks 
Bsa. Kesepadanan dinamik menekankan prisnsip-prinsip efek yang sepadan. 
Kesepadanan ini dimaksudkan agar pembaca terjemahan merasakan hal yang 
sama dengan apa yang dirasakan pembaca teks Bsa. Dalam penerjemahan, kedua 
macam kesepadanan ini berkaitan erat dengan jenis terjemahan yang dipilih oleh 
penerjemah. Apabila penerjemah menerjemahkan teks Bsa secara harfiah maka 
teks terjemahannya memiliki kesepadanan formal. Dan apabila suatu teks Bsa 
diterjemahkan secara bebas, maka teks terjemahannya menggunakan kesepadanan 
fungsional atau kesepadanan dinamik.  Moentaha (2006: 57) menambahkan, 
untuk mendapatkan kesepadanan formal, penerjemah bisa dibantu dengan kamus 
atau konteks, sedangkan untuk mendapatkan kesepadanan dinamik atau situasi, 
penerjemah dipicu untuk mengetahui situasi riil yang ada dalam teks Bsa 
termasuk kemampuan untuk berorientasi pada faktor-faktor ekstralinguistik  
Menurut Catford, ada dua tipe pergeseran, yaitu pergeseran level dan 
pergeseran kategori. Pergeseran level terjadi bilamana sebuah unsur Bsa pada satu 
level kebahasaan mempunyai padanan terjemahan pada level yang berbeda. 
Berkaitan dengan pergeseran level ini, Catford (1974: 73) menyatakan: 
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“…translation between the levels of phonology and graphology – or 
between either of these levels of grammar and lexis – is impossible. 
Translation between these levels is absolutely ruled out by our theory, 
which posits relationship to the same substance as the necessary condition 
of translation equivalence. We are left, then shift from grammar to lexis and 
vice-versa as the only possible levels-shifts in translation.  
 
Tidak semua pergeseran antarlevel dimungkinkan. Pergeseran antar level 
yang dimungkinkan adalah pergeseran dari level tatabahasa menjadi leksis dan 
sebaliknya. Tidak dimungkinkannya pergeseran antara semua level disebabkan 
oleh ketidaksamaan substansi level-level tersebut. Padahal, kesamaan substansi 
antarlevel merupakan syarat yang diperlukan bagi terjemahan yang sepadan.   
Pergeseran antarlevel yang dimungkinkan di atas adalah pergeseran 
tatabahasa menjadi leksis atau sebaliknya, misalnya: He speaks well (Dia 
berbicara dengan baik). Kata well sebagai sebuah leksis diterjemahkan menjadi 
“dengan baik” sebagai sebuah frase yang terdiri atas sebuah preposisi (dengan) 
dan kata sifat (baik).   
Adapun pergeseran kategori terjadi apabila kategori dalam Bsa mempunyai 
bentuk yang berbeda atau menempati tempat yang tidak sama dalam Bsa. 
Kategori yang mendasar dalam bahasa adalah unit, struktur, dan kelas. Dengan 
demikian, pergeseran kategori meliputi pergeseran unit/tataran, pergeseran 
struktur, dan pergeseran kelas.   
b. Jenis- Jenis Pergeseran 
Setiap bahasa mempunyai aturan sendiri-sendiri. Aturan bahasa yang 
berlaku pada suatu bahasa belum tentu berlaku pada bahasa lain. Dengan adanya 
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perbedaan aturan dan bentuk untuk mengungkapkan di antara berbagai bahasa, 
maka terlihat adanya pergeseran yang terjadi dalam terjemahan. Newmark (1988: 
85) menyatakan, pergeseran disebut juga dengan transposisi. Ada tiga tipe 
pergeseran, yaitu 1) pergeseran atau perubahan dari tunggal ke jamak atau dari 
perubahan posisi ajektif, 2) pergeseran karena struktur dalam Bsa tidak terdapat 
dalam Bsa, 3) pergeseran suatu kata yang diungkapkan dalam frase atau klausa.  
Dalam penelitian ini, jenis-jenis pergeseran didasarkan pada jenis 
pergeseran yang dikemukakan oleh Catford. Ada dua macam pergeseran, yaitu 
pergeseran bentuk dan pergeseran makna.  
1) Pergeseran Bentuk  
Pergeseran bentuk atau transposisi atau shift adalah suatu prosedur 
penerjemahan yang melibatkan pengubahan bentuk gramatikal dari Bsa ke Bsa.  
Ada beberapa jenis pergeseran bentuk yang didasarkan pada pergeseran kategori 
yang dikemukakan oleh Catford di atas. 
a) Pergeseran Tataran 
Pergeseran tataran/unit terjadi apabila sebuah unit dalam Bsa memiliki 
padanan terjemahan unit yang berbeda dalam Bsa. Setiap level kebahasaan 
(fonologi, grafologi, gramatika) terdiri atas unit-unit. Unit-unit ini membentuk 
skala tataran, yaitu dari tataran yang paling kecil ke tataran yang paling besar. 
Di dalam tatabahasa bahasa Inggris terdapat unit kalimat, klausa, frase, kata, 
dan morfem yang masing-masing mempunyai perilaku gramatikal yang 
bermakna. Suatu kalimat bisa terdiri dari satu klausa atau lebih. Dengan 
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demikian, kalimat merupakan unit yang lebih tinggi daripada klausa. Unit 
klausa terdiri dari beberapa kelompok kata (frase), maka klausa merupakan 
unit yang lebih tinggi daripada frase. Begitu pula dengan frase yang menjadi 
unit yang lebih tinggi dari kata, seperti adept mempunyai terjemahan “sangat 
terampil”, di mana adept sebagai kata dan “sangat terampil” sebagai 
kelompok kata.    
Pergeseran pada tataran ini lebih lanjut dijabarkan oleh Simatupang 
(2000: 88-96) yang membagi menjadi beberapa bagian: 








2) Pergeseran dari Frase ke Klausa 
Inggris Indonesia 
 
After reading the letter, (…) Setelah dia membaca surat itu, 
(…) 
3) Pergeseran dari Frase ke Kalimat 
Inggris Indonesia 
 
His misinterpretation of the 
situation caused his downfall 
Dia salah menafsirkan situasi dan itulah 
yang menyebabkan kejatuhannya 
 
4) Pergeseran dari Klausa ke Kalimat 
Inggris Indonesia 
Her unusual voice and 
singing style thrilled her fans, 
Suaranya yang luar biasa dan gayanya 
bernyanyi memikat para penggemarnya. 
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who reacyed by screaming, 
crying, and clapping.  
Mereka memberikan reaksi 
denganberteriak-teriak dan bertepuk 
tangan.  
 
5) Pergeseran dari Kalimat ke Wacana 
Inggris Indonesia 
Standing in a muddy jungle 
clearing strewn with ercently 
felled trees, the Balinese 
village headman looked at his 
tiny house at the end of a line 
of identical buildings and said 
he felt strange. 
Kepala kampung orang Bali itu 
berdiri di sebuah lahan yang baru 
dibuka di tengah hutan. Batang-
batang pohon yang baru ditebang 
masih berserakan di sana-sini. Dia 
memandang rumahnya yang kecil 
yang berdiridi ujung deretan 
rumah yang sama bentuknya dan 
berkata bahwa dia merasa aneh.     
 
b) Pergeseran Kelas 
Selain pergeseran pada tataran atau unit, pergeseran pada kategori kata 
juga dapat terjadi pada proses penerjemahan seperti pada contoh-contoh 
berikut: 
1) Pergeseran dari Nomina ke Ajektiva 
Nomina Ajektiva 
He is in good health Dia dalam keadaan sehat 
He is in doubt Dia ragu-ragu 
 
Dari contoh di atas dapat diketahui adanya pergeseran kategori 
kata dalam penerjemahan, yaitu dari kata benda health menjadi kata sifat 
sehat, dan nomina doubt menjadi ajektiva ragu-ragu.  
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2) Pergeseran dari Nomina ke Verba  
Nomina Verba 
They had a quarrel 
We had a very long talk 
Mereka bertengkar 
Kami berbicara lama sekali 
Dalam kalimat di atas terdapat pergeseran penerjemahan kategori 
kata, yaitu  dari kata benda quarrel menjadi kata kerja bertengkar, dan 
dari nomina talk menjadi verba berbicara  
c) Pergeseran Struktur 
Pergeseran struktur terjadi apabila padanan terjemahan dalam Bsa 
mempunyai perbedaan elemen atau perubahan urutan elemen dengan Bsa. 
Pergseran struktur misalnya terjadi dalam kalimat pasif seperti di bawah ini: 
Bsa  
We must bring the book 
 
Bsa  
Buku itu harus kita bawa 
 
Dalam kalimat Bsa terdapat susunan aktif di mana We sebagai pelaku 
dan the book sebagai objek. Kalimat tersebut diterjemahkan ke dalam Bsa 
dengan mengubah bentuk dari kalimat aktif menjadi kalimat pasif di mana 
“Buku” yang tadinya sebagai objek berubah menjadi subjek.   
2) Pergeseran Makna 
Selain pergeseran di bidang bentuk, pergeseran juga terjadi di bidang makna 
(semantik). Pergeseran serupa itu terjadi karena perbedaan sudut pandang dan 
budaya penutur bahasa yang berbeda.  
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Adik (laki-laki), kakak (laki-laki) 
Adik (perempuan), kakak (perempuan) 
Adakalanya padanan yang tepat tidak terdapat dalam bahasa lain. 
Misalnya suatu kata Bsa mempunyai makna generik, tetapi padanan kata 
yang tepat untuk Bsa mengacu pada makna spesifik, seperti kata brother 
berarti adik (laki-laki) atau kakak (laki-laki). Kata brother mengacu pada 
saudara (laki-laki) baik yang lebih tua maupun yang lebih muda. Oleh 
karena itu, penyesuaian yang dilakukan adalah melakukan pergeseran 
dari makna generik ke makna spesisfik. 
2) Pergeseran Makna karena Perbedaan Sudut Pandang Budaya  
Inggris Indonesia 
The space-ship traveled 
deep into space 
Kapal ruang angkasa itu terbang jauh ke 
ruang angkasa 
 
Orang Inggris menghubungkan ruang angkasa dengan kedalaman, 
sedangkan orang Indonesia menghubungkan ruang angkasa dengan 
ketinggian atau kejauhan. Itulah sebabnya kata deep diterjemahkan 
dengan jauh sehubungan dengan adannya perbedaan sudut pandang. 
c. Sebab-Sebab Pergeseran 
Berdasarkan sudut pandang teori kebahasaan, pergeseran bertitik tolak dari 
kesepadanan formal dalam proses pengalihan dari Bsa ke Bsa. Kesepadanan 
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formal adalah kategori–kategori dalam Bsa yang menempati tempat yang sesuai 
atau pada tempat yang sama di dalam Bsa. Dalam penerjemahan, pergeseran 
formal sangat dimungkinkan sehubungan dengan usaha untuk membuat hasil 
terjemahan  yang wajar (Catford,1974: 73). 
Perlunya pergeseran penerjemahan ini juga dikemukakan oleh Benny H. 
Hoed (dalam Machali, 2000: xi) yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
mengatasi masalah kesepadanan adalah melakukan pergeseran, baik pergeseran 
struktural (bentuk) maupun pergeseran semantik (makna). 
Machali  (2000: 63) menyatakan sebab terjadinya pergeseran yang paling 
utama adalah adanya sistem bahasa yang berbeda, sehingga penerjemah tidak 
mempunyai pilihan lain untuk mencari padanannya selain dengan cara 
pergeseran. Bahkan Nababan (1999:55) mengatakan bahwa tidak ada satu pun 
bahasa yang mempunyai sistem yang sama, baik ditinjau dari sudut struktur 
sintaksis, leksikal maupun morfem. Kalimat nominal dalam bahasa Indonesia, 
misalnya, tidak selalu mewajibkan kehadiran kata “adalah”, kecuali kata itu 
digunakan untuk menyatakan suau definisi, misalnya: Bahasa adalah alat 
komunikasi. Sebaliknya, kehadiran to be wajib hadir dalam kalimat nominal 
bahasa Inggris, seperti: He is my brother. Contoh lainnya adalah untuk 
menyatakan makna jamak. Dalam bahasa Inggris digunakan morfem –s, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia digunakan bentuk perulangan. 
Beberapa sebab terjadinya pergeseran diungkapkan oleh Machali  (2000:63) 
antara lain; 
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1. adanya struktur gramatikal Bsa tidak ada dalam struktur gramatika Bsa, 
seperti peletakan objek di latar depan dalam bahasa Indonesia yang tidak 
terdapat dalam struktur gramatikal bahasa Inggris 
 Bsa: We must bring the book 
 Bsa: Buku itu harus kita bawa 
 atau peletakan verba di latar depan dalam bahasa Indonesia tidak lazim 
digunakan dalam struktur bahasa Inggris, seperti: 
Bsa: Its usage has been approved 
Bsa: Telah disahkan penggunaanya 
2. adanya ungkapan kewajaran, artinya suatu ungkapan Bsa 
dapat diterjemahkan secara harfiah dalam Bsa, tetapi 
padanannya atau pengungkapannya terasa kaku, seperti 
frase nomina menjadi verba, misalnya 
Bsa: …..to train entellectual men for the pursuits of an intellectual life. 
Bsa: ….untuk melatih para intelektual muda untuk mengejar kehidupan 
intelektual 
Jika frase di atas diterjemahkan secara harfiah, maka bunyinya menjadi untuk 
melatih para intelektual muda untuk pengejaran kehidupan intelektual, dan 
terjemahan ini terasa kaku. 
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3.  adanya kesenjangan gramatikal, misalnya pergeseran yang terjadi dari kata 
menjadi frase. Contohnya, he speaks well diterjemahkan dia berbicara dengan 
baik. Kata well diterjemahkan menjadi frase dengan baik. 
Selain pergeseran di bidang bentuk, pergeseran juga terjadi di bidang makna 
(semantik). Pergeseran serupa itu terjadi karena perbedaan sudut pandang dan 
budaya penutur bahasa yang berbeda. Karena adanya pergeseran makna, tidaklah 
selalu mungkin memindahkan makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran secara tepat dan utuh. Sebagaimana diketahui bahwa mencari padanan 
bukanlah perkara mudah dalam penerjemahan. Itulah sebabnya Nida dan Finlay 
(dalam Simatupang, 2000: 132) mengatakan bahwa padanan yang diusahakan 
adalah padanan yang terdekat. Seperti padanan yang paling dekat dari kata Inggris 
leg atau foot adalah kaki. Contoh lainnya adalah kalimat I think so diterjemahkan 
menjadi Saya rasa begitu atau Saya pikir begitu. Orang Inggris berpikir (think) 
tidak menggunakan perasaan (feel) sehingga tidak wajar bekata I feel so untuk 
mengungkapkan kata saya rasa begitu. Setidak-tidaknya berpikir dan merasa 




3. Klausa Pasif 
a. Pengertian Klausa Pasif  
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Hasan Alwi (1998: 311) mendefinisikan, klausa merupakan satuan sintaksis 
yang terdiri atas dua kata atau lebih yang mengandung unsur predikasi.. Dilihat 
dari segi struktur internalnya, klausa tersebut terdiri atas unsur predikat dan 
subjek dengan pelengkap atau keterangan. Dengan kata lain, klausa minimal 
terdiri atas unsur predikat dan unsur subjek. Kedua unsur ini merupakan unsur 
yang kehadirannya selalu wajib dalam klausa.  
Sementara itu, Eggins (1994: 126) menyatakan, unit gramatikal terbesar 
adalah kalimat. Kalimat ini ditandai dengan huruf kapital di awal dan titik di 
akhir. Setiap kalimat dibangun dari beberapa bagian yang disebut dengan klausa. 
Klausa ini ditandai dengan kolon, semikolon atau koma. Dan klausa ini memiliki 
arti lebih kecil daripada kalimat. Klausa terdiri dari beberapa kata yang dikenal 
dengan frase atau grup.  
Kalimat dalam banyak hal tidak berbeda dari klausa. Baik kalimat maupun 
klausa merupakan konstruksi sintaksis yang mengandung unsur prediksi. Dilihat 
dari segi struktur internalnya, kalimat dan klausa terdiri atas unsur predikat dan 
subjek dengan atau tanpa objek, pelengkap atau keterangan. Meskipun demikian, 
konsep kalimat dan klausa perlu dibedakan dalam kalimat di bawah ini, 
a. Dia pergi pukul 6 
b. Saya sedang mandi 
c. Dia pergi pukul 6 ketika saya sedang mandi 
Kalimat a dan b terdiri atas satu klausa, tetapi kalimat c terdiri dari dua 
klausa yaitu Dia pergi pukul 6 dan ketika saya sedang mandi . Klausa Dia pergi 
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pukul 6 disebut dengan klausa utama atau induk kalimat, sedangkan klausa 
ketika  saya sedang mandi disebut dengan klausa subordinatif atau anak 
kalimat. Lebih lanjut dinyatakan bahwa kalimat yang terdiri dari satu klausa 
disebut dengan kalimat tunggal, sedangkan kalimat dengan dua atau lebih klausa 
disebut dengan kalimat majemuk. Kalimat tunggal dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori diantaranya berdasarkan predikat verbal. Kalimat berpredikat verbal 
dapat dibedakan berdasarkan peran subjeknya atas kalimat aktif, yaitu jika subjek 
berperan sebagai pelaku, dan kalimat pasif, yaitu jika subjek berperan sebagai 
sasaran.    
b. Bentuk-Bentuk Pasif Bahasa Inggris 
Gambaran tentang pasif dapat dilihat pada contoh berikut: 
a. The policemen caught the thief 
b. The thief was caught by the policemen 
c. The boy was hit 
Kalimat a yang menunjukkan bahwa polisi telah menangkap pencuri 
disebut dengan kalimat aktif, sedangkan kalimat b yang menunjukkan bahwa 
pencuri telah ditangkap polisi disebut dengan kalimat pasif. Umumnya kalimat 
pasif tidak disebutkan dengan jelas pelaku atau subjek yang melakukan pekerjaan 
tersebut seperti yang terdapat pada kalimat c.   
Palmer (1994: 117) menyatakan, kategori pasif dapat ditandai atau dikenali 
dalam dua hal: 1) makna dan fungsinya dalam kalimat, dan 2) tanda pasif itu 
sendiri. Fungsi pasif adalah mempromosikan pasien (bukan pelaku) dan 
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menghilangan agen (pelaku).  Fungsi pasif pada dasarnya sama dengan fungsi 
aktif, yaitu dalam kalimat aktif, agen (pelaku) disebut dengan subjek dan pasien 
disebut dengan objek. Dalam hal ini, Verhaar (2001: 232) menambahkan, ada 
kaidah pemasifan, yaitu objek klausa aktif dijadikan subjek klausa pasif. 
Sedangkan untuk tanda pasif itu sendiri dapat dikenali dari kata kerja yang 
digunakan, yaitu kata kerja bantu (auxiliary verbs).  
Secara struktur, bentuk pasif bahasa Inggris ditandai dengan verba pasif 
yang terdiri atas be + third form (past participle) seperti kalimat di bawah ini: 
a.A hungry rhinoceros ate the bamboo shoots. 
b.The bamboo shoots were eaten  (by a hungry rhinoceros).  
Jacobs (1995: 159) menjelaskan, verba ate pada kalimat pertama disebut 
dengan verba aktif, dan  kalimat pada verba aktif disebut kalimat aktif. Verba 
gabungan pada kalimat kedua antara were + eaten adalah verba pasif dan kalimat 
yang berverba pasif disebut kalimat pasif. Frase verba pasif diawali dengan be 
dan diikuti oleh verba bentuk tiga atau past participle, misalnya eaten, promoted, 
atau sung. Dalam kalimat pasif tidak dipentingkan penyebutan pelaku seperti 
frase preposisi by a hungry rhinoceros. Frase preposisi yang terdiri dari by dan 
pelaku dapat dihilangkan sebagaimana ditunjukkan dalam kurung.   Singkatnya, 
bentuk pasif dalam bahasa Inggris dibentuk dengan to be dan disertai dengan 
preposisi by.  
Verba pasif biasanya berbentuk transitif. Hubungan antara aktif dan pasif 
adalah adanya perubahan peran gramatikal, yaitu dari objek menjadi subjek. The 
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bamboo shoots dalam kalimat aktif di atas merupakan objek, sedangkan The 
bamboo shoots pada kalimat pasif menjadi subjek. Hal ini menunjukkan adanya 
pergantian peran, yaitu dari peran objek pada kalimat aktif menjadi peran subjek 
dalam kalimat pasif. Sebagaimana diketahui bahwa subjek pada kalimat pasif 
merupakan objek pada kalimat aktif, maka perubahan ini juga berlaku pada objek 
langsung maupun tak langsung dengan didahului oleh preposisi to seperti:  
a. John gave some books to Mary  
b. Some books were given to Mary by John  
Selain bentuk kalimat pasif di atas, ada juga bentuk kalimat pasif yang lain 
yang terdiri dari verba preposisi. Jacobs menambahkan bahwa beberapa verba 
memiliki kombinasi dua atau tiga verba transitif dengan preposisi. Verba 
preposisi ini juga memiliki bentuk pasif sebagaimana verba transitif pada 
umumnya, seperti:  
a. The prosecutor will look into these charges   
b. These charges will be looked into by the prosecutor  
Ada bentuk pasif lainnya, yaitu bentuk pasif yang menggunakan get + past 
participle. Bentuk ini biasa digunakan pada bahasa Inggris informal. Bentuk pasif 
seperti ini sama halnya dengan bentuk pasif di atas, di mana objek pada kalimat 
aktif menjadi subjek pada kalimat pasif, seperti:  
a. The Feds arrested her  last night  
b. She got arrested by the Feds last night   
c. Bentuk-Bentuk Pasif Bahasa Indonesia 
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Seperti halnya dengan bentuk pasif bahasa Inggris, bahasa Indonesia juga 
mempunyai bentuk pasif dengan cara; 1) menggunakan awalan di-, 2) 
menggunakan awalan pronominal ku-, kau-, dan akhiran pronominal –nya, dan 3) 
menggunakan awalan ke- dan akhiran –an (Hasan Alwi, 1998: 345 - 348).  
Sebagaimana awalan me- yang bertugas membuat bentuk aktif pada verba, 
awalan di- juga bertugas membuat bentuk pasif pada verba. Jika dalam kalimat 
pasif disebutkan pelakunya, maka digunakanlah preposisi oleh yang artinya 
sepadan dengan by dalam bahasa Inggris, seperti Pak Toha mengangkat seorang 
asisten baru menjadi Seorang asisiten baru diangkat oleh Pak Toha. Preposisi 
oleh bisa dihilangkan asalkan tidak menimbulkan kekaburan dalam makna. Jika 
subjek pelaku adalah persona yang tidak tentu, maka digunakan penyebutan kata 
orang, seperti dilihat orang, dibuat orang, dibuang orang.  
Van Wijk (1985: 79) menambahkan, awalan di- bertugas untuk 
mengungkapkan bentuk pasif pada verba. Kalau dalam bentuk aktif subjek yang 
bertindak disebut, maka dalam bentuk pasif digunakan preposisi oleh yang 
maknanya sepadan dengan by dalam bahasa Inggris. Adapun preposisi oleh ini 
boleh tidak disebut asal tidak menimbulkan kekaburan. Jika subjek yang 
bertindak dalam bentuk aktif adalah persona yang tak tertentu, maka dalam 
bentuk pasif dapat diungkapkan dengan kata orang.  
Selain penggunaan awalan di-, bentuk pasif juga dapat digunakan dengan: 
1) awalan pronomina ku- yang bertindak sebagai persona pertama seperti kulihat, 
kubeli; 2) awalan kau- yang bertindak sebagai persona kedua tunggal seperti 
  148 
kauangkat, kaujual; 3) dan bila persona ketiga maka digunakan akhiran –nya 
seperti Dia sudah membaca buku itu menjadi Buku itu sudah dibacanya.  
Bentuk pasif lainnya adalah penggunaan konfiks ke-an pada predikat seperti 
soal itu ketahuan oleh orang tuanya dan ter- seperti penumpang bus itu terlempar 
keluar.  
d. Fungsi dan Makna Pasif 
Orang Melayu (Indonesia) jauh lebih banyak menggunakan bentuk pasif 
daripada bentuk aktif. Van Wijk (1985: 83) menyatakan, adapun sebab orang 
Indonesia lebih menyukai menggunakan bentuk pasif daripada bentuk aktif adalah 
bahwa mereka biasanya lebih menekankan perbuatan atau objek perbuatan 
dibandingkan dengan subjek yang bertindak, sedangkan perbuatan atau objek 
tersebut lebih kuat tampil dalam pasif daripada dalam aktif. Pendapat ini 
menyiratkan adanya perbedaan makna dan fungsi antara klausa atau kalimat pasif 
dan klausa dan kalimat aktif.  
Klausa atau kalimat pasif digunakan untuk menekankan sesuatu yang 
dikerjakan, bukan pada pelaku pekerjaan tersebut. Selain itu, klausa atau kalimat 
pasif juga juga digunakan ketika pelaku pekerjaan tidak diketahui. Senada dengan 
pendapat ini, Hurford (1994: 155) menyatakan bahwa kalimat pasif digunakan 
untuk menghindari penyebutan pelaku perbuatan dan untuk memberikan 
penekanan tertentu. Misalnya dalam Kennedy was assasinated tidak disebutkan 
pelaku perbuatan, dan dalam John was run over by a bus ditekankan pada John 
yang sial, berbeda bila diungkapkan dalam kalimat aktif A bus ran over John.  
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Sementara itu, Lyons (1995: 369) menyatakan, makna bentuk pasif dan aktif 
adalah sama. Hubungan antara kalimat-kalimat aktif dan pasif yang sepadan itu 
secara tradisional diterangkan sebagai berikut: 1) objek kalimat aktif menjadi 
subjek kalimat pasif yang sepadan, 2) subjek kalimat aktif tidak harus dinyatakan 
bila diungkapkan dalam kalimat pasif. Perbedaan pendapat ini didasarkan pada 
perlu dan tidaknya agen (pelaku) dalam kalimat aktif dinyatakan dalam kalimat 
pasif. 
Untuk mendapatkan makna yang sepadan dalam pengubahan dari aktif ke 
pasif haruslah disertakan alasan-alasan khusus. Verhaar (2001: 214) menyatakan, 
alasan khusus itu misalnya untuk mengarahkan perspektif pada Argumen Pasien, 
atau untuk melatarbelakangkan atau malah melesapkan Argumen Pelaku. 
Misalnya digunakannya I was shot (by him) dari pada he shot me. Ada indikasi 
untuk memakai bentuk pasif bila tidak diketahui siapa yang menembak, atau bila 
identitas penembak tidak penting, atau bila I sudah menjadi subjek dalam 
konteks.  
Dalam bahasa Indonesia, perubahan kalimat aktif transitif  cenderung 
menimbulkan pergeseran makna. Misalnya kalimat yang mengandung kata ingin. 
Tafsiran makna kalimat pasif yang berbeda dengan makna padanan kalimat aktif 
itu timbul karena kodrat kata ingin yang cenderung dikaitkan dengan unsur di 
sebelah kiri yang mendahuluinya.   Misalnya Andi ingin mencium Tuti berbeda 
dengan Tuti ingin dicium Andi.  
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Makna atau arti pasif dapat pula bergabung dengan unsur lain seperti unsur 
ketaksengajaan (Hasan Alwi, 1998: 348). Jika kalimat aktif diubah menjadi 
kalimat pasif dan dalam kalimat pasif itu terkandung pula pengertian bahwa 
perbuatan yang dinyatakan oleh verba itu mengandung unsur yang tak sengaja, 
maka bentuk prefiks yang dipakai untuk verba bukan lagi di- melainkan ter-. 
Misalnya Penumpang bus itu dilempar keluar berbeda dengan Penumpang bus itu 
terlempar keluar.  
  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah penelitian pergeseran 
struktur klausa oleh Supana (2002) yang menganalisis pergeseran pada tataran 
klausa dalam penerjemahan buku Discourse Analysis karya Gillian Brown dan 
George Yule oleh I. Sutikno. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitiannya pada pergeseran kategori, yaitu pergeseran struktur klausa dan 
perubahan makna akibat pergeseran tersebut. 
Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Heni Sutrisni (2000) 
dengan judul “A Study on Translation Shifts of Noun Clauses from Language, 
Context, and Text by Halliday and Hassan into the Indonesian Version Bahasa, 
Konteks, dan Teks  by Asruddin Bariori Tou. Dalam penelitian ini Sutrisni 
meneliti pergeseran yang ada pada hasil terjemahan Tao, dan ditemukan hasil 
bahwa terdapat pergeseran makna dan struktur. Dari kedua jenis pergeseran 
tersebut distribusinya dibagi dalam 3 kelompok, yaitu 1) klausa nominal 
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mempunyai pergeseran makna dan struktur sebanyak 13 data (13,4%), 2) klausa 
nominal dengan pergeseran makna saja sebanyak 33 data (34%), dan 3) klausa 
nominal dengan pergeseran struktur saja sebanyak 51 data (52,6%). Dari 
pergseran struktur dengan jumlah 51 data tersebut terdapat pergeseran active-
passive sebanyak 19 data (37,2%), level shift sebanyak 29 data (56,9%), dan class 
shift sebanyak 3 data (5,9%).   
Awidyo Sasmito (2004) juga meneliti pergeseran dalam penerjemahan 
dengan judul Pergeseran Tataran Kalimat Majemuk Bertingkat dari Bahasa 
Inggris ke Bahasa Indonesia dalam Terjemahan Novel Elephants Can 
Remember”. Dalam penelitiannya ditemukan 3 kesimpulan; 1) penerjemah 
melakukan strategi pergeseran tataran dalam mengubah struktur asli Bsa ke dalam 
struktur Bsa, 2) tidak semua jenis dan jenjang pergeseran tataran yangterjadi pada 
proses penerjemahan mengubah makna terjemahan, 3) keterbacaan kalimat 
majemuk bertingkat yang mengalami pergeseran dalam penerjemahannya relatif 
cukup tinggi.  
Penelitian lainnya adalah  Analisis Transposisi dan Modulasi Terjemahan 
Satuan-Satuan Lingual pada Teks-Teks Pariwisata di dalam Majalah Garuda 
Indonesia. Penelitian, yang dilakukan oleh Budi Purnomo (2005), menyimpulkan 
1) terdapat beberapa bentuk transposisi dalam terjemahan satuan lingual teks 
pariwisata dalam majalah Garuda Indonesia, 2) sebagian besar kalimat 
menggunakan transposisi secara tepat, 3) terdapat beberapa bentuk modulasi 
dalam terjemahan teks tersebut, 4) sebagian kalimat menggunakan modulasi 
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secara kurang tepat, dan 5) beberapa alternatif perbaikan terhadap modulasi yang 
kurang tersebut.  
Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu lainnya 
adalah ruang lingkup penelitian, di mana pada penelitian ini ruang lingkup yang 
diteliti adalah satuan klausa bahasa yang berpola pasif, sedangkan beberapa 
penelitian terdahulu  mempunyai ruang lingkup satuan bahasa frase nominal. 
Meskipun demikian, terdapat persamaan antara penelitian ini dan penelitian 
lainnya, yaitu sama-sama meneliti dan mengkaji pergeseran yang terjadi pada 
penerjemahan.      
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C.  Kerangka Berpikir 











Bagan 2: Kerangka Pikir Proses Penelitian 
Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkam pesan dari suatu bahasa sumber 
(Bsa) ke  bahasa sasaran (Bsa). Kemampuan memahami Bsa dan Bsa bagi 
penerjemah harus tinggi. Penerjemah harus mampu memahami secara tepat 
perbedaan masing-masing sistem bahasa. Kemahiran penerjemah dalam 
menangkap pesan, menentukan padanan dan mengungkapkan kembali dalam 
bahasa lain sangat diperlukan. Selain itu, penerjemah juga harus menguasai 
materi yang diterjemahkan dan memiliki latar belakang budaya sebagaimana yang 
dimiliki penulis naskah asli.  
Pengetahuan Penerjemah meliputi latar 
belakang budaya , sosial, dan konteks 
Bsa dan Bsa, materi dan penerjemahan 
Sistem Bsa Penerjemah Sistem Bsa 
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Dalam proses penerjemahan terdapat proses menganalisis teks bahasa 
sumber, mengalihkan pesan dan merekonstruksi kembali isi pesan ke dalam 
bahasa sasaran. Karena adanya sistem yang berbeda antara bahasa sumber dan 
bahasa sasaraan, maka kegiatan penerjemahan banyak mengalami masalah. Salah 
satu masalah yang dialami oleh penerjemah adalah masalah kesepadanan. Sebagai 
akibat dipentingkannya kesepadanan dalam penerjemahan, maka untuk 
memecahkan masalah tersebut seringkali digunakan pergeseran, baik pergeseran 
bentuk maupun pergeseran makna untuk memperoleh terjemahan yang baik.  
Untuk mempertahankan makna, seorang penerjemah dapat mengubah 
bentuk bahasa yang dipakai dalam teks bahasa sumber ke dalam bentuk bahasa 
yang dipakai dalam teks bahasa sasaran. Oleh karena tiap-tiap bahasa berbeda 
bentuknya, maka bentuk pun perlu diubah jika hendak dipertahankan isi 
beritanya. Perubahan bentuk ini sering disebut dalam penerjemahan dengan istilah 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian jenis 
kualitatif deskriptif. Suatu penelitian dikatakan kualitatif, karena penelitian ini 
memiliki bingkai asli yang sesuai dengan kondisi seperti apa adanya (natural 
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setting).  Sutopo (1996: 35) menyatakan, topik riset kualitatif diarahkan pada 
kondisi asli subjek penelitian berada. Lebih lanjut Sutopo mengatakan, jenis 
penelitian kualitatif menekankan pada deskripsi data, artinya data yang 
dikumpulkan dalam penelitian jenis ini berupa kata-kata, kalimat atau gambar 
yang memiliki arti lebih daripada sekedar angka atau frekuensi. Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hal ini 
dikarenakan jenis penelitian ini mampu  menangkap berbagai informasi kualitatif 
dengan deskripsi teliti dan penuh nuansa, yang lebih berharga daripada sekedar 
pernyataan jumlah atau pun frekuensi dalam bentuk angka.  
Sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu penerjemahan klausa pasif yang 
mengalami pergeseran baik bentuk maupun makna, maka data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah kalimat yang berisi klausa pasif dalam Bsu dan 
diterjemahkan ke dalam Bsa ke dalam bentuk kata, frase, atau klausa menurut 
kategori yang telah ditentukan.    Dengan kata lain, data dalam penelitian ini 
adalah terjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran dalam 
penerjemahannya, baik ke dalam pergeseran bentuk maupun makna. Bisa saja 
pergeseran itu terjadi dari klausa menjadi kata, atau dari klausa berstruktur pasif 
menjadi klausa berstruktur aktif. Klausa pasif dalam Bsu kemudian dibandingkan 
dengan terjemahannya dalam Bsa untuk diketahui apakah makna padanannya 
sudah tepat atau belum..  
Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini, strategi penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kasus, karena penelitian ini khusus meneliti pergeseran dalam 
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penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The Rings : The Return of The 
King, karya JRR. Tolkien oleh Gita Yuliani K.  Karena permasalahan dan fokus 
penelitian sudah ditentukan dalam proposal sebelum peneliti terjun dan menggali 
permasalahan di lapangan, maka jenis strategi penelitian ini lebih khusus disebut 
dengan studi kasus terpancang (embedded case study research). Sutopo (1996: 
136) menyatakan, penelitian dengan strategi studi kasus ini terpancang dengan 
kegiatan penelitian yang dipusatkan pada tujuan dan pertanyaan yang telah jelas 
dirumuskan dalam proposal. 
Berdasarkan penjelasan jenis dan strategi penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk meneliti realitas yang jamak dan multiperspektif 
tersebut, maka lebih tepat dalam penelitian ini digunakan penelitian kualitatif 
deskriptif. Dengan jenis penelitian ini dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 
mendalam mengenai masalah-masalah yang telah dirumuskan maupun masalah 
yang mungkin muncul pada waktu pengumpulan dan analisis data, karena jenis 
penelitian kualitatif deskriptif dapat menangkap dan mendeskripsikan 
permasalahan secara mendalam.   
Selain itu, sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, desain penelitian 
kualitatif bersifat lentur dan terbuka. Artinya, apabila secara tidak terduga 
diperoleh temuan yang menarik, maka desain penelitian ini dapat disesuaikan 
dengan realitas temuan tersebut. Moleong (1989: 123) mengemukakan, ciri atau 
karakteristik penelitian kualitatif  diantaranya bersifat lentur atau fleksibel, karena 
peneliti sebagai instrumen juga memiliki kemampuan untuk menggali informasi 
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yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak diduga lebih 
dulu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti juga menggali informasi lain 
sebanyak-banyaknya baik data yang sudah direncanakan maupun data yang tidak 
diduga sebelumnya, sehingga apabila muncul data di lapangan yang tidak diduga 
sebelumnya namun dapat mendukung informasi yang diperlukan, maka data 
tersebut dapat digunakan sebagai bahan analisis.  
B.   Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, 
dan tingkah laku, dokumen dan arsip, serta berbagai benda lain (Sutopo, 1996: 
49-50). Dalam penelitian ini, data berupa benda dan manusia berasal dari tiga 
sumber: 
1. sumber data pertama adalah novel The Lord of The Rings : The Return 
of The King, setebal 197 halaman, karya JRR. Tolkien, diterbitkan 
oleh HarperCollins Great Britain London tahun 1994.  
2. sumber data kedua adalah novel terjemahan The Lord of The Rings 
Rings : The Return of The King (Kembalinya Sang Raja) setebal 203 
halaman, diterjemahkan oleh Gita Yuliani K, diterbitkan oleh PT 
Gramedia Pustaka Utama tahun 2003. 
3. sumber data ketiga adalah informan 
Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber atau informan 
sangat penting sebagai individu yang memiliki informasi. Ada tiga 
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infoman yang terlibat dalam penelitian ini yang dipilih sebagai sumber 
data, yaitu: 
a. Dra. Muammaroh, M. Hum, seorang penerjemah dan staf pengajar 
bahasa Inggris di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Informan 
ini dipilih karena memiliki track record sebagai penerjemah karya 
sastra dan mengerti teori penerjemahan  
b. Drs. MR. Nababan, M. Sc, M. A. Ph. D, seorang pakar 
penerjemahan dan dosen di Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Informan ini mempunyai keahlian di 
bidang teori-teori penerjemahan. Selain itu, dengan 
pengalamannya di bidang penerjemahan selama bertahun-tahun 
diharapkan mampu memberikan informasi yang sangat diperlukan 
tentang dunia penerjemahan.   
 Informasi dari para infoman digunakan agar peneliti 
memperoleh gambaran dan penjelasan yang komprehensif tentang 
ketepatan penerjemahan dalam hal ini terjemahan klausa pasif 
yang mengalami pergeseran bentuk dan makna.  
Adapun kriteria pemilihan informan tersebut adalah: 1) 
mengetahui informasi dan teori penerjemahan, 2) praktisi atau 
berpengalaman di bidang penerjemahan, dan 3) ahli atau pakar di 
bidang penerjemahan. Dengan adanya kriteria-kriteria tersebut, 
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diharapkan data dan informasi yang diperoleh dapat benar-benar 
dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 
C. Teknik Sampling 
Penelitian kualitatif cenderung menggunakan teknik cuplikan (sampling) 
yang bersifat selektif dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan 
berdasarkan konsep teoritis yang digunakan, keingintahuan pribadi peneliti, 
karakteristik empiris dan lain-lain (Sutopo, 1996: 138). Lebih lanjut Sutopo 
mengatakan, teknik cuplikan ini cenderung bersifat purposive karena dipandang 
lebih mampu menangkap kedalaman data di dalam menghadapi realitas tunggal.  
Dalam penelitian kualitatif, sampel yang diambil lebih bersifat selektif. 
Artinya, data yang dipilih lebih cenderung mewakili informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Adapun kriteria sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah: 
1) klausa pasif bahasa Inggris yang berbentuk S + To be + Past Particple yang 
ada dalam novel asli The Lord of The Rings : The Return of The King karya JRR. 
Tolkien, 2) klausa pasif tersebut diterjemahkan dalam bentuk kata atau struktur 
lain dalam novel terjemahan The Lord of The Rings : The Return of The King oleh 
Gita Yuliani K. Dengan kata lain, kriteria sampel dalam penelitian ini adalah 
terjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran bentuk dan makna. Setelah 
diklasifikasi diperoleh 200 klausa pasif; 85 diantaranya mengalami pergeseran 
dalam terjemahannya.  Selain itu, peneliti juga memilih informan yang dipandang 
mampuu mengetahui dan memahami klausa pasif dan terjemahannya serta 
pergeseran-pergeseran yang terjadi dalam terjemahan dengan baik. Para informan 
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tersebut adalah praktisi dan pakar penerjemahan sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam sumber data yang berupa informan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 
dikelompokkan ke dalam dua cara, yaitu metode noninteraktif dan interaktif. 
Sutopo (1996: 55) menyatakan, metode interaktif meliputi pencatatan dokumen 
atau arsip (content analysis) dan kuesioner, sedangkan metode interaktif meliputi 
wawancara mendalam (in-depth interviewing).  
Pencatatan dokumen (content analysis) 
Pengumpulan data atau pencatatan dokumen dalam penelitian ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Membaca semua halaman novel The Lord of The Rings : The Return of The 
King yang berbahasa Inggris sebagai teks sumber setebal 197 halaman. 
b. Menggarisbawahi semua klausa pasif yang berbentuk subjek + to be + past 
participle,  sebagai contoh: 
There he was joined by many others who had watched the race and the 
rescue from the high walls 
 
c. Mencatat semua klausa pasif yang ditemukan dalam novel dengan konteks 
kalimatnya, yang berjumlah 85 seperti: 
There he was joined by many others who had watched the race and the 
rescue from the high walls 
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d. Mencari terjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran dalam novel 
terjemahan yang berjudul The Lord of The Rings : Kembalinya Sang Raja 
setebal 203 halaman 
e. Menuliskan semua klausa pasif dan terjemahnnya di kartu-kartu sebagai 
berikut:   
Bsu 
There he was joined by many others who had watched the race and the 
rescue from the high walls 
 
Bsa 
Di sana banyak orang lain bergabung dengannya, yang sudah 
menyaksikan pacuan dan penyelamatan, dari atas dinding 
 
f. Memberi kode pada setiap data yang berupa kartu-kartu dan mengklasifikasi 
kanya berdasarkannya jenis pergeserannya, sebagai contoh:  
42/TROTK-87/KSR-96/PB-Struk 
Bsu 
There he was joined by many others who had watched the race and the 
rescue from the high walls. 
 
Bsa 
Di sana banyak orang lain bergabung dengannya, yang sudah 
menyaksikan pacuan dan penyelamatan, dari atas dinding. 
 
Artinya: 
42 : nomor urut data 
TROTK-87 : data tersebut berasal dari teks asli novel The 
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Lord of The Rings : The Return of The King 
halaman 87 
KSR-96 : data tersebut berasal dari teks terjemahan novel 
The Lord of The Rings : Kembalinya Sang Raja 
halaman 96 




g. Menganalisis kesepadanan antara teks sumber dan teks sasaran. Kesepadanan 
atau ketepatan dalam terjemahan dikelompokkan ke dalam kategori 
terjemahan tepat, terjemahan kurang tepat, dan terjemahan tidak tepat. 
Kuesioner 
Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
dilakukan secara tertulis dan bersifat terbuka. Sutopo (1996: 64) menyatakan, 
kuesioner atau daftar pertanyaan dalam penelitian kualitatif selalu bersifat terbuka 
(open-ended questionnaire). Artinya, dalam setiap pernyataan, peneliti 
memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan  alternatif jawaban, saran, 
masukan, dan/atau  alasan dari setiap pernyataan yang diberikan. Fungsi utama 
kuesioner adalah usaha untuk mendapatkan data awal sebelum peneliti memasuki 
lapangan dengan kajian yang lebih mendalam.  
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Dalam penelitian ini kuesioner atau daftar pertanyaan disusun berkaitan 
dengan ketepatan terjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran bentuk dan 
makna. Dari kuesioner ini, peneliti memperoleh berbagai informasi penting 
tentang pergeseran bentuk dan makna dalam penerjemahan klausa pasif. Adapun 
teknik pengumpulan data dengan kuesioner ini dilakukan dengan langkah-
langkah: 
Mempersiapkan kuesioner, yang berisi tentang: 
Data diri informan 
Menyusun pertanyaan beserta pilihan jawaban mengenai penentuan jenis 
pergeseran dan ketepatan dalam penerjemahan  
Permohonan kepada informan untuk memberikan alternatif jawaban, masukan 
atau saran, dan alasan dari setiap pertanyataan yang diberikan 
Menyampaian kuesioner kepada informan 
Mengambil kembali kuesioner yang telah diisi oleh informan 
Merangkum, menata dan mentabulasi data kuesioner yang diperoleh dai informan 
sebagai bahan untuk melakukan analisis 
Menganalisis data kuesioner bersamaan dengan data dokumen untuk menjawab 
masalah-masalah yang diteliti 
Wawancara mendalam (in-depth interviewing) 
Wawancara dalam penelitian jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak 
bersruktur ketat, tidak dalam suasana formal dan bisa dilakukan berulang pada 
informan yang sama. Sutopo (1996: 56) menyatakan, wawancara dalam penelitian 
  164 
kualitatif pada umumnya tidak dilakukan secara terstruktur ketat dan tertutup. 
Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pertanyaan yang open-ended dan mengarah kepada kedalaman informasi. Selain 
itu, wawancara ini dapat dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan 
peneliti. Oleh karena itu, wawancara ini lebih tepat disebut dengan wawancara 
mendalam (in-depth interviewing). Kelonggaran dan kelenturan cara ini mampu 
mengorek informasi yang sebenarnya dari para informan, terutama yang berkaitan 
dengan perasaan, sikap dan pandangan mereka tentang pergeseran dalam 
penerjemahan klausa pasif.  
Adapaun tahapan-tahapan dalam melakukan wawancara dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Menentukan informan yang diwawancarai 
Adapun kriteria informan sebagaimana telah disebutkan dalam sumber 
data informan di antaranya adalah pengajar bahasa Inggris dan berpengalaman 
dalam praktek menerjemahkan serta mengerti teori penerjemahan.  
b) Mempersiapkan daftar pertanyaan dalam wawancara, yang berisi tentang: 
strategi dalam penerjemahan 
pergeseran dalam penerjemahan 
sebab-sebab pergeseran dalam penerjemahan 
ketepatan terjemahan dalam klausa atau kalimat yang mengalami pergeseran 
dalam penerjemahan  
c) Menentukan waktu dan tempat untuk melakukan wawancara 
  165 
d) Menemui para informan untuk melakukan wawancara berdasarkan daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan 
e) Merangkum, menata dan mentabulasi data wawancara yang diperoleh dari 
informan sebagai bahan untuk melakukan analisis 
f) Menganalisa data wawancara bersamaan dengan data dokumen dan data 
kuesioner. untuk menjawab masalah-masalah yang diteliti 
E. Validitas Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenaranya. Oleh karena itu, setiap 
peneliti harus mampu memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Sutopo (1996: 70) 
menyatakan, cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas dalam 
penelitian kualitatif adalah triangulasi. Ada empat macam triangulasi, yatu 
triangulasi data, triangulasi peneliti, triangulasi metodologis, dan triangulasi 
teoritis. Dalam penelitian ini digunakan tiga macam triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi data 
Teknik triangulasi ini juga sering disebut sebagai triangulasi sumber. Cara 
ini mengarahkan peneliti agar pada saat dia mengumpulkan data, ia wajib 
menggunakan beragam sumber data yang tersedia. Artinya, data yang sama atau 
sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data 
yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data dari novel sumber 
yaitu  The Lord of The Rings : The Return of The King yang berupa klausa pasif 
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dan data yang diperoleh dari novel terjemahan The Lord of The Rings : 
Kembalinya Sang Raja.  Dalam penggalian data tentang klausa pasif dan 
terjemahannya, peneliti memilih terjemahan yang mengalami pergeseran, baik 
pergeseran bentuk maupun makna. Hal ini disesuaikan dengan masalah penelitian 
yang meneliti tentang pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The 
Lord of The Rings : The Return of The King.  
Selain penggalian data dari sumber asli yang berupa novel berbahasa Inggris 
dan novel terjemahannya , peneliti juga mengecek ulang data tersebut kepada para 
informan sebagai sumber data lain tentang masalah yang yang diteliti, yaitu 
pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif. Sesuai dengan kriteria informan 
yang telah ditetapkan, para informan ini dipandang lebih tahu dan memahami 
seluk-beluk bahasa dan penerjemahan. Para informan, novel asli dan novel 
terjemahan merupakan sumber-sumber data yang berbeda, namun antara sumber 
data yang satu dan yang lain saling melengkapi dan menguatkan. Dengan 
demikian, data yang diperoleh benar-benar valid dan dapat dipercaya. 
2. Triangulasi metodologis 
Selain menggunakan triangulasi sumber, peneliti dalam penelitian kualitatif 
juga dapat menggunakan triangulasi metode  untuk meningkatkan validitas 
datanya. Sutopo (1996: 720) mengatakan, jenis triangulasi metode bisa dilakukan 
oleh peneliti dengan mengumpulkan data sejenis, tetapi dengan menggunakan 
teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda.  
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Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya menggunakan metode pencatatan 
dokumen tentang pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The 
Lord of The Rings : The Return of The King, melainkan juga menggunakan teknik 
wawancara mendalam kepada para informan untuk mendapatkan keterangan dan 
data yang lebih valid dan akurat. Dalam hal ini, teknik triangulasi metodologis 
berbaur dengan teknik triangulasi sumber, namun yang ditekankan adalah teknik 
pengumpulan datanya, bukan pada sumber datanya.  
Data tentang klausa pasif baik yang berasal dari sumber asli maupun novel 
terjemahannya oleh peneliti dikategorikan ke dalam beberapa jenis. Kategori 
tersebut disusun berdasarkan pada jenis pergeseran yang terdapat dalam 
penerjemahan. Sebagaimana telah diketahui, bentuk-bentuk pergeseran yang 
terjadi dalam penerjemahan klausa pasif adalah pergeseran bentuk, pergeseran 
struktur dan pergeseran kelas kata. Pergeseran-pergeseran ini kemudian 
dikonsultasikan kepada para informan untuk mendapatkan akurasi data. Selama 
konsultasi, peneliti juga melakukan wawancara mendalam mengenai bentuk-
bentuk pergeseran tersebut. Selain menggali informasi tentang bentuk-bentuk 
pergeseran yang terjadi dalam penerjemahan, peneliti juga menggali informasi 
tentang kesepadan atau ketepatan terjemahan  yang mengalami pergeseran bentuk 
maupun makna.  
3. Triangulasi peneliti 
Yang dimaksud dengan trianggulasi peneliti ini adalah hasil penelitian  baik 
data ataupun kesimpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhan data tentang 
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pergeseran dalam penerjemahan novel The Lord of The Rings : The Return of The 
King bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti. Sutopo (1996: 72) 
menyatakan, dari pandangan dan tafsiran beberapa peneliti terhadap semua 
informasi yang berhasil digali dan dikumpulkan tersebut diharapkan bisa terjadi 
pertemuan pendapat yang pada akhirnya bisa lebih memantapkan hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, triangulasi peneliti yang digunakan adalah para pakar 
sebagai informan dan narasumber untuk mengecek keabsahan data. Pemilihan 
para pakar atau informan berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan dalam 
pemilihan sumber data informan. Untuk mendapatkan daya yang benar-benar 
valid, para informan diminta bantuannya untuk memeriksa pergeseran dalam 
penerjemahan klausa pasif dan memberikan penjelasan, komentar dan saran 
tentang ketepatan penerjemahan dalam bentuk kuesioner. Teknik ini digunakan 
agar informan dapat memberikan jawaban dan uraian yang luas dan lengkap 
tentang pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif tersebut.   
F. Teknik Analisis Data 
Dalam proses analisis data penelitian kualitatif terdapat tiga komponen 
utama, yaitu reduksi data, sajian data, penarikan simpulan dan verifikasi. Sutopo 
(1996: 83) menyatakan, reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokuskan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus 
sepanjang pelaksanaan penelitian. Bahkan prosesnya diawali sebelum 
pelaksanaan pengumpulan data. Pada waktu pengumpulan data berlangsung, 
reduksi data telah dilakukan dengan membuat ringkasan-ringkasan dari catatan 
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data yang diperoleh di lapangan. Dalam menyusun ringkasan data tersebut 
peneliti juga membuat coding, memusatkan tema, menentukan batas-batas 
permasalahan, dan juga menulis memo. Dalam hal ini, pelaksanaan reduksi data 
sudah dimulai sejak pelaksanaan pengumpulan data. Data tersebut adalah klausa 
pasif yang diterjemahkan ke dalam bentuk kata, frase, atau klausa aktif. 
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian ini merupakan rakitan kalimat yang 
disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila dibaca, dapat dipahami berbagai 
hal yang terjadi. Sajian data dalam penelitian kualitatif meliputi berbagai jenis 
matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga tabel. Selain itu, 
penyajian data juga meliputi rangkaian kalimat yang dapat  menggambarkan 
keseluruhan data, sehingga  penyusunan dan penarikan kesimpulan dapat 
diketahui secara cepat dan tepat.  
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini, sajian data dalam hal ini 
mencakup 1) pergeseran-pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif, 2) 
pergeesran-pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif, dan 3) ketepatan 
terjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran baik pergeseran bentuk 
maupun pergeseran makna. Sajian data yang didasarkan pada rumusan masalah 
dalam penelitian ini disusun dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan atau 
menjelaskan kondisi secara rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap 
permesalahan yang ada. 
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Dalam penelitian ini, data berupa klausa pasif yang mengalami pergeseran, 
diklasifikasikan berdasarkan jenis pergeserannya.  Agar lebih mudah dalam 
mengklasifikasikannya, peneliti memberikan kode pada data tersebut berupa 
nomor urut data, judul novel asli dan terjemahannya beserta halamannya, dan 
jenis pergeserannya. Data yang telah diklasifikasi, kemudian dianalisa dengan 
cara membandingkan teks sumber dan teks terjemahannya. Berikut ini contoh 
analisis data pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif dalam novel The Lord 
of The Rings : The Return of The King: 
35/TROTK-67/KSR-77/PB-Struk/TT 
Bsu 
Up it horses could walk, and wains could be slowly hauled; but no enemy 
could come that way, except out of the air, if it was defended from above 
Bsa 
Kuda-kuda bisa berjalan di atasnya, kereta juga bisa ditarik perlahan-
lahan; tapi tak mungkin ada musuh yang bisa datang melalui jalan itu, 




35 : nomor urut data 
TROTK-67 : data tersebut berasal dari teks asli novel The 
Lord of The Rings : The Return of The King 
halaman 67 
KSR-77 : data tersebut berasal dari teks terjemahan novel 
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The Lord of The Rings : Kembalinya Sang Raja 
halaman 77 
PB-Struk : jenis pergeserannya adalah pergeseran bentuk 
struktur 
TT : termasuk ke dalam kategori terjemahan tepat 
 
Objek dalam klausa aktif transitif menjadi subjek jika kalimat itu dipasifkan. 
Dalam klausa pasif it was defended, it merupakan subjek dan was defended 
merupakan predikat.  Untuk mengubahya menjadi klausa aktif, diperlukan subjek 
yang menyatakan pelaku, seperti regu pengaman, diikuti oleh predikat kata kerja 
atau frase verba seperti mempertahankan, dan diikuti oleh objek -nya  sehingga 
menjadi klausa aktif  regu pengaman mempertahankannya. Pergeseran makna 
dari pasif ke aktif memunculkan adanya subjek pelaku  regu pengaman.  
Penerjemah memunculkan subjek pelaku ini berdasarkan konteks kalimat secara 
keseluruhan sehingga terasa lebih mudah dipahami dan berterima oleh pembaca. 
Proses analisis data didasarkan pada ketepatan terjemahan klausa pasif yang 
mengalami pergeseran dalam penerjemahannya. Ada tiga kategori terjemahan, 
yatu terjemahan tepat, terjemahan kurang tepat, dan terjemahan tidak tepat. 
Pertama, terjemahan dianggap tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa 
disampaikan secara lengkap dan setia makna, artinya makna dalam penerjemahan 
tidak menyalahi pesan dari Bsu, dan berterima, artinya sesuai dengan  kewajaran 
atau kelaziman kaidah dalam Bsa. Kedua, terjemahan dianggap kurang tepat 
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apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa disampaikan sesuai makna, namun 
makna yang disampaikan tidak lengkap dan bentuknya tidak sesuai dengan 
kewajaran dan kelaziman kaidah kebahasaan dalam Bsa atau tidak berterima 
bentuknya. Atau terjemahan dianggap kurang tepat bilamana bentuk Bsa sudah 
sesuai dengan kelaziman dan berterima, tetapi makna yang diungkapkan tidak 
sesuai dengan pesan dalam Bsu. Dan ketiga, terjemahan dianggap tidak tepat jika 
makna tidak setia makna, adanya penambahan atau pengurangan informasi dan 
adanya salah interpretasi dari penerjemah terhadap teks Bsu.  
 Setelah melakukan reduksi dan sajian data, peneliti melakukan penarikan 
simpulan dan verifikasi. Pada awal pengumpulan data, peneliti telah memahami 
arti berbagai hal yang ditemui dengan melakukan pencatatan pernyatan-peryataan 
menuju ke penarikan simpulan. Dalam hal ini, Sutopo (1996: 83) menyatakan, 
reduksi adalah bagian dari prosses analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitin dapat dilakukan. Penarikan 
simpulan diambil berdasarkan pada temuan dan hasil analisis data serta 
pembahasannya.    
Setelah simpulan diperoleh, maka simpulan itu perlu diverifikasi. Artinya, 
untuk melakukan penelusuran kembali simpulan secara cepat perlu dilakukan 
gerak pengulangan data dengan cepat. Verifikasi bisa juga dilakukan dengan 
melakukan replikasi atau pengulangan dalam satuan data yang lain. Dalam hal ini, 
Sutopo (1996: 84) menyatakan, kesimpulan yang perlu diverifikasi atau ditelusuri 
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kembali dengan cepat dapat dilakukan dengan replikasi atau pengulangan. Hal ini 
dilakukan untuk menguji kembali validitas data., karena makna data pada 
dasarnya harus diuji validitasnya supaya kesimpulan penelitian menjadi lebih 
kokoh.. 
Hasil penarikan simpulan dan verifikasi digunakan untuk menjawab tiga 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) mendeskripsikan pergeseran-
pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The 
Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien, 2) mendeskripsikan 
pergeseran-pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The 
Lord of The Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien, dan 3) 
mengetahui ketepatan penerjemahan klausa pasif yang mengalami pergeseran 
bentuk dan makna dari novel The Lord of The Rings: The Return of The King 
karya JRR Tolkien.  
 
 
                                                                      
BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Penelitian 
Setelah membaca seluruh novel The Lord of the Rings : The Return of the King, 
setebal 197 halaman, karya J.R.R. Tolkien, diterbitkan oleh HarperCollins Great 
Britain London tahun 1994 sebagai langkah awal analisis, peneliti  menemukan 
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klausa pasif dalam bahasa Inggris sebanyak 200 buah. Peneliti kemudian membaca 
novel terjemahannya yang berjudul The Lord of The Rings  : Kembalinya Sang Raja 
setebal 203 halaman, yang diterjemahkan oleh Gita Yuliani K, dan diterbitkan oleh 
PT Gramedia Pustaka Utama tahun 2003 dan membandingkan klausa pasif Bsu dan 
terjemahannya dalam Bsa. Setelah diadakan pembandingan, peneliti menemukan 
klausa pasif yang tidak mengalami pergeseran dalam penerjemahan sebanyak 115 
buah dan klausa pasif yang mengalami pergeseran dalam penerjemahan sebanyak 85 
buah. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, sehingga data yang dianalisa 
secara seksama dan cermat sebanyak 85 buah data. 73 di antaranya mengalami 
pergeseran  bentuk dalam penerjemahannya dan 77 di antaranya mengalami 
pergeseran makna dalam penerjemahannya pula.   
Hal-hal pokok yang dibahas dalam bab ini adalah 1) pergeseran-pergeseran 
bentuk dalam penerjemahan klausa pasif,  2) pergeseran-pergeseran makna dalam 
penerjemahan klausa pasif, dan 3)  ketepatan penerjemahan klausa pasif yang 
mengalami pergeseran baik pergeseran bentuk maupun makna.  
1. Pergeseran-Pergeseran Bentuk dalam Penerjemahan Klausa Pasif 
Pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif memiliki beberapa 
macam, yaitu: pergeseran tataran, pergeseran struktur, dan pergeseran kelas. Catford 
(1974: 73) membagi pergeseran bentuk menjadi dua, yaitu pergeseran level dan 
pergeseran kategori. Pergeseran level terjadi bilamana sebuah unsur Bsu pada satu 
level kebahasan mempunyai padanan terjemahan pada level yang berbeda dalam Bsa.  
Pergeseran kategori terjadi bilamana kategori dalam Bsu mempunyai bentuk yang 
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berbeda atau menempati tempat yang tidak sama dalam Bsa. Pergeseran level itu 
terjadi pada aspek verbal, sedangkan pergeseran kategori terdiri atas tiga, yaitu 
pergeseran tataram, struktur dan kelas. Masing-masing bentuk pergeseran ini juga 
memiliki variasi atau bentuk turunan.  
Dalam penelitian ini terdapat temuan-temuan yang mendukung teori tersebut, 
yaitu:  
a. Pergeseran Tataran 
Pergeseran tataran/unit terjadi apabila sebuah unit dalam Bsu memiliki 
padanan terjemahan unit yang berbeda dalam Bsa. Hal ini sesuai dengan Catford 
(1974: 79) yang menyatakan bahwa pergeseran kategori terjadi bilamana kategori 
dalam Bsu mempunyai bentuk yang berbeda atau menempati tempat yang tidak 
sama dalam Bsa. Sementara itu, setiap level kebahasaan (fonologi, grafologi, 
gramatika) terdiri atas unit-unit. Unit-unit ini membentuk skala tataran, yaitu dari 
tataran yang paling kecil ke tataran yang paling besar. Di dalam tatabahasa bahasa 
Inggris terdapat unit kalimat, klausa, group, kata, dan morfem yang masing-
masing mempunyai perilaku gramatikal yang bermakna. Suatu kalimat bisa terdiri 
dari satu klausa atau lebih. Hasan Alwi, dkk (1998: 35) mengatakan, kalimat 
umumnya berwujud rentetan kata yang disusun sesuai dengan kaidah yang 
berlaku. Dengan demikian, kalimat merupakan unit yang lebih tinggi daripada 
klausa. Unit klausa terdiri dari beberapa kelompok kata (frase), maka klausa 
merupakan unit yang lebih tinggi daripada frase. Begitu pula dengan frase yang 
menjadi unit yang lebih tinggi dari kata, seperti adept mempunyai terjemahan 
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“sangat terampil”, di mana adept sebagai kata dan “sangat terampil” sebagai 
kelompok kata. Dalam penelitian ini, pergeseran bentuk tataran meliputi; 
pergeseran dari klausa ke kata, dan pergeseran dari klausa ke kata.  
1) Pergeseran dari klausa ke kata  
Hasan Alwi (1998: 311) mendefinisikan, klausa merupakan satuan 
sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang mengandung unsur 
predikasi.. Sementara itu, kata adalah morfem atau kombinasi morfem yang 
oleh bahasawan dianggap sebaai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai 
bentuk yang bebas (KBBI, 1995:451). Dilihat dari segi struktur internalnya, 
klausa tersebut terdiri atas unsur predikat dan subjek dengan pelengkap atau 
keterangan. Dengan kata lain, klausa minimal terdiri atas unsur predikat dan 
unsur subjek. Kedua unsur ini merupakan unsur yang kehadirannya selalu 
wajib dalam klausa. 
Adanya perbedaan sistem bahasa antara Bsu dan Bsa, maka penerjemah 
seringkali menemui kesulitan dalam mencari padanan. Untuk mencari 
padanan yang mendekati pesan atau makna sebenarnya, maka penerjemah 
melakukan strategi pergeseran dalam penerjemahannya. Di antara pergeseran 
bentuk tersebut terdapat pergeseran tataran, seperti pergeseran dari klausa 
menjadi kata atau dari klausa menjadi frase. Berikut adalah temuan pergeseran 
bentuk penerjemahan dari klausa menjadi kata; 
10/TROTK-15/KSR-27/PB-Tat 
 Bsu 
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But though all the signs forebode that the doom of Gondor is drawing nigh, 
less now to me is that darkness than my own darkness. It has been told to me 
that you bring with you one who saw my son die. Is this he? 
 
Bsa 
Tapi meski semua pertanda meramalkan bahwa malapetaka Gondor sudah 
dekat, kegelapan itu tidaklah seberat kegelapan hatiku sendiri. Kabarnya kau 
membawa orang yang melihat kematian putraku. Diakah itu?” 
 
Dalam Bsu terdapat klausa pasif It has been told to me, di mana  It 
tergolong kategori nomina dan berfungsi sebagai subjek, has been told 
tergolong frase verbal dan berfungsi sebagai predikat, dan to me  tergolong 
frase preposisi dan berfungsi sebagai pelengkap. Klausa pasif seperti ini 
sangat lazim dalam bahasa Inggris (Bsu), tetapi tidak lazim dalam bahasa 
Indonesia (Bsa), sehingga klausa pasif dalam Bsu tersebut perlu diubah 
menjadi susunan yang sesuai dengan struktur yang berlaku dalam Bsa. Dalam 
hal ini, klausa pasif dalam Bsu diterjemahkan ke dalam suatu kata dengan 
Kabarnya. Dengan demikian, terdapat pergeseran penerjemahan dari klausa 
menjadi kata. Adapun pergeseran penerjemahan dalam klausa pasif dari 

















Data di atas menunjukkan adanya pergeseran tataran dari tataran klausa 
ke tataran kata.  Hal ini dapat dilihat pada klausa pasif it is shown, yang 
memiliki struktur subjek it dan predikat is shown. Klausa pasif (Bsu) tersebut 
diterjemahkan menjadi terbukti sebagai kata (Bsa). Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa pergeseran dalam penerjemahan dari klausa ke kata 
memiliki berberapa pola, yaitu penerjemahan yang masih berhubungan 
dengan kata atau klausa Bsu dan penerjemahan yang tidak berhubungan 
dengan kata atau klausa Bsu. Penerjemahan dari pergeseran klausa seperti it is 
shown, it is to be hoped, I am named, it was called menjadi kata terbukti, 
mudah-mudahan, namaku, dan namanya masih memiliki hubungan dari kata 
atau klausa dalam Bsu, sedangkan klausa it is said dan it is told  
diterjemahkan ke dalam tataran kata dengan kata yang sama sekali  berbeda 
dari kata dalam Bsu, yaitu konon atau kabarnya.   
Hal ini membuktikan bahwa pergeseran dalam penerjemahan sangat 
dimungkinkan untuk mendapatkan terjemahan yang benar-benar wajar dan 
alami. Simatupang (2000: 88 – 96) selama ini memberikan contoh-contoh 
pergeseran tataran / unit dari tataran yang lebih rendah ke tataran yang lebih 
tinggi, misalnya dari kata ke frase, dari frase ke klausa, dari klausa ke kalimat 
dan dari kalimat ke wacana. Data temuan dalam penelitian ini membuktikan 
bahwa pergeseran tataran tidak hanya terjadi dari tataran yang lebih rendah ke 
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tataran yang lebih tinggi, melainkan juga terjadi dari tataran yang lebih tinggi 
ke tataran yang lebih rendah, dalam hal ini ini dari klausa ke kata. 
2) Pergeseran dari klausa ke frase 
Selain pergeseran tataran dari klausa ke kata, dalam penelitian ini juga 
terdapat pergeseran tataran dari klausa ke frase. Seperti telah dijelaskan di 
atas, klausa merupakan satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang mengandung unsur predikasi sedangkan frase adalah satuan sintaksis 
yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak mengandung unsur predikasi 
(Hasan Alwi, 1998: 312).  Berikut contoh pergeseran penerjemahan dari 
klausa menjadi frase:   
29/TROTK-55/KSR-65/PB-Tat 
 Bsu 




Mereka ikut hanya karena tak ingin berpisah darimu….karena mereka 
mencintaimu. 
 
They would not be parted merupakan klausa yang memiliki kategori 
dan fungsi. They adalah kategori pronomina yang berfungsi sebagai subjek 
dan would not be parted adalah kategori frase verbal yang berfungsi sebagai 
predikat. Klausa pasif dalam Bsu ini diterjemahkan menjadi frase karena tak 
ingin berpisah dalam Bsa. Frase ini tidak mengandung unsur predikasi. 
Adapun pergeseran penerjemahan dalam klausa pasif dari klausa menjadi 
frase terdapat pula pada data sebagai berikut:   














Berdasarkan pada data di atas, klausa pasif it can be found  
diterjemahkan ke dalam frase  yang bisa ditemukan. Hal ini dapat diketahui 
dari adanya subjek it pada klausa it can be found, dan tidak adanya subjek 
dalam frase yang bisa ditemukan. Penghilangan subjek seperti ini 
dimungkinkan terjadi agar klausa atau kalimat yang digunakan menjadi 
kalimat efektif dengan tidak digunakannya bentuk pengulangan kata atau frase 
sebagai subjek. Penghilangan subjek ini sangat dimungkinkan terjadi dalam 
kalimat majemuk setara maupun bertingkat.  
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu ciri  kalimat efektif adalah 
adanya prinsip kehematan atau efisiensi. Upaya untuk mengefektifkan sebuah 
kalimat dapat dilakukan dengan cara menghilangkan subjek yang tidak 
diperlukan. Pada data temuan di atas it pada klausa it can be found tidak perlu 
diterjemahkan kembali dengan kata ini atau itu, karena tidak sesuai dengan 
prinsip kehematan dalam kalimat efektif Bsa, yaitu bahasa Indonesia. 
b. Pergeseran Struktur  
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Pergeseran struktur terjadi apabila padanan terjemahan dalam Bsu 
mempunyai perbedaan struktur gramatikal dengan Bsa dan jika padanan 
terjemahan dalam Bsa mempunyai elemen atau perubahan urutan elemen dengan 
Bsa. Catford (1974: 7) menyatakan, pergeseran struktur dapat terjadi pada semua 
tingkatan gramatikal. Pergeseran jenis ini baik disebabkan perbedaaan struktur 
gramatikal atau perubahan ururtan unsur elemen bahasanya.  Dengan kata lain, 
pergeseran kategori jenis ini terjadi bilamana kategori dalam Bsu mempunyai 
bentuk yang berbeda atau menempati tempat yang tidak sama dalam Bsa.  
Dalam penelitian ini terdapat dua pergeseran struktur, yaitu pergeseran dari 
struktur pasif menjadi struktur aktif dan perubahan urutan elemen dari Subjek-
Predikat (SP) menjadi Predikat-Subjek (PS).   
1) Pergeseran struktur dari pasif ke aktif 
Pengertian aktif dan pasif dalam kalimat menyangkut beberapa hal: 1) 
verba yang menjadi predikat, 2) subjek dan objek, dan 3) bentuk verba yang 
dipakai (Hasan Alwi, 1998: 345). Artinya, verba yang dipakai adalah verba 
transitif. Karena verba yang digunakan adalah transitif, maka paling tidak ada 
tiga unsur wajib di dalam kalimat, yakni subjek, predikat, dan objek. Verba 
transitif bentuk aktif yang dipakai dalam bahasa Indonesia adalah verba yang 
memakai prefiks meng-, dan verba  transitif yang dipakai dalam bentuk pasif 
adalah verba yang memakai prefiks di-. Frase verba pasif dalam bahasa 
Inggris diawali dengan be dan diikuti oleh verba bentuk tiga atau past 
participle, misalnya eaten, promoted, dan sung atau disingkat be + third form 
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There he found the remaining strength of his people already assembled; for as 
soon as his coming was known captains rode to meet him at the ford, bearing 
messages from Gandalf. 
 
Bsa 
Di sana ia menemukan sisa laskar rakyatnya sudah berkumpul; sebab begitu 
mereka mengetahui kedatangannya, para kapten maju naik kuda untuk 
menemuinya di arungan 
 
 
Data di atas menunjukkan adanya klausa pasif his coming was known, 
di mana his coming merupakan kategori frase nominal yang berfungsi sebagai 
subjek, dan was known adalah kategori frase verbal yang berfungsi sebagai 
predikat. Secara struktur, klausa ini disebut dengan klausa pasif karena adanya 
verba pasif yang terdiri atas be + third form (past participle) yaitu was 
known. Klausa dengan struktur pasif di atas diterjemahkan ke dalam klausa 
dengan struktur aktif mereka mengetahui kedatangannya, di mana mereka 
adalah kategori pronomina yang berfungsi sebagai subjek (pelaku), 
mengetahui adalah kategori verba yang berfungsi sebagai predikat, dan 
kedatangannya berkategori nomina dan berfungsi sebagai objek.   Hal ini bisa 
diketahui dari adanya verba transitif aktif yang memakai prefiks meng- pada 
verba mengetahui.  
Hubungan antara aktif dan pasif adalah adanya perubahan peran 
gramatikal, yaitu dari objek menjadi subjek. his coming dalam klausa pasif di 
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atas menjadi subjek sedangkan his coming (keberangkatannya) dalam klausa 
aktif menjadi objek. Hal ini menunjukkan adanya pergantian peran, yaitu dari 
peran pelengkap pelaku  (subjek) pada kalimat pasif menjadi peran sasaran 
(objek) dalam kalimat aktif. Dengan demikian terdapat pergeseran 
penerjemahan klausa dari struktur pasif ke struktur aktif. Adapun pergeseran 
penerjemahan dalam klausa pasif dari struktur pasif menjadi struktur aktif 































26.  73/TROTK-154/KSR-162/PB-Struk 
27. 74/TROTK-158/KSR-166/PB-Struk 
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28. 79/TROTK-170/KSR-177/PB-Struk 29. 84/TROTK-191/KSR-197/PB-Struk 
Dari semua data dalam penelitian pergeseran dari penerjemahan klausa 
pasif ini sebagian besar data adalah pergeseran struktur, yaitu dari struktur 
pasif ke struktur aktif. Hal ini menunjukkan bahwa  agar terjemahan itu dapat 
berterima dan wajar serta memudahkan pembaca untuk memahami makna 
atau isi yang terkandung dalam Bsu maka perlu adanya pergeseran dalam 
penerjemahan, dalam hal ini pergeseran struktur dari pasif ke aktif.  
Selain itu, kemunculan subjek dalam terjemahan klausa pasif seperti 
kami, wajah itu, kita, mereka, regu pengaman  dan sebagainya menunjukkan 
kualitas penerjemah itu sendiri. Penerjemah harus mengetahui betul-betul isi 
dan pesan teks Bsu untuk kemudian ditransformasikan ke dalam teks Bsa 
dengan menggunakan susunan yang wajar. Pemunculan subjek dalam teks 
Bsa sangat membantu pembaca untuk memahami dan mengetahui isi dan 
pesan teks Bsu. Sebab, bila penerjemah tetap mempertahankan struktur klausa 
pasif dengan tetap menerjemahkannya menggunakan struktur pasif, maka 
tidak menutup kemungkinan teks terjemahannya terasa kaku dan nampak 
bahwa teks tersebut adalah teks terjemahan. Padahal, terjemahan yang baik 
adalah terjemahan yang tidak nampak bahwa teks itu adalah teks terjemahan. 
 2) Pergeseran struktur dari SP ke PS 
Pergeseran struktur juga terjadi apabila padanan terjemahan dalam Bsa 
mempunyai elemen atau perubahan urutan elemen dengan Bsu. Dalam 
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penelitian ini terdapat pergeseran dalam penerjemahan melalui perubahan 
urutan elemen dari Subjek-Predikat menjadi Predikat-Subjek, yaitu: 
 01/TROTK-6/KSR-18/PB-Struk 
Bsu 
And out of the darkness the answering neigh of other horses came; and 
presently the thudding of hoofs was heard, and three riders swept up and 
passed like flying ghosts in the moon and vanished into the West. 
 
Bsa 
Dari dalam kegelapan datang jawaban: ringkikan kuda-kuda lain; tak lama 
kemudian terdengar derap kaki kuda ; tiga penunggang menyusul melewati 
mereka, bagai hantu-hantu melayang di bawah sinar bulan, lenyap ke arah 
barat 
 
Klausa pasif the thudding of hoofs was heard  berstruktur SP di mana 
the thudding of hoofs berfungsi sebagai Subjek dan was heard berfungsi 
sebagai Predikat, sedangkan klausa pasif terdengar derap kaki kuda 
berstruktur PS di mana terdengar berfungsi Predikat dan derap kaki kuda 
berfungsi Subjek. Dengan demikian terdapat pergeseran penerjemahan dari SP 
menjadi PS. Adapun penerjemahan pergeseran dalam klausa pasif dari 
struktur SP menjadi strukur PS terdapat pula pada data sebagai berikut: 
1. 01/TROTK-6/KSR-18/PB-Struk  
2. 02/TROTK-7/KSR-19/PB-Struk  
3. 05/TROTK-11/KSR-22/PB-Struk  
4. 06/TROTK-12/KSR-24/PB-Struk  
5. 08/TROTK-14/KSR-26/PB-Struk  
6. 20/TROTK-37/KSR-50/PB-Struk  
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11. 43/TROTK-78/KSR-87/PB-Struk  
12. 47/TROTK-87/KSR-96/PB-Struk  
13. 52/TROTK-92/KSR-100/PB-Struk  
14. 62/TROTK-111/KSR-119/PB-Struk  
15. 69/TROTK-145/KSR-153/PB-Struk  
Berdasarkan pada data di atas terdapat pergeseran struktur dari SP ke 
PS. Hal ini dapat diketahui dari susunan subjek a light helm yang mendahului 
predikat might be found dalam Bsu sedangkan dalam Bsa susunan subjek 
helm ringan didahului oleh predikat dicarikan. Inilah yang dikenal dengan 
pergeseran dari tema-rema ke rema-tema atau dari topik-komen ke komen-
topik sebagaimana dijelaskan dalam pergeseran makna selanjutnya.  
Pergeseran struktur jenis ini juga mempunyai pola. Dalam data 
penelitian ini, frase verbal pasif yang sering digunakan adalah was heard dan 
could be seen. Sering kali dalam penerjemahan pergeseran ini, kedua frase 
verbal pasif diterjemahan terlebih dahulu atau diletakkan sebelum subjek. 
Pemakaian kata kerja atau verba yang diletakkan sebelum subjek ini sesuai 
dengan fungsi kalimat pasif itu sendiri, yaitu lebih mementingkan peristiwa 
dari pada pelaku itu sendiri. 
c. Pergeseran Kelas Kata  
Kata dapat dibedakan berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis 
sering pula disebut kategori atau kelas kata (Hasan Alwi, dkk. 1998: 36). Dalam 
bahasa Indonesia, terdapat empat kategori sintaksis utama: 1) verba atau kata 
kerja, 2) nomina atau kata benda, 3) adjektiva atau kata sifat, dan 4) adverbia atau 
kata keterangan. Nomina, verba, dan adjektiva sering dikembangkan dengan 
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tambahan pembatas tertentu. Misalnya, nomina dapat dikembangkan dengan 
nomina lain seperti gedung sekolah, dengan adjektiva seperti gedung yang bagus 
itu. Verba dapat pula diperluas dengan adverbia seperti makan pelan-pelan, 
sedangkan adjektiva dapat diperluas dengan adverbia seperti sangat manis.     
Pergeseran kelas terjadi apabila sebuah item Bsu  dari suatu kelas 
diterjemahkan ke dalam item Bsa yang merupakan anggota kelas berbeda 
(Catford, 1974: 78). Dalam penelitian ini terdapat tiga pergeseran kelas kata, yaitu 
dari verba ke nomina, dari verba ke adverbia, dan dari verba ke ajektiva. 
1) Pergeseran kelas dari verba ke nomina  








Kami mendapat laporan bahwa banyak raja datang dari Timur untuk 
memperkuat Mordor.  
 
Klausa pasif dalam Bsu memiliki predikat frase verbal bentuk pasif 
yaitu is reported . Frase verbal pasif tersebut diterjemahkan ke dalam Bsa 
menjadi nomina laporan. Dengan demikian, terdapat pergeseran dalam 
penerjemahan klausa pasif. dari kata kerja (verba) menjadi kata benda 
(nomina). Adapun penerjemahan pergeseran dalam klausa pasif dari kelas 
verba menjadi kelas nomina pada data sebagai berikut: 
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1. 10/TROTK-15/KSR-27/PB-Klas  
2. 13/TROTK-23/KSR-34/PB-Klas 
3. 14/TROTK-24/KSR-36/PB-Klas 
4. 15/TROTK-30/KSR-41/PB-Klas  
5. 42/TROTK-74/KSR-83/PB-Klas  
6.  54/TROTK-96/KSR-105/PB-Klas  
7. 61/TROTK-109/KSR-116/PB-Klas  
8. 78/TROTK-169/KSR-177/PB-Klas  
9. 80/TROTK-176/KSR-183/PB-Klas  
Data di atas menunjukkan adanya pergeseran kelas kata dari verba ke 
nomina. Hal ini dapat dilihat dari frase verbal am named dalam Bsu yang 
diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi Namaku. Selain kelas kata verbal 
named, verba lain yang diterjemahkan ke dalam kelas kata nomina adalah 
reported (laporan), seen (pandangan), spoken (ungkapan) dan lain-lain. 
Pergeseran kelas kata ini pun terasa lebih wajar bagi pembaca daripada tetap 
dipertahankannya susunan klausa pasif tersebut. 
2) Pergeseran kelas dari verba ke adverbia 
Adverbia adalah kata yang menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia 
lain, seperti sangat mencintai, selalu sedih, dan hampir selalu (Hasan Alwi, 
dkk, 1998: 197). Umumnya kata atau bagian kalimat yang dijelaskan adverbia 
itu berfungsi sebagai predikat. Namun, fungsi sebagai predikat ini bukan satu-
satunya ciri adverbia karena adverbia juga dapat menerangkan kata atau 
bagian kalimat yang tidak berfungsi sebagai predikat.  
Seperti disebutkan di atas bahwa pergeseran kelas terjadi apabila sebuah 
item Bsu  dari suatu kelas diterjemahkan ke dalam item Bsa yang merupakan 
anggota kelas berbeda. Pergeseran kelas kata lainnya adalah pergeseran dari 
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kelas kata verba menjadi kelas kata adverbia seperti yang terdapat pada 
temuan berikut ini: 
25/TROTK-51/KSR-61/PB-Klas  
Bsu 
For at Erech there stands yet a black stone that was brought, it was said, 
from Numenor by Isildur; and it was set upon a hill, and upon it the King of 





Sebab di Erech berdiri sebuah batu hitam uang konon dibawa dari Numenor 
oleh Isildur, dan diletakkan di atas bukit. Di atasnya para Raja Pegunungan 
bersumpah setia pada Isildur di masa awal kerajaan Gondor 
 
Klausa pasif it was said memiliki predikat frase verbal was said. 
Sebagai klausa dengan predikat frase verbal pasif, klausa tersebut 
diterjemahkan ke dalam tataran kata dengan kelas kata keterangan atau 
adverbia yaitu konon. Adverbia ini termasuk dalam adverbia konjungtif. 
Adverbia konjungtif adalah adverbia yang menghubungkan satu klausa atau 
kalimat dengan klausa atau kalimat lain. Adapun pergeseran penerjemahan 
dalam klausa pasif dari verba menjadi adverbia terdapat pada data sebagai 
berikut: 
1.  12/TROTK-18/KSR-29/PB-Klas 
2. 25/TROTK-51/KSR-61/ PB-Klas 





7.  85/TROTK-191/KSR-197/PB-Klas 
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Berdasarkan pada data di atas terdapat pergeseran kelas kata dari verba 
ke adverbia. Hal ini dapat diketahui dari frase verba was said yang digunakan 
dalam Bsu  dan diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi adverbia konon. 
Adverbia ini termasuk ke dalam adverbia konjungtif, yaitu adverbia yang 
menghubungkan satu klausa atau kalimat dengan klausa atau kalimat lain. Di 
antara frase verbal lainnya yang sering diterjemahkan dari kelas kata verba 
menjadi kelas kata adverbia adalah It is said (kabarnya), I am told (katanya), 
dan It is told (konon). 
3) Pergeseran kelas dari verba ke ajektiva 
Ajektiva adalah kata yang memberikan keterangan yang lebih khusus 
tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat (Hasan Alwi. 
dkk, 1998: 171). Ajektiva yang memberikan keterangan terhadap nomina itu 
dapat berfungsi atributif (mengungkapkan suatu kualitas) maupun predikatif 
dan adverbial (mengacu kepada suatu keadaan). Adapun ciri ajektiva dapat 
dinyatakan dalam tingakatan kualitas  dengan pemakaian kata seperti sangat 
atau agak.  
Pergeseran dalam penerjemahan dari kelas verba ke kelas ajektiva 
terdapat pada temuan data berikut ini yaitu dari verba told diterjemahkan ke 
dalam ajektiva jelas: 
 
20/TROTK-41/KSR-51/PB-Klas  
 Bsu  
The number of the pursuers could not be told, but they seemed no fewer 
than the king’s escort, at the least 
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Bsa 
Jumlah para pengejar tidak jelas, tapi setidaknya tidak kurang daripada 
rombongan Raja  
 
Secara umum, predikat kalimat di atas berarti tidak bisa dijelaskan atau 
diterangkan. Tetapi, kata kerja dijelaskan atau diterangkan tersebut 
diterjemahkan ke dalam kata sifat jelas. Hal ini menunjukkan adanya 
pergeseran kelas kata dari kelas kata veba ke kelas kata sifat, dan ajektiva 
tersebbut berfungsi predikatif, yaitu mengacu kepada suatu keadaan.   
Data di atas menunjukkan pergeseran kelas kata dari verba ke nomina . 
Verba told diterjemahkan ke dalam ajektiva jelas. Meskipun keduanya 
berbeda dalam kelas kata, kedua klausa baik dalam Bsu maupun dalam Bsa 
masih mempertahankan bentuk pasif. Secara makna, keduanya sama-sama 
memiliki makna yang menyatakan ketidakjelasan sehingga sulit untuk 
diberitakan atau diceritakan kepada orang lain. 
Dalam ilmu bahasa, kata dikelompokkan berdasarkan bentuk serta 
perilakunya (Hasan Alwi, 1998: 35). Kata yang mempunyai bentuk serta 
perilaku yang sama atau mirip dimasukkan ke dalam satu kelompok, 
sedangkan kata lain yang bentuk dan perilakunya sama atau mirip dengan 
sesamanya, tetapi berbeda dengan kelompok yang pertama, dimasukkan ke 
dalam kelompok yang lain. Dengan kata lain, kata dapat dibedakan 
berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis sering pula disebut 
kategori atau kelas kata.  
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Secara umum temuan penelitian  untuk kategori pergeseran bentuk dalam 
penerjemahan klausa pasif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Kategori Pergeseran Bentuk dalam Penerjemahan Klausa Pasif 
No Kategori Jumlah Persentase 
1 Pergeseran tataran 
a. klausa – kata (2) 




2 Pergeseran strukur 
a. pasif – aktif (28) 
b. subjek/predikat – predikat/subjek (15) 
43 60 % 
3 Pergeseran kelas kata 
a. verba – nomina (3) 
b. verba – adverbia (0) 
c. verba – ajektiva (1) 
4 6 % 
4 Pergeseran ganda 
a. tataran dan struktur (1) 
b. tataran dan kelas (12) 
c. struktur dan kelas (1) 
14 20 % 
 Jumlah 73 100% 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pergeseran bentuk yang paling sering 
dilakukan dalam penerjemahan klausa pasif adalah pergeseran struktur sebanyak 43 
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data (60 %), kemudian pergeseran tataran sebanyak 12 data (14 %), dan terakhir 
adalah pergeseran kelas kata sebanyak 4 data (6 %), serta 14 data (20 %) mengalami 
pergeseran ganda, yaitu data pergeseran yang tidak hanya  mengalami pergeseran 
tataran atau struktur saja, atau kelas kata saja, melainkan juga mengalami pergeseran 
keduanya (ganda), baik pergeseran tataran dan kelas kata, atau pergeseran struktur 
dan kelas kata, atau pergeseran tataran dan struktur. 
Sebagaimana diketahui pada bagian awal bab ini  bahwa jumlah data 
keseluruhan adalah 85; 73 di antaranya termasuk ke dalam pergeseran bentuk, 12 dari 
data tersebut mengalami pergeseran makna bukan pergeseran bentuk. Dengan 
demikian, pergeseran bentuk dalam penerjemahan sangat dimungkinkan terjadi 
mengingat lebih dari separo data (50 %) diantaranya mengalami pergeseran bentuk 
struktur. Strategi pergeseran dalam penerjemahan ini dilakukan agar diperoleh hasil 
terjemahan yang wajar dan alami serta mudah dipahami bagi pembaca. 
2. Pergeseran-Pergeseran Makna dalam Penerjemahan Klausa Pasif 
Selain pergeseran di bidang bentuk, pergeseran juga terjadi di bidang semantik 
atau makna. Pergeseran ini terjadi karena perbedaan sudut pandang dan budaya 
penutur bahasa yang berbeda. Adakalanya padanan yang tepat tidak terdapat dalam 
bahasa lain. Simatupang (2000: 92) mengatakan pergeseran terjadi ada kalanya 
padanan yang sangat tepat suatu kata dalam Bsu tidak terdapat dalam Bsa. Kata 
dalam Bsu mempunyai makna generik dan padanan kata tersebut dalam Bsa tidak 
mengacu kepada makna generik melainkan kepada makna spesifik. Misalnya suatu 
kata Bsu mempunyai makna generik, tetapi padanan kata yang tepat untuk Bsa 
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mengacu pada makna spesifik, seperti kata brother berarti adik (laki-laki) atau kakak 
(laki-laki). Kata brother mengacu pada saudara (laki-laki) baik yang lebih tua 
maupun yang lebih muda. Oleh karena itu, penyesuaian yang dilakukan adalah 
melakukan pergeseran dari makna generik ke makna spesifik.  
Pendapat di atas menyatakan, adanya perbedaan sudut pandang dan budaya 
pemakai bahasa juga mengakibatkan pergeseran-pergeseran yang terjadi di bidang 
makna.  Pergeseran-pergeseran makna dalam penerjemahan dapat terjadi dalam 
tataran kata, klausa, kalimat maupun struktur.  
Pendapat senada dikemukakan oleh Nida dan Darbelnet (dalam Newmark, 
1988: 88-89) yang menyatakan pergeseran makna ini dikenal dengan istilah modulasi. 
Pergeseran itu terjadi karena perbedaan sudut pandang dan budaya penutur bahasa 
yang berbeda. Di antara prosedur modulasi adalah pergeseran dari makna khusus ke 
makna umum, abstrak ke konkret, pasif ke aktif atau sebaliknya, dan sebagainya. 
Misalnya suatu kata Bsu mempunyai makna generik, tetapi padanan kata yang tepat 
untuk Bsa mengacu pada makna spesifik, seperti kata brother berarti adik (laki-laki) 
atau kakak (laki-laki). Kata brother mengacu pada saudara (laki-laki) baik yang lebih 
tua maupun yang lebih muda. Oleh karena itu, penyesuaian yang dilakukan adalah 
melakukan pergeseran dari makna generik ke makna spesisfik. 
Karena adanya pergeseran makna, tidaklah selalu mungkin memindahkan 
makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran secara tepat dan utuh. 
Sebagaimana diketahui bahwa mencari padanan bukanlah perkara mudah dalam 
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penerjemahan. Itulah sebabnya Nida dan Finlay (dalam Simatupang, 2000: 132) 
mengatakan bahwa padanan yang diusahakan adalah padanan yang terdekat. 
Dalam penelitian ini, pergeseran makna yang terjadi dalam penerjemahan 
klausa pasif dikategorikan ke dalam empat macam pergeseran, yaitu: pergeseran 
makna dari pasif ke aktif, pergeseran makna dari topik-komen ke komen-topik, 
pergeseran makna leksikal dan pergeseran makna gramatikal.  
d. Pergeseran makna  dari pasif ke aktif 
 
Machali  (2000: 69) menyatakan perubahan yang menyangkut pegeseran makna 
terjadi karena perubahan perspektif atau sudut pandang. Penulis asli teks Bsu 
memandang bahwa suatu pesan akan lebih bermakna dan berterima manakala disusun 
dengan menggunakan struktur pasif. Sebaliknya, penerjemah memandang  bahwa 
susunan struktur pasif tersebut terasa janggal dan tidak wajar manakala tetap 
digunakan untuk menyampaikan pesan.  
Dalam penelitian ini, pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif dari 
struktur pasif menjadi aktif, adalah:  
35/TROTK-67/KSR-77/PM 
Bsu 
Up it horses could walk, and wains could be slowly hauled; but no enemy 
could come that way, except out of the air, if it was defended from above 
 
Bsa 
Kuda-kuda bisa berjalan di atasnya, kereta juga bisa ditarik perlahan-lahan; 
tapi tak mungkin ada musuh yang bisa datang melalui jalan itu, kecuali turun 
dari angkasa, kalau regu pengaman mempertahankannya dari atas. 
 
Klausa it was defended mempunyai struktur pasif dengan frase verbal pasif was 
defended. Klausa pasif tersebut diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi regu pengaman 
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mempertahankannya dengan struktur aktif, di mana regu pengaman berfungsi 
subjek dan berperan pelaku dan –nya berfungsi objek dan berperan sasaran. Klausa 
pasif dalam Bsu bermakna bahwa terdapat sesuatu yang harus dipertahankan, namun 
tidak diketahui dengan jelas siapa atau pelaku yang melakukan pertahanan tersebut. 
Hal ini berbeda dengan klausa aktif yang terdapat dalam Bsa. Klausa aktif tersebut 
bermakna bahwa perbuatan atau peristiwa mempertahan sesuatu itu dilakukan oleh 
regu pengaman. Ini berarti bahwa pelakunya adalah regu pengaman. Dengan 
demikian terdapat pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif karena 
perbedaan sudut pandang. Klausa pasif lebih menekankan pada peristiwa 
dipertahankannya sesuatu dengan tanpa menjelaskan pelaku kegiatan tersebut, 
sedangkan dalam klausa aktif lebih menekankan kepada pelaku pertahanan yang 
dilakukan oleh regu pengaman. Adapun data lain yang mengalami pergeseran makna 
pasif ke aktif adalah:  
1. 03/TROTK-8/KSR-20/PM-pas 
2. 09/TROTK-15/KSR-27/PM-pas  
3. 21/TROTK-43/KSR-53/ PM-pas 
4. 33/TROTK-62/KSR-71/ PM-pas  
5. 34/TROTK-66/KSR-76/ PM-pas  
6. 35/TROTK-67/KSR-77/ PM-pas  
7. 37/TROTK-71/KSR-80/ PM-pas 
8. 39/TROTK-71/KSR-81/ PM-pas 
9. 41/TROTK-74/KSR-83/PM-pas  
10. 42/TROTK-74/KSR-83/ PM-pas 
11. 46/TROTK-87/KSR-96/ PM-pas 
12. 49/TROTK-89/KSR-98/ PM-pas 
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20. 68/TROTK-135/KSR-142/ PM-pas 
21. 71/TROTK-147/KSR-155/ PM-pas 
22. 72/TROTK-150/KSR-158/ PM-pas 
23. 73/TROTK-154/KSR-162/ PM-pas 
24. 74/TROTK-158/KSR-166/ PM-pas 
25. 79/TROTK-170/KSR-177/ PM-pas 
 
Objek dalam klausa aktif transitif menjadi subjek jika kalimat itu dipasifkan. 
Dalam klausa pasif it was defended, it merupakan subjek dan was defended 
merupakan predikat.  Untuk mengubahya menjadi klausa aktif, diperlukan subjek 
yang menyatakan pelaku seperti regu pengaman, diikuti oleh predikat kata atau frase 
verba seperti mempertahankan, dan diikuto oleh objek -nya  sehingga menjadi 
klausa aktif  regu pengaman mempertahankannya. Pergeseran makna dari pasif ke 
aktif memunculkan adanya subjek pelaku regu pengaman. Penerjemah 
memunculkan subjek pelaku ini berdasarkan konteks kalimat secara keseluruhan 
sehingga terasa lebih mudah dipahami dan berterima oleh pembaca.  
Data di atas juga menggambarkan bahwa pergeseran dari struktur pasif ke 
struktur aktif mengakibatkan pergeseran makna dalam struktur tersebut. Pergeseran 
makna terjadi bilamana struktur pasif diubah menjadi strukur dengan penyebutan 
fungsi subjek atau pelaku. Selain itu, objek dalam Bsu yang tadinya menjadi subjek  
justru dilesapkan atau dihilangkan dalam Bsa seperti kata it pada It has been guessed 
dan  that pada That will soon be seen.  Sebaliknya, ada beberapa subjek atau pelaku 
yang dihilangkan tetapi masih nampak adanya pergeseran struktur dari pasif ke aktif. 
  198 
Hal ini dapat dilihat dari verba transitif atau verba yang memerlukan objek seperti 
time is needed yang diterjemahkan perlu waktu. Setelah diklasifikasi terdapat 25 data 
yang termasuk dalam kategori ini. Ciri utama pergeseran jenis ini adalah adanya 
pelaku (subjek) dalam Bsa. 
b. Pergeseran makna topik-komen ke komen-topik   
 
Pegeseran makna karena perubahan perspektif atau sudut pandang, selain 
terjadi pada  struktur aktif menjadi pasif atau dari pasif ke aktif, juga  terdapat pada 
pergeseran topik-komen atau tema-rema dalam bahasa Inggris. Hasan Alwi, dkk 
(1998: 325) menyatakan, topik merupakan pokok pembicaraan yang dianggap 
diketahui oleh pendengar/pembaca, sedangkan komen memberi penjelasan terhadap 
topik tersebut.  Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa topik merupakan hal 
yang dianggap diketahui oleh pendengar/pembaca sedangkan komen adalah ihwal 
yang merupakan penjelasan tentang topik tersebut. Hal ini juga menunjukkan adanya 
perbedaan sudut pandang antara penulis asli dan penerjemah. Penulis asli teks Bsu 
memandang bahwa suatu pesan akan lebih bermakna dan berterima manakala disusun 
dengan mendahulukan pelaku terlebih dahulu. Sebaliknya, penerjemah memandang  
bahwa mendahulukan pelaku tersebut terasa kurang wajar dan kurang lebih sama 
dengan fungsi klausa pasif manakala tetap digunakan untuk menyampaikan pesan. 
Pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif dari topik-komen menjadi komen-
topik terdapat pada data berikut: 
20/TROTK-37/KSR-50/PM-top 
 Bsu 
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A silence followed; and then in the moonlight, a horseman could be seen 
dismounting and walking slowly forward 
 
Bsa 
Beberapa saat hening; kemudian dalam sinar bulan terlihat seorang 
penunggang turun dan berjalan maju perlahan 
 
Klausa pasif a horseman could be seen memiliki susunan subjek a horseman 
dan predikat could be seen. Secara tekstual a horseman dipentingkan atau 
ditemakan, seolah pembicara mengatakan bahwa yang terlihat adalah a horseman. Di 
pihak lain, klausa terlihat seorang penunggang memiliki susunan predikat terlihat 
dan subjek seorang penunggang, dan seolah pembicara mengatakan bahwa kejadian 
terlihat menjadi tema (yang dipentingkan). Adapun pergeseran  makna dalam 
penerjemahan klausa pasif dari topik-komen ke komen-topik sebagai berikut:
1. 01/TROTK-6/KSR-18/PM-top 
2. 02/TROTK-7/KSR-19/PM-top 








11. 47/TROTK-87/KSR-96/ PM-top 
12. 52/TROTK-92/KSR-100/ PM-top 
13. 53/TROTK-94/KSR-102/ PM-top 
14. 62/TROTK-111/KSR-119/ PM-top 
15. 69/TROTK-145/KSR-153/ PM-top 
 
Data di atas menunjukkan frase verba klausa pasif yang berfungsi predikat 
dalam Bsu selalu berada setelah subjek. Namun, dalam Bsa struktur klausa pasif tetap 
dipertahankan hanya letaknya berubah, yaitu frase verba yang berfungsi predikat 
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diletakkan di depan subjek. Inilah yang menyebabkan terjadinya pergeseran topik-
komen dari yang berstruktur Subjek-Predikat (SP) ke Predikat-Subjek (PS).    
Bentuk lain dari pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif  adalah 
pergeseran dari topik-komen ke komen-topik dengan ciri utamamya adalah komen 
(predikat) yang mendahului topik (subjek). Pergeseran jenis ini sangat relevan dengan 
fungsi pasif yang lebih menekankan pada peristiwa atau kejadian bukan pada pelaku 
perbuatan. Van Wijk (1985: 83) menyatakan, adapun sebab orang Indonesia lebih 
menyukai menggunakan bentuk pasif daripada bentuk aktif adalah bahwa mereka 
biasanya lebih menekankan perbuatan atau objek perbuatan dibandingkan dengan 
subjek yang bertindak, sedangkan perbuatan atau objek tersebut lebih kuat tampil 
dalam pasif daripada dalam aktif. Setelah diklasifikasi terdapat 15 data yang termasuk 
dalam kategori ini dengan ciri utama adalah komen (predikat) yang mendahului topik 
(subjek).  
c. Pergeseran makna leksikal 
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki secara inheren oleh sebuah 
leksem/kata (Abdul Chaer, 2003: 145). Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur 
bahasa lepas dari penggunaanya, dapat juga dikatakan makna leksikal adalah makna 
yang ada dalam kamus. Sementara itu, Sadtono (2003: 72) menyatakan, untuk 
membuat terjemahan tidak nampak sebagai terjemahan diperlukan kemampuan dari 
penerjemah untuk mengubah bentuk tanpa mengubah isi. Salah satu usaha untuk 
mempertahankan isi terebut adalah dengan mengubah kata, frase, atau klausa ke 
dalam bentuk kata, frase atau klausa lain.  
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Dalam pergeseran makna leksikal ini terjadi penggantian kata-kata tertentu yang 
tidak memiliki kesamaan makna, seperti temuan data yang mengalami pergeseran 
makna leksikal berikut: 
26/TROTK-53/KSR-63/PM-lek 
 Bsu  
And she answered as one that likes not what is said: ‘Then, lord, you are 
astray; for out of Harrowdale no road runs east or south; and you had best 
return as you came.  
 
Bsa 
Dan Eowyn menjawab seakan-akan ia tidak menyukai apa yang didengarnya, 
“Kalau begitu, Lord, kau sudah tersesat; sebab dari Harrowdale tak ada jalan 
yang menuju timur atau selatan; sebaiknya kau kembali lewat jalan yang 
kauambil ketika dating kemari.” 
 
Klausa pasif what is said mempunyai makna leksikal apa yang dikatakan, 
bukan apa yang dilihat atau bukan apa yang didengar. Akan tetapi, penerjemah lebih 
memilih menggunakan apa yang didengarnya yang memiliki makna berbeda dari 
makna yang tersurat. Dengan demikian terdapat pergeseran makna leksikal dalam 
penerjemahan klausa pasif.  Adapun pergeseran  makna leksikal dalam penerjemahan 










10. 25/TROTK-51/KSR-61/ PM-lek 
11. 26/ROTK-53/KSR-63/ PM-lek 
12. 27/ROTK-53/KSR-63/ PM-lek 
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13.  36/TROTK-69/KSR-79/PM-lek 
14. 38/TROTK-71/KSR-81/ PM-lek 
15. 40/TROTK-72/KSR-81/ PM-lek 
16. 44/TROTK-80/KSR-89/ PM-lek 
17. 47/TROTK-89/KSR-97/ PM-lek 
18. 52/TROTK-92/KSR-100/PM-lek 
19. 60/TROTK-103/KSR-111/ PM-lek 
20. 63/TROTK-114/KSR-122/ PM-lek 
21. 64/TROTK-115/KSR-123/ PM-lek 
22. 70/TROTK-147/KSR-155/ PM-lek 
23. 75/TROTK-159/KSR-167/ PM-lek 
24. 78/TROTK-169/KSR-177/ PM-lek 
25. 79/TROTK-170/KSR-177/ PM-lek 
26. 82/TROTK-182/KSR-188/ PM-lek 
27. 85/TROTK-191/KSR-197/ PM-lek 
Data di atas juga menunjukkan kata-kata yang tersurat tidak diterjemahkan ke 
dalam kata-kata yang ada di kamus, tetapi diterjemahkan ke dalam kata-kata tertentu. 
Strategi penerjemahan dengan menggunakan pergeseran makna seperti ini sering 
digunakan oleh para penerjemah profesional. Penerjemah tipe ini sangat 
mengutamakan amanat dalam Bsu agar dapat diungkapkan dengan ungkapan-
ungkapan yang lazim dalam Bsa. Dalam hal ini yang menjadi penekanan adalah 
makna atau pesan, meskipun dalam realisasinya pengungkapan kembali makna atau 
pesan tetap dipengaruhi oleh bentuk bahasanya. Masalah makna merupakan bagian 
yang tidak bisa dipisahkan dari bidang penerjemahan. Alasannya karena tujuan 
penerjemahan erat kaitannya dengan masalah pengalihan makna yang terkandung 
dalam suatu bahasa ke dalam bahasa lain (Nababan, 1999: 47).  
Makna yang terdapat dalam klausa pasif it is said adalah adanya kabar atau 
desas-desus yang belum jelas kebenarannya dan belum jelas pula siapa pelaku atau 
penyebar berita itu, sehingga klausa tersebut dapat diungkapkan dengan berbagai 
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bentuk dalam Bsa seperti; konon, kabarnya, katanya, kami mendengar, dan lain-
lain.  Adapula kata-kata men dan he yang diterjemahkan ke dalam kata-kata yang 
lebih spesifik, yaitu kalian dan perintahnya.  Begitu pula dengan kata-kata is 
remembered dan was brought yang diterjemahkan menjadi dipuji dan dihidangkan 
memiliki makna lebih spesifik dari makna sebenarnya sehingga terasa lebih mudah 
diterima dan dipahami bagi pembaca.   
Verba yang diterjemahkan ke dalam adverbia memiliki makna gramatika yang 
berbeda. Verba mengandung mengandung makna inheren perbuatan proses, atau 
keadaan, sedangkan adverbia mengandung makna yang berhubungan dengan tingkat, 
jumlah, pembatas, tingkat kekerapan, waktu, cara, pertentangan, atau kepastian, serta 
penghubung (konjungtif). Adverbia konjungtif  adalah adverbia yang 
menghubungkan satu klausa atau kalimat dengan klausa atau kalimat lain (Hasan 
Alwi, 1998: 206). Di antara adverbial konjungtif tersebut adalah  kemudian, sesudah 
itu, oleh karena itu, adapun, alkisah, konon, dan lain-lain. Setelah diklasifikasi 
terdapat 27 data yang termasuk dalam kategori ini dengan perubahan terbanyak 
terdapat pada penerjemahan dari klausa pasif ke advebia konjungtif. 
d.  Pergeseran makna gramatikal  
Makna gramatikal menurut Abdul Chaer (2003: 146) adalah makna yang 
muncul dalam suatu proses gramatika (proses afiksasi, proses reduplikasi, proses 
komposisi, maupun proses kalimatisasi). Misalnya kata kuda dan berkuda. Kuda 
adalah sejenis binatang berkaki empat, tetapi berkuda adalah kegiatan atau perbuatan 
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untuk mengendarai kuda. Jadi, afiks “ber” bila disambungkan dengan kata “kuda”, 
maka kata tersebut bermakna berkuda.   
Sementara itu, Kridalaksana (dalam Nababan, 1999: 49) mengatakan, makna 
gramatikal ialah hubungan anara unsur-unsur bahasa dalam satuan yang lebih besar, 
misalnya  hubungan suatu kata dengan kata yang lain dalam frase atau klausa. Hal ini 
dikarenakan satu kata bisa berbeda artinya bila digunakan dalam konteks yang 
berbeda Kata can misalnya, berarti dapat dalam kalimat we can do the excercise well, 
tetapi can berarti mengalengkan dalam kalimat they can the fish. 
Dalam penelitian ini, makna gramatikal yang dimaksud adalah adanya 
pergeseran makna kelas kata, misalnya dari melaporkan menjadi laporan, sehingga 
makna yang terkandung dalam kata tersebut berbeda. Laporan adalah sesuatu yang 
dilaporkan atau berita, sedangkan melaporkan adalah kegiatan melaporkan atau 
memberitahukan (KBBI, 1995: 567). Dengan demikian, terdapat pergeseran makna 
gramatikal dalam kata melaporkan dan laporan karena proses afiksasi. Berikut data 
yang mengalami pergeseran makna gramatikal, yaitu: 
42/TROTK-74/KSR-83/PM-gra 
 Bsu 




Kami mendapat laporan bahwa banyak raja datang dari Timur untuk 
memperkuat Mordor.  
 
Klausa pasif dalam Bsu memiliki predikat frase verbal bentuk pasif yaitu is 
reported. Secara gramatika, is reported masuk dalam kategori verba yang berfungsi 
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predikat, sedangkan laporan masuk dalam kategori nomina yang berfungsi objek. 
Adanya perbedaan kategori dan fungsi mengakibatkan perbedaan di bidang makna 
(semantik). Secara semantik, is reported termasuk dalam kategori komponen makna 
peristiwa atau kejadian. Verba ini mengandung makna inheren perbuatan. Sedangkan 
laporan temasuk ke dalam komponen makna benda, yang mengacu pada manusia, 
binatang, konsep atau pengertian. It is reported bermakna terdapat sesuatu yang 
diberitakan atau dilaporkan, tetapi siapa atau pelaku yang melapor tersebut tidak 
diketahui secara jelas. Klausa aktif kami mendapat laporan bermakna bahwa 
laporan merupakan benda atau hal yang telah dilaporkan, tetapi pelaku yang melapor 
itu tetap tidak diketahui secara jelas. Berikut ini data lainnya yang termasuk ke dalam 
kategori pergeseran makna gramatikal:  










11. 61/TROTK-109/KSR-116/ PM-gra 
12. 67/TROTK-131/KSR-139/PM-gra 
13. 80/TROTK-176/KSR-183/ PM-gra 
 
Data tersebut menunjukkan pergeseran makna granatika dari verba menjadi 
nomina seperti pada klausa  nothing could be seen yang diterjemahkan menjadi 
pandangan mereka terhalang. Verba could be seen diterjemahkan menjadi nomina 
pandangan. Makna verba ini mempunyai makna inheren dengan perbuatan, 
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sedangkan nomina mempunyai makna yang mengacu kepada benda atau hal yang 
berhubungan dengan manusia, binatang, konsep atau pengertian.   . 
Makna gramatikal dapat diketahui bila sudah digunakan dalam suatu kalimat, 
klausa, dan kelompok kata. Hal ini dikarenakan satu kata bisa berbeda artinya bila 
digunakan dalam konteks yang berbeda. Kridalaksana (dalam Nababan, 1999: 49) 
mengatakan, makna gramatikal ialah hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam 
satuan yang lebih besar, misalnya  hubungan suatu kata dengan kata yang lain dalam 
frase atau klausa. 
Deskripsi data tentang pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Kategori Pergeseran Makna dalam Penerjemahan Klausa Pasif 
No Kategori Jumlah Presentase 
1 Pergeseran makna pasif-aktif 20 26 % 
2 Pergeseran makna topik-komen 15 19 % 
3 Pergeseran makna leksikal 23 30 % 
4 Pergeseran makna gramatikal 11 14 % 
5 Pergeseran ganda  8 11 % 
 Jumlah 77 100 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pergeseran-pergeseran makna 
dalam penerjemahan klausa  pasif berupa pergeseran makna dari pasif ke aktif 
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sebanyak 20 data (26 %), pergeseran makna dari topik-komen ke komen-topik 
sebanyak 15 data (19 %), pergeseran makna leksikal sebanyak 23 data (30 %), dan 
pergeseran makna gramatikal sebanyak 11 data (14 %), serta pergeseran ganda 
sebanyak 8 data (11 %). Artinya, pergeseran makna yang sering dilakukan oleh 
penerjemah adalah melakukan pergeseran makna leksikal terutama dari klausa pasif 
ke kata adverbial konjungtif. 
 
3. Ketepatan Terjemahan dalam Pergeseran Bentuk dan Makna  
Soemarno (1983: 5) menyatakan, suatu terjemahan dapat dikatakan baik 
apabila; 1) isi berita yang diterjemahkan itu setia pada naskah aslinya, 2) isi berita 
dari naskah asli itu diungkapkan dalam Bsa yang betul, dan 3) hasil pengungkapan isi 
berita dalam Bsa itu harus tampak seperti aslinya. Kriteria-kriteria tersebut 
menekankan pada pentingnya makna atau isi yang diungkapkan secara wajar dalam 
Bsa.  
Sementara itu, Larson (1984: 6) menyatakan bahwa untuk memperoleh 
terjemahan yang terbaik, terjemahan haruslah a) memakai bentuk-bentuk bahasa 
sasaran yang wajar, b) mengkomunikasikan sebanyak mungkin makna bahasa sumber 
sebagaimana dimaksudkan oleh penutur bahasa sumber kepada penutur bahasa 
sasaran, dan c) mempertahankan dinamika teks bahasa sumber, yaitu kesan yang 
diperoleh oleh penutur asli atau respon yang diberikan harus sama dengan kesan dan 
respon penutur bahasa sasaran ketika membaca atau mendengar teks terjemahan.  
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Berdasarkan pendapat di atas, ketepatan terjemahan dalam penelitian ini 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 1) Terjemahan Tepat, 2) Terjemahan 
Kurang Tepat, dan 3) Terjemahan Tidak Tepat. Pertama, terjemahan dianggap tepat 
apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa disampaikan secara lengkap dan setia 
makna, artinya makna dalam penerjemahan tidak menyalahi pesan dari Bsu, dan 
berterima, artinya sesuai dengan  kewajaran atau kelaziman kaidah dalam Bsa. 
Kedua, terjemahan dianggap kurang tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa 
disampaikan sesuai makna, namun makna yang disampaikan tidak lengkap dan 
bentuknya tidak sesuai dengan kewajaran dan kelaziman kaidah kebahasaan dalam 
Bsa atau tidak berterima bentuknya. Atau terjemahan dianggap kurang tepat bilamana 
bentuk Bsa sudah sesuai dengan kelaziman dan berterima, tetapi makna yang 
diungkapkan tidak sesuai dengan pesan dalam Bsu. Dan ketiga, terjemahan dianggap 
tidak tepat jika makna tidak setia makna, adanya penambahan atau pengurangan 
informasi dan adanya salah interpretasi dari penerjemah terhadap teks Bsu.  
Untuk mendapatkan keakuratan data penelitian tentang ketepatan terjemahan 
ini, penulis memberikan data hasil penilaian ketepatan terjemahan yang berasal dari 
para informan.  
a. Terjemahan Tepat 
Terjemahan dianggap tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa 
disampaikan secara lengkap dan setia makna, artinya makna dalam penerjemahan 
tidak menyalahi pesan dari Bsu, dan berterima, artinya sesuai dengan  kewajaran 
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atau kelaziman kaidah dalam Bsa. Adapun terjemahan tepat dalam pergeseran 
penerjemahan klausa pasif adalah:    
1) Terjemahan tepat dalam pergeseran  tataran  
a) dari klausa ke kata  
25/TROTK-24/KSR-36/PB/TT 
 Bsu 
But Gandalf, Mithrandir as you call him, asked me to see to his horse – 
Shadowfax, a great steed of Rohan, and the apple of the king’s eye, I am 
told, though he has given him to Mithrandir for his sevices. 
 
Bsa 
Tapi Gandalf atau Mithrandir seperti kau menyebutnya, memintaku 
mengurus kudanya, Shadowfax, kuda jantan hebat dari Rohan, 
kesayangan Raja, katanya, meski dia sudah memberikan kuda itu pada 
Mithrandir atas jasa layanannya. 
 
I am told adalah klausa yang memiliki subjek pronoun yaitu I dan 
predikat pasif  yaitu am told. Dalam Bsu, klausa pasif tersebut mempunyai 
makna bahwa orang lain telah memberitahukan sesuatu kepada pembicara 
yaitu, aku. Orang lain tersebut tidak dinyatakan secara jelas siapa 
pelakunya, sedangkan yang dipentingkan dalam penyusunan klausa pasif 
adalah kejadian atau peristiwanya.     
Klausa pasif tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk kata, yaitu 
katanya. Kata ini mempunyai pesan atau makna kurang lebih sama 
dengan klausa pasif dalam Bsu, yakni tidak disebutkan secara jelas 
pelakunya, dan hanya menekankan pada pekerjaan atau kejadian saja. 
Dengan demikian, penerjemahan yang dilakukan dengan mengubah 
bentuk dari klausa menjadi kata adalah tepat. Hal ini dikuatkan dengan 
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pendapat informan yang menyatakan bahwa terjemahan di atas adalah 
kategori terjemahan tepat. 
b) dari klausa ke frase  
49/TROTK-94/KSR-102/PB/TT 
 Bsu 
‘There never was much hope,’ he answered. ‘Just a fool’s hope, as I have 
been told. And when I heard of Cirith Ungol…’ He broke off and strode 
to the window, as if his eyes could pierce the night in the East. 
 
Bsa 
“Sebenarnya sejak dulu tidak banyak harapan,” jawabnya. “Hanya 
harapan orang bodoh, kata orang-orang. Dan saat aku mendengar tentang 
Cirith Ungol…” Ia berhenti danmelangkah ke jendela, seakan-akan 
matanya bisa menembus kegelapan malam diTimur. 
 
Senada dengan keterangan di atas bahwa I have been told adalah 
klausa yang memiliki subjek pronoun yaitu I dan predikat pasif  yaitu 
have been told. Dalam Bsu, klausa pasif tersebut mempunyai makna 
bahwa orang lain telah memberitahukan sesuatu kepada pembicara yaitu, 
aku. Orang lain tersebut tidak dinyatakan secara jelas siapa pelakunya, 
sedangkan yang dipentingkan dalam penyusunan klausa pasif adalah 
kejadian atau peristiwanya. Sedangkan dalam Bsa, klausa pasif tersebut 
diterjemahkan ke dalam bentuk frase nomina, yaitu kata orang-orang. 
Frase ini mempunyai pesan atau makna kurang lebih sama dengan klausa 
pasif dalam Bsu, yakni tidak disebutkan secara jelas pelakunya, meskipun 
terdapat pelaku orang-orang. Akan tetapi, penyebutan orang-orang di sini 
juga mempunyai makna ketidakjelasan pelaku, yakni orang-orang yang 
mana. Selain itu, frase ini juga hanya menekankan pada pekerjaan atau 
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kejadian saja. Dengan demikian, penerjemahan yang dilakukan dengan 
mengubah bentuk dari klausa menjadi frase adalah tepat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat informan yang menyatakan bahwa terjemahan di atas 
adalah kategori terjemahan tepat. 
2) Terjemahan tepat dalam pergeseran  struktur  




There he was joined by many others who had watched the race and the 
rescue from the high walls 
 
Bsa 
Di sana banyak orang lain bergabung dengannya, yang sudah 
menyaksikan pacuan dan penyelamatan, dari atas dinding. 
 
Berbeda dari dua terjemahan di atas yang mempunyai perbedaan 
atau pergeseran dalam penerjemahan pada tataran dari klausa ke kata atau 
frase, maka terjemahan berikut ini membahas pergeseran dalam 
penerjemahan pada tataram struktur, yaitu dari struktur pasif ke  struktur 
aktif seperti data di atas. Klausa dengan struktur pasif he was joined by 
many others, diterjemahkan ke dalam strukur aktif  banyak orang lain 
bergabung dengannya. Meskipun bentuk berbeda, tetapi keduanya 
memiliki makna yang sama. Dengan demikian, terjemahan di atas 
tergolong terjemahan tepat sebagaimana yang disampaikan oleh para 
informan.   
b) dari SP ke PS 
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43/TROTK-87/KSR-96/PB/TT 
 Bsu 
It was no long before a clamour was heard in the streets leading up from 
the outer circles, and there was much cheering and crying of the names of 
Faramir and Mithrandir. 
 
Bsa 
Segera sesudah itu terdengar bunyi hiruk-pikuk di jalan-jalan yang 
menuju ke atas, dari lingkaran-lingkaran luar; terdengar banyak sorak-
sorai dan seruan nama Faramir dan Mithrandir 
 
Selain pergeseran struktur dari pasif ke aktif terdapat pula 
pergeseran strukur dari Subjek- Predikat (SP) ke Predikat – Subjek (PS). 
Dalam Bsu terdapat struktur Subjek – Predikat;  a clamour (S) dan was 
heard (P), sedangkan dalam Bsu, klausa pasif tersebut diterjemahkan ke 
dalam struktur Predikat – Subjek; terdengar (P) dan  bunyi hiruk-pikuk 
(S). Secara bentuk, kedua klausa mempunyai bentuk berbeda, yaitu SP 
dalam Bsu dan PS dalam Bsa, namun keduanya masih memiliki kesamaan 
yaitu tetap dipertahankannya struktur pasif, yang tidak menjelaskan siapa 
pelaku adanya  suara hiruk-pikuk tersebut, baik dalam Bsa maupun dalam 
Bsa. Selain itu, secara makna keduanya juga memiliki kesamaan. Dengan 
kata lain, keduanya memiliki bentuk dan makna yang sama, bahkan dalam 
Bsa nampak fungsi kalimat pasif lebih jelas, yakni menekankan pada 
pekerjaan atau perbuatan. Oleh karena itu, informan menyatakan bahwa 
terjemahan dalam pergeseran struktur dari SP ke PS di atas adalah 
kategori terjemahan tepat. 
3) Terjemahan tepat dalam pergeseran  kelas  
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a) dari verba ke nomina 
Pergeseran kelas kata atau kategori dari verba ke nomina terdapat 
pada contoh berikut: 
38/TROTK-74/KSR-83/PB/TT  
Bsu 
It is reported to us that many kings have ridden in from the East to the 
service of Mordor 
 
Bsa 
Kami mendapat laporan bahwa banyak raja datang dari Timur untuk 
memperkuat Mordor.  
 
Klausa pasif dalam Bsu memiliki predikat frase verbal bentuk pasif 
yaitu is reported . Frase verbal pasif tersebut diterjemahkan ke dalam Bsa 
menjadi nomina laporan. Dengan demikian, terdapat pergeseran 
penerjemahan klausa pasif. dari kata kerja (verba) menjadi kata benda 
(nomina). Secara bentuk, klausa dalam Bsu menggunakan struktur pasif, 
sedangkan klausa dalam Bsa menggunakan struktur aktif. Secara makna, 
kedua klausa baik pasif maupun aktif tidak memiliki perbedaan. Selain itu, 
penggunaan klausa aktif dalam Bsa dengan menggunakan struktur aktif 
terasa wajar dan berterima. Oleh karena itulah, informan menyatakan 
bahwa terjemahan dalam pergeseran bentuk kelas kata  dari  verba ke 
nomina di atas adalah kategori terjemahan tepat.  
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For at Erech there stands yet a black stone that was brought, it was said, 
from Numenor by Isildur; and it was set upon a hill, and upon it the King 
of the Mountains swore allegiance to him in the beginning of the realm of 
Gondor. 
Bsa 
Sebab di Erech berdiri sebuah batu hitam yang konon dibawa dari 
Numenor oleh Isildur, dan diletakkan di atas bukit. Di atasnya para Raja 
Pegunungan bersumpah setia pada Isildur di masa awal kerajaan Gondor 
 
Pergeseran dalam penerjemahan dari kelas kata juga terjadi dari 
verba ke adverbia seperti it was said diterjemahkan konon. Hal ini sangat 
menarik untuk dikaji karena klausa dalam Bsu dan kata dalam Bsa masuk 
ke dalam dua kategori pergeseran, pertama pergeseran bentuk tataran dari 
klausa ke kata dan kedua pergeseran bentuk kelas kata dari verba ke 
adverbial. Secara bentuk keduanya memiliki bentuk yang berbeda, tetapi 
secara makna, keduanya memiliki kesamaan atau kesepadanan. Artinya, 
dalam kedua klausa atau kata sama-sama tidak diketahui dengan jelas 
pelaku kejadian dan keduanya menyatakan keterangan bahwa peristiwa itu 
terjadi pada masa lalu. Oleh karena itu, informan mengelompokkan 
terjemahan dalam pergeseran kelas kata dari verba ke adverbia di atas 
adalah kategori terjemahan tepat.    
c) dari verba ke ajektiva 
21/TROTK-41/KSR-51/PB/TT  
Bsu  
The number of the pursuers could not be told, but they seemed no fewer 
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Jumlah para pengejar tidak jelas, tapi setidaknya tidak kurang daripada 
rombongan Raja  
 
Pergeseran kelas kata lainnya dalam penerjemahan juga terjadi dari 
verba ke ajektiva seperti The number of the pursuers could not be told 
diterjemahkan Jumlah para pengejar tidak jelas. Verba told 
diterjemahkan ke dalam ajektiva jelas. Frase verbal not be told 
diterjemahkan menjadi tidak jelas. Pergeseran dalam penerjemahan frase 
ini terasa dapat diterima dan wajar. Akan terasa janggal atau bahkan 
kurang efektif, jikalau frase tersebut diterjemahkan apa adanya, seperti 
tidak dapat diceritakan atau tidak dapat diberitahukan. Meskipun secara 
bentuk keduanya berbeda dalam kelas kata, kedua klausa sama-sama 
masih mempertahankan bentuk pasif. Secara makna, keduanya memiliki 
makna yang sama-sama menyatakan ketidakjelasan, sehingga sulit untuk 
diberitakan atau diceritakan kepada orang lain. Oleh karena itu, informan 
mengelompokkan terjemahan dalam pergeseran kelas kata dari verba ke 
ajektiva di atas adalah kategori terjemahan tepat. 
4) Terjemahan tepat dalam pergeseran  makna 
a) makna pasif-aktif  
31/TROTK-67/KSR-77/PM/TT  
 Bsu 
Up it horses could walk, and wains could be slowly hauled; but no enemy 
could come that way, except out of the air, if it was defended from above 
 
Bsa 
Kuda-kuda bisa berjalan di atasnya, kereta juga bisa ditarik perlahan-
lahan; tapi tak mungkin ada musuh yang bisa datang melalui jalan itu, 
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kecuali turun dari angkasa, kalau regu pengaman mempertahankannya 
dari atas. 
 
Objek dalam klausa aktif transitif menjadi subjek jika kalimat itu 
dipasifkan. Dalam klausa pasif it was defended, it merupakan subjek dan 
was defended merupakan predikat.  Untuk mengubahya menjadi klausa 
aktif, diperlukan subjek yang menyatakan pelaku, seperti regu pengaman, 
diikuti oleh predikat kata kerja atau frase verba seperti mempertahankan, 
dan diikuti oleh objek -nya  sehingga menjadi klausa aktif  regu 
pengaman mempertahankannya. Pergeseran makna dari pasif ke aktif 
memunculkan adanya subjek pelaku  regu pengaman.  Penerjemah 
memunculkan subjek pelaku ini berdasarkan konteks kalimat secara 
keseluruhan sehingga terasa lebih mudah dipahami dan berterima oleh 
pembaca. 




A silence followed; and then in the moonlight, a horseman could be seen 
dismounting and walking slowly forward 
 
Bsa 
Beberapa saat hening; kemudian dalam sinar bulan terlihat seorang 
penunggang turun dan berjalan maju perlahan  
 
Klausa pasif a horseman could be seen memiliki susunan subjek a 
horseman dan predikat could be seen. Secara tekstual a horseman 
dipentingkan atau ditemakan, seolah pembicara mengatakan bahwa yang 
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terlihat adalah a horseman. Di pihak lain, klausa terlihat seorang 
penunggang memiliki susunan predikat terlihat dan subjek seorang 
penunggang, dan seolah pembicara mengatakan bahwa kejadian terlihat 
menjadi tema (yang dipentingkan). Secara bentuk, kedua klausa 
mempunyai bentuk berbeda, yaitu SP dalam Bsu dan PS dalam Bsa, 
namun keduanya masih memiliki kesepadanan yang sama, yaitu tetap 
dipertahankannya struktur pasif, yakni struktur yang tidak menjelaskan 
siapa pelaku yang melihat seorang penunggang tersebut, baik dalam Bsa 
maupun dalam Bsa. Selain itu, secara makna keduanya juga memiliki 
kesamaan pesan. Dengan kata lain, keduanya memiliki bentuk dan makna 
yang sama, bahkan dalam Bsa nampak fungsi kalimat pasif lebih jelas, 
yakni menekankan pada pekerjaan atau perbuatan. Karena hal-hal 
tersebut, kedua informan menyatakan pendapatnya bahwa terjemahan 
dalam pergeseran perbedaan sudut pandang dari SP ke PS adalah tepat. 
c) makna leksikal 
25/TROTK-53/KSR-63/PB/TT  
Bsu  
And she answered as one that likes not what is said: ‘Then, lord, you are 
astray; for out of Harrowdale no road runs east or south; and you had best 
return as you came.  
 
Bsa 
Dan Eowyn menjawab seakan-akan ia tidak menyukai apa yang 
didengarnya, “Kalau begitu, Lord, kau sudah tersesat; sebab dari 
Harrowdale tak ada jalan yang menuju timur atau selatan; sebaiknya kau 
kembali lewat jalan yang kauambil ketika dating kemari.” 
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Klausa pasif what is said mempunyai makna leksikal apa yang 
dikatakan, bukan apa yang dilihat atau bukan apa yang didengar. Akan 
tetapi, penerjemah lebih memilih menggunakan apa yang didengarnya 
yang memiliki makna berbeda dari makna yang tersurat. Perbedaan makna 
ini tidak mengubah pesan atau amanat teks Bsu ke dalam teks Bsa. Hal ini 
dikarenakan adanya konteks yang terdapat dalam teks. Bila what is said 
diterjemahkan apa yang dikatakan, maka seolah-olah pembicara tidak 
senang dengan perkataanya sendiri, padahal maksud dari teks dalam Bsu 
adalah pembicara tidak menyukai perkataan yang didengarnya. Dengan 
demikian pergeseran makna leksikal dalam penerjemahan klausa pasif 
tersebut tidak menyimpang. Pendapat ini dikuatkan oleh kedua informan 
yang menyatakan bahwa pergeseran makna tersebut termasuk ke dalam 
terjemahan tepat. 
d) makna gramatikal 
03/TROTK-8/KSR-20/PB/TT  
 Bsu 
‘Peace!’ said Gandalf. ‘The news of that grief should have been told first 
to the father.’ 
‘It has been guessed already,’ said Ingold; ‘for there have been strange 
portents here of late. 
 
Bsa 
“Damai!” kata Gandalf. “Kabar duka itu sebenarnya harus disampaikan 
pada ayahnya lebih dulu.” 
“Tapi kami sudah menduga,” kata Ingold, “sebab akhir-akhir ini banyak 
pertanda aneh 
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Pergeseran makna gramatikal yang terjadi pada contoh di atas adalah 
adanya frase verbal pasif has been guessed yang berarti sudah diduga. 
Tetapi frase pasif tersebut diterjemahkan ke dalam kata kerja aktif, yaitu 
menduga. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran makna gramatial 
diduga menjadi menduga. Dalam tataran klausa, mestinya ada pergeseran 
dari klausa pasif (Hal) Ini sudah diduga ke klausa aktif (Kami sudah 
menduga). Meskipun berbeda bentuk, tidak ada perubahan atau perbedaan 
makna dari klausa pasif ke klausa aktif, sehingga terjemahan dari adanya 
pergeseran tersebut tepat. Hal ini juga dinyatakan oleh informan dan 
peneliti yang menyatakan terjemahan dari data ini adalah tepat. 
Setelah menggambarkan dan mendeskripsikan beberapa data yang 
termasuk ke dalam kategori terjemahan tepat, peneliti juga membuat 






5. 05/TROTK-11/KSR-22/PB/PM/TT  
6. 06/TROTK-12/KSR-24/PB/PM/TT  
7. 07/TROTK-12/KSR-24/PM/TT 
8. 08/TROTK-14/KSR-26/PB/PM/TT  
9. 09/TROTK-15/KSR-27/PB/PM/TT 
10. 10/TROTK-15/KSR-27/PB/PM/TT 







17. 19/TROTK-36/KSR-49/PB/ PM/TT 
18. 20/TROTK-37/KSR-50/PB/ PM/TT  
19. 21/TROTK-43/KSR-53/PB/ PM/TT 
20. 23/TROTK-46/KSR-60/PB/ PM/TT  
21. 24/TROTK-50/KSR-60/PB/ PM/TT 
22. 25/TROTK-51/KSR-61/PB/ PM/TT 
23. 28/TROTK-54/KSR-64/PB/ PM/TT  
24. 29/TROTK-55/KSR-65/PB/ PM/TT 
25. 34/TROTK-66/KSR-76/PB/ PM/TT 
26. 35/TROTK-67/KSR-77/PB/ PM/TT 
27. 36/TROTK-69/KSR-79/PB/ PM/TT 
28. 39/TROTK-71/KSR-81/PB/ PM/TT 
29. 40/TROTK-72/KSR-81/PB/ PM/TT 
30. 41/TROTK-74/KSR-83/PB/ PM/TT 
31. 42/TROTK-74/KSR-83/PB/ PM/TT 
32. 43/TROTK-78/KSR-87/PB/ PM/TT  
33. 45/TROTK-83/KSR-92/PB/ PM/TT 
34. 46/TROTK-87/KSR-96/PB/ PM/TT 
35. 47/TROTK-87/KSR-96/PB/ PM/TT  
36. 48/TROTK-89/KSR-97/PB/ PM/TT 
37. 49/TROTK-89/KSR-98/PB/ PM/TT 
38. 50/TROTK-90/KSR-99/PB/ PM/TT 
39. 51/TROTK-91/KSR-100/PB/ PM/TT 
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40. 52/TROTK-92/KSR-100/PB/ PM/TT  
41. 53/TROTK-94/KSR-102/PB/ PM/TT 
42. 55/TROTK-97/KSR-105/PB/ PM/TT 
43. 56/TROTK-97/KSR-106/PM/TT 
44. 57/TROTK-98/KSR-106/PB/ PM/TT 
45. 58/TROTK-98/KSR-106/PB/ PM/TT 
46. 59/TROTK-100/KSR-108/PB/ PM/TT 
47. 60/TROTK-109/KSR-116/PB/ PM/TT 
48. 61/TROTK-109/KSR-116/PB/ PM/TT  
49. 65/TROTK-124/KSR-132/PB/ PM/TT 
50. 66/TROTK-125/KSR-132/PB/ PM/TT 
51. 67/TROTK-131/KSR-139/PB/ PM/TT 
52. 68/ TROTK-135/KSR-142/PB/ PM/TT 
53. 69/TROTK-147/KSR-155/PB/ PM/TT 
54. 70/TROTK-147/KSR-155/PB/ PM/TT 
55. 71/TROTK-147/KSR-155/PB/ PM/TT 
56. 72/TROTK-150/KSR-158/PB/ PM/TT 
57. 73/TROTK-154/KSR-162/PB/ PM/TT 
58. 74/TROTK-158/KSR-166/PB/ PM/TT 
59. 75/TROTK-161/KSR-168/PM/TT 
60. 76/TROTK-165/KSR-173/PB/ PM/TT 
61. 77/TROTK-169/KSR-177/PB/ PM/TT 
62. 78/TROTK-169/KSR-177/PB/ PM/TT  
63. 79/TROTK-170/KSR-177/PB/ PM/TT 
64. 80/TROTK-177/KSR-184/PB/ PM/TT 
65. 81/TROTK-182/KSR-188/PB/ PM/TT 
66. 82/TROTK-182/KSR-188/PB/ PM/TT 
67. 83/TROTK-189/KSR-196/PB/ PM/TT 
68. 84/TROTK-191/KSR-197/PB/ PM/TT 
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69. 85/TROTK-191/KSR-197/PB/PM/TT 
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b. Terjemahan Kurang Tepat 
Terjemahan dianggap kurang tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam 
Bsa disampaikan sesuai makna, namun makna yang disampaikan tidak lengkap 
dan bentuknya tidak sesuai dengan kewajaran dan kelaziman kaidah kebahasaan 
dalam Bsa atau tidak berterima bentuknya. Dengan kata lain, terjemahan 
dianggap kurang tepat bilamana bentuk Bsa sudah sesuai dengan kelaziman dan 
berterima, tetapi makna yang diungkapkan tidak sesuai dengan pesan dalam Bsu.  
1) Terjemahan kurang tepat dalam pergeseran tataran  
a) dari klausa ke kata 
64/TROTK-115/KSR-123/PB/PM/TKT  
 Bsu 
They still haunt Drauadan Forest, it is said. 
 
Bsa 
Konon, mereka masih menghantui Hutan Druadan 
 
It is said merupakan klausa pasif yang diterjemahkan menjadi Konon 
sebagai kata. Ada perbedaan pesan atau makna antara Bsu dan Bsa. Dalam it 
is said terdapat pemahaman bahwa hal itu merupakan kebiasaan atau hal 
yang terjadi sekarang, sedangkan dalam Konon, terdapat pemahaman bahwa 
peristiwa tersebut telah terjadi pada masa lalu. Perbedaan lainnya terletak 
pada penempatan klausa it is said dalam Bsu yang berada di akhir kalimat 
dan Konon dalam Bsa di awal kalimat. Penggunaan adverbia konon di awal 
kalimat dalam Bsa merupakan suatu kelaziman dan kewajaran sehingga 
penempatan adverbia yang berbeda tidak menghilangkan pesan dari Bsu 
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yang sebenarnya.  Adanya ketidaksepadanan makna antara Bsu dan Bsa, 
namun bentuk yang digunakannya masih tetap sama, maka  terjemahan 
dalam pergeseran bentuk dari klausa ke kata dalam data di atas termasuk 
terjemahan kurang tepat. 
b) dari klausa ke frase 
15/TROTK-30/KSR-41/PB/PM/TKT  
 Bsu 
This is a great war long-planned, and we are but one piece in it, whatever 
pride may say. Things move in the far East beyond the Inland Sea, it is 
reported; and north in Mirkwood and beyond; and south in Harad. 
 
Bsa 
Ini sudah terjadi perang besar yang telah lama direncanakan, dan kami hanya 
segelintir bidak di dalamnya, meski kami terlalu sombong untuk 
mengakuinya. Sudah terjadi  pertempuran-pertempuran di luar Perairan 
Dalam, begitu kabarnya; dan di utara, di Mirkwood dan sekitarnya; dan di 
selatan, di Harad 
 
Pergeseran yang terjadi dari data di atas adalah dari klausa pasif it is 
reported menjadi klausa begitu kabarnya, dengan tidak adanya unsur is 
reported atau yang dilaporkan. Dari segi bentuk dan makna, keduanya jelas 
berbeda. It is reported memiliki bentuk klausa pasif yang bermakna adanya 
sesuatu yang dilaporkan yang mengandung kebenara, sedangkan. begitu 
kabarnya mempuyai bentuk klausa dan memiliki makna kabar yang bisa jadi 
berupa fakta atau hanya sekedar kabar berita. Meskipun bentuk sama, makna 
kedua klausa berbeda. Oleh karena itu, pergeseran dalam penerjemahan ini 
dikategorikan ke dalam terjemahan kurang tepat. 
2) Terjemahan kurang tepat dalam pergeseran struktur  
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a) dari pasif ke aktif 
45/TROTK-89/KSR-98/PB/TKT  
Bsu 
Denethor looked at their faces and nodded his head, as though in sign that he 
had read much there before it was spoken. 
 
Bsa 
Denethor memandang wajah-wajah mereka danmennganggukakan kepala, 
seolah menyatakan bahwa sudah cukup banyak yang dibacacanya pada 
wajah mereka, sebelum mereka sendiri membuka suara 
 
Penerjemahan it was spoken menjadi mereka sendiri membuka suara 
terasa kurang tepat. Struktur yang digunakan dalam kedua bahasa berbeda, 
dalam Bsu digunakan struktur pasif sedangkan dalam Bsa digunakan struktur 
aktif. Pergeseran struktur seperti ini sebenarnya tidak mengubah makna teks 
tersebut, tetapi klausa aktif dalam Bsa terasa sedikit janggal dengan 
penambahan sendiri pada mereka sendiri, begitu juga dengan pemakaian 
frase membuka suara. Frase verbal ini akan lebih bermakna dan berterima 
manakala digunakan verba berbicara saja. Atas dasar inilah, informan 
mengelompokkan data di atas ke dalam kategori terjemahan kurang tepat 
dalam pergeseran struktur dari pasif ke aktif. 
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Suasana menjadi sangat hening, tak ada bisikan atau desahan sepanjang 
malam itu. 
 
Pergeseran yang terjadi pada data di atas adalah pergeseran dari SP ke 
PS. Yang menjadi perbedaan dari struktur tersebut adalah adanya subjek 
yang mendahului predikat dalam Bsu dan adanya adanya subjek yang 
didahului oleh predikat dalam Bsa. Pergeseran seperti ini terasa berterima 
dan wajar manakala tidak ada kata atau frase yang dihilangkan. Pada klausa 
terjemahan terdapat penghilangan frase verbal pasif was heard.   Adanya 
unsur yang dihilangkan ini, informan dan peneliti mengelompokkan data 
tersebut ke dalam kategori terjemahan kurang tepat dalam pergeseran 
struktur dari SP ke PS.  
3) Terjemahan kurang tepat dalam pergeseran kelas  
a) dari verba ke nomina 
15/TROTK-30/KSR-41/PB/PM/TKT  
Bsu 
This is a great war long-planned, and we are but one piece in it, whatever 
pride may say. Things move in the far East beyond the Inland Sea, it is 
reported; and north in Mirkwood and beyond; and south in Harad. 
 
Bsa 
Ini sudah terjadi perang besar yang telah lama direncanakan, dan kami hanya 
segelintir bidak di dalamnya, meski kami terlalu sombong untuk 
mengakuinya. Sudah terjadi  pertempuran-pertempuran di luar Perairan 
Dalam, begitu kabarnya; dan di utara, di Mirkwood dan sekitarnya; dan di 
selatan, di Harad 
 
Pergeseran yang terjadi dari data di atas adalah dari klausa pasif it is 
reported menjadi klausa begitu kabarnya, dengan tidak adanya unsur is 
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reported atau yang dilaporkan. Dari segi bentuk dan makna, keduanya jelas 
berbeda. It is reported memiliki bentuk klausa pasif yang bermakna adanya 
sesuatu yang dilaporkan yang mengandung kebenara, sedangkan. begitu 
kabarnya mempuyai bentuk klausa dan memiliki makna kabar yang bisa jadi 
berupa fakta atau hanya sekedar kabar berita. Meskipun bentuk sama, makna 
kedua klausa berbeda. Oleh karena itu, pergeseran dalam penerjemahan ini 
dikategorikan ke dalam terjemahan kurang tepat. 
b) dari verba ke adverbia 
64/TROTK-115/KSR-123/PB//PM/TKT  
Bsu 
They still haunt Drauadan Forest, it is said. 
 
Bsa 
Konon, mereka masih menghantui Hutan Druadan 
 
It is said merupakan klausa pasif yang diterjemahkan Konon sebagai 
kata. Ada perbedaan pesan atau makna antara Bsu dan Bsa. Dalam it is said 
terdapat pemahaman bahwa hal itu merupakan kebiasaan atau hal yang 
terjadi sekarang, sedangkan dalam Konon, terdapat pemahaman bahwa 
peristiwa tersebut telah terjadi pada masa lalu. Perbedaan lainnya terletak 
pada penempatan klausa it is said dalam Bsu yang berada di akhir kalimat 
dan Konon dalam Bsa di awal kalimat. Penggunaan adverbia konon di awal 
kalimat dalam Bsa merupakan suatu kelaziman dan kewajaran sehingga 
penempatan adverbia yang berbeda tidak menghilangkan pesan dari Bsu 
yang sebenarnya.  Adanya ketidaksepadanan makna antara Bsu dan Bsa, 
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namun bentuk yang digunakannya masih tetap sama, maka  terjemahan 
dalam pergeseran bentuk dari klausa ke kata dalam data di atas termasuk 
terjemahan kurang tepat. 
c) dari verba ke ajektiva  
Dalam hal ini, tidak ditemukan pula adanya terjemahan yang kurang 
tepat dalam pergeseran bentuk tataran dari klausa ke frase 
4) Terjemahan kurang tepat dalam pergeseran makna  
a) dari pasif ke aktif 
33/TROTK-62/KSR-71/PB/PM/TKT  
Bsu 
And behold! It was black, and if there was any device upon it, it was hidden 
in the darkness. 
 
Bsa 
Dan lihatlah! Ternyata hanya hitam, kalaupun ada lambing atau tanda di 
atasnya, kegelapan menutupinya. 
 
In the darkness merupakan frase preposisi dan bukan objek, maka 
frase tersebut tidak bisa dijadikan sebagai subjek dalam struktur aktif.  Akan 
tetapi, frase tersebut diterjemahkan menjadi kegelapan dan digunakan 
sebagai subjek dalam bahasa sasaran. Hal ini terasa kurang tepat dan 
menyalahi struktur bahasa sumbernya. Atas dasar ini, peneliti 
mengelompokkan data di atas ke dalam kategori terjemahan kurang tepat 
dalam pergeseran makna pasif ke aktif.  
b) dari topik-komen ke komen-topik 
31/TROTK-61/KSR-71/PB/PM/TKT  
Bsu 
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Suasana menjadi sangat hening, tak ada bisikan atau desahan sepanjang 
malam itu. 
 
Pergeseran yang terjadi pada data di atas adalah pergeseran dari topik-
komen ke komen-topik. Yang berbedaan dari struktur tersebut adalah adanya 
topik yang mendahului komen dalam Bsu dan adanya topik yang didahului 
oleh komen dalam Bsa. Pergeseran seperti ini terasa berterima dan wajar 
manakala tidak ada kata atau frase yang dihilangkan. Pada klausa terjemahan 
terdapat penghilangan frase verbal pasif was heard.    
Susunan seperti klausa pasif dalam Bsu di atas biasanya berupa topik-
komen dan diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi komen-topik. Namun, 
topik-komen yang terdapat dalam Bsu tidak diterjemahkan secara lengkap 
dan tepat dalam Bsa, sehingga terdapat makna yang hilang. Frase yang 
dihilangkan tersebut adalah was heard yang tidak diterjemahkan atau tidak 
dialihkan ke dalam Bsa menjadi terdengar. Karena adanya penghilangan 
unsur inilah, peneliti memasukkan data di atas ke dalam kategori terjemahan 
kurang tepat.  
c) makna leksikal 
18/TROTK-35/KSR-46/PM/TKT  
 Bsu 
The Captains of the Outlands are expected up to the South Road ere 
sundown 
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Bsa 
Para Kapten dari Perbatasan akan datang melalui jalan Selatan sebelum 
matahari terbenam. 
 
 Frase verbal are expected sebaiknya tetap diterjemahkna ke dalam 
bentuk pasif diharapkan, sebab bila digunakan frase akan datang akan 
terdapat perbedaan makna yang cukup signifikan. Are expected bermakna 
terdapat suatu harapan agar para Kapten datang atau pergi melewati jalan 
Selatan, sedangkan akan datang mempunyai makna yang lebih spesifik, 
padahal belum tentu para kapten itu akan datang atau pergi. Dengan 
demikian, peneliti memasukkan data di atas ke dalam kategori terjemahan 
yang kurang tepat. 
d) makna gramatikal  
54/TROTK-96/KSR-105/PM/TKT  
 Bsu 
On the walls some gazed through the gloom towards the ruined city, and they 
wondered what chanced there, for nothing could be seen. 
 
Bsa 
Di atas tembok, beberapa orang menatap melalui kegelapan ke arah 
reruntuhan kota, dan mereka bertanya-tanya apa yang sedang terjadi di sana, 
karena pandangan mereka terhalang. 
 
Frase verbal could be seen diterjemahkan menjadi kata benda 
pandangan. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran kelas kata dari verba ke 
nomina. Dalam tataran klausa, terjemahan di atas terasa kurang tepat karena 
terdapat perbedaan makna yang ditimbulkan. Klausa pasif dalam Bsu akan 
terasa lebih dapat diterima manakala tetap dipertahankannya bentuk pasif 
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tanpa perubahan bentuk baik struktur maupun kelas kata, sehingga menjadi 
tidak ada yang dapat dilihat. Dalam pandangan mereka terhalang 
menimbulkan adanya makna baru bahwa seolah-olah ada sesuatu yang 
menghalangi pandangan mereka. Atas dasar inilah, peneliti 
mengelompokkan data di atas ke dalam kategori terjemahan kurang tepat.  
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa terjemahan dianggap kurang 
tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa disampaikan sesuai makna, 
namun makna yang disampaikan tidak lengkap dan bentuknya tidak sesuai 
dengan kewajaran dan kelaziman kaidah kebahasaan dalam Bsa atau tidak 
berterima bentuknya, maka data penelitian lain yang termasuk ke dalam 




4. 27/TROTK-53/KSR-63/PM/TKT  
5. 31/TROTK-61/KSR-71/PB/PM/TKT  
6. 32/TROTK-62/KSR-71/PB/PM/TKT 
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c. Terjemahan Tidak Tepat 
Terjemahan dianggap tidak tepat jika makna tidak setia makna, adanya 
penambahan atau pengurangan informasi dan adanya salah interpretasi dari 
penerjemah terhadap teks Bsu. Di antara data-data yang telah terkumpul terdapat 
dua data yang mempunyai terjemahan tidak tepat, yaitu karena adanya 
penghilangan informasi dan kesalahan interpretasi seperti data berikut:    
30/TROTK-59/KSR-68/PB/PM/TTT  
Bsu 
He had fallen near the far wall of the cave, as now could be seen, and before him 
stood a stony door closed fast: his finger-bones were still clawing at the cracks. 
Bsa 
Ia dulu tentu terjatuh dekat dinding gua, (tidak diterjemahkan) dan di depannya 
ada sebuah pintu batu yang tertutup rapat: tulang-tulang jarinya mencengkeram 
kaku dan masih menancap di celah-celah pintu batu.  
 
Penghilangan frase verba as now could be seen merupakan kesalahan 
fatal dalam terjemahan karena penghilangan tersebut berarti hilangnya informasi 
yang seharusnya dalam disampaikan kepada pembaca. Selain penghilangan 
informasi, terjemahan tidak tepat lainnya terjadi karena kesalahan 
menginterpretasi teks Bsu seperti data berikut: 
22/TROTK-46/KSR-56/PB/PM/TTT  
Bsu 
It would be a great company; for the king was leaving only a small garrison in 
the Burg, and all who could be spared were riding to the weapontake at Edoras. 
 
Bsa 
Raja hanya meninggalkan pasukan kecil di Burg, dan semua yang bisa ikut akan 
berangkat ke apel siaga di Edoras 
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Makna be spared adalah yang dapat diselamatkan, bukan yang bisa ikut. 
Di sini penerjemah mengabaikan makna keselamatan seseorang atau para korban 
perang yang masih bisa diselamatkan. Semua yang bisa ikut menunjukkan 
semua orang yang mampu untuk ikut, sedangkan dalam teks Bsu terdapat pesan 
siapa saja yang mampu diselamatkan akan diikutkan atau diberangkatkan.  
Dengan demikian, terjemahan di atas adalah terjemahan tidak tepat.  
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa terjemahan yang dikelompokkan 
ke dalam terjemahan tidak tepat adalah terjemahan yang mengalami 
penghilangan informasi dan kesalahan interpretasi, maka data penelitian lain 
yang termasuk dalam kategori terjemahan tidak tepat adalah: 
1. 22/TROTK-46/KSR-56/PB/PM/TTT  
2. 30/TROTK-59/KSR-68/PB/PM/TTT  
Secara garis besar deskripsi umum ketepatan penerjemahan dalam pergeseran 
bentuk dan makna dapat dilihat dalam tabel berikut; 
Tabel 3 
Kategori Ketepatan Terjemahan dalam Penerjemahan Kalimat Pasif 
Informan Pertama Informan Kedua Informan Ketiga No Kategori 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Terjemahan 
Tepat (TT) 
73 85 % 61 72 % 69 81 % 







2 3 % 2 3 % 2 3 % 
 Jumlah 85 100 % 85 100 % 85 100 % 
 
Tabel di atas menunjukkan 69 data (81 %) yang termasuk dalam kategori 
terjemahan tepat dalam penerjemahan klausa pasif baik yang mengalami pergeseran 
bentuk maupun pergeseran makna. Sebagaimana dijelaskan pada paparan di atas, 
pergeseran bentuk meliputi pergeseran tataran, struktur dan kelas kata, sedangkan 
pergeseran makna meliputi pergeseran makna pasif-aktif, topik-komen, leksikal, dan 
gramatikal. 
Tabel di atas juga menunjukkan terdapat 14 data (16 %) yang termasuk dalam 
kategori terjemahan kurang tepat dalam penerjemahan klausa pasif baik yang 
mengalami pergeseran bentuk maupun pergeseran makna. Selain ketidaksepadanan 
makna dan penghilangan bagian kalimat tertentu, terjemahan kurang tepat lainnya 
disebabkan padanan kata yang kurang tepat antara Bsu dan Bsa.  Untuk mendapatkan 
padanan yang tepat dalam pergeseran makna, Nida dan Finlay (dalam Simatupang, 
2000: 132) menyarankan agar padanan yang diusahakan adalah padanan yang terdekat. 
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Sementara itu, Sadtono (2003: 76 - 78) menyatakan, untuk mengetahui terjemahan 
itu baik atau tepat dapat dilihat dari tiga hal: 1) terjemahan itu mudah dibaca, 2) 
terjemahan itu setia kepada sumber aslinya, dan 3) keterbacaan. Bilamana ketiga syarat 
tersebut tidak terdapat dalam teks terjemahan, maka terjemahan itu dapat digolongkan 
ke dalam terjemahan tidak tepat. Di antara data-data yang telah terkumpul terdapat 2 
data (3 %) yang dikategorikan ke dalam terjemahan tidak tepat, karena adanya 
penghilangan informasi dan kesalahan interpretasi.  
 
B. Pembahasan  
Penerjemahan adalah proses pengalihan makna (message) dari bahasa 
sumber(Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa). Pengalihan itu tidak hanya pada bentuk bahasa 
melainkan juga makna yang terdapat pada bentuk bahasa tersebut. Pada proses 
pengalihan tersebut, penerjemahan selalu dihadapkan pada dua bahasa, yaitu bahasa 
sumber dan bahasa sasaran.  
Setiap bahasa mempunyai aturan sendiri-sendiri. Dikatakan juga bahwa bahasa itu 
unik, artinya setiap bahasa mempunyai aturan yang berbeda. Aturan-aturan yang berlaku 
pada suatu bahasa belum tentu berlaku pada bahasa lain. Hal ini berlaku pada semua 
unsur bahasa; gramatika, fonologi, dan semantik. Setiap satuan bahasa dalam setiap 
bahasa mengandung dua sisi/tingkat (level)L tingkat pengungkapan (level of expression) 
dan tingkat isi (level of content). Berbagai bahasa mempunyai satuan-satuan yang 
berlainan tingkat pengungkapannyam tapi sama pada tingkat isinya. 
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Untuk mengatasi perbedaan sistem bahasa dalam proses penerjemahan terdapat 
teknik yang disebut dengan pergeseran penerjemahan (translation shift). Pergeseran atau 
shift atau transposition adalah proses penerjemahan karena adanya perbedaan struktur 
antara Bsu dan Bsa. Menurut Newmark (1988: 85), pergeseran adalah  proses 
penerjemahan yang meliputi pengubahan gramatika dari Bsu ke Bsa. Di dalam 
penerjemahan, pergeseran ini sangat dimungkinkan sehubungan dengan usaha untuk 
membuat hasil terjemahan yang wajar.  
Adapun perbedaan sistem antara  Bsa dan Bsu di antaranya; adanya struktur 
gramatikal Bsu tidak ada dalam struktur gramatika Bsa, seperti peletakan objek di latar 
depan dalam bahasa Indonesia yang tidak terdapat dalam struktur gramatikal bahasa 
Inggris  atau peletakan verba di latar depan dalam bahasa Indonesia tidak lazim 
digunakan dalam struktur bahasa Inggris; adanya ungkapan kewajaran, artinya suatu 
ungkapan Bsu dapat diterjemahkan secara harfiah dalam Bsa, tetapi padanannya atau 
pengungkapannya terasa kaku, seperti frase nomina menjadi verba; adanya kesenjangan 
gramatikal, misalnya pergeseran yang terjadi dari kata menjadi frase (Machali , 2000 : 
63). 
Selanjutnya, Catford (1974: 73) membagi pergeseran bentuk menjadi dua, yaitu 
pergeseran level dan pergeseran kategori. Pergeseran level terjadi bilamana sebuah 
unsur Bsu pada satu level kebahasan mempunyai padanan terjemahan pada level yang 
berbeda dalam Bsa.  Pergeseran kategori terjadi bilamana kategori dalam Bsu 
mempunyai bentuk yang berbeda atau menempati tempat yang tidak sama dalam Bsa. 
Kategori yang mendasar dalam bahasa adalah unit, struktur, dan kelas. Dalam penelitian 
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ini, pergeseran yang terjadi adalah pergeseran kategori yang meliputi pergeseran 
unit/tataran, pergeseran struktur, dan pergeseran kelas kata.   
Demikian halnya yang terjadi pada klausa pasif. Nida (1964: 201) menyatakan 
salah satu masalah yang sering terjadi dalam penerjemahan adalah voice, baik pasif 
maupun aktif. Hal ini dikarenakan beberapa bahasa memiliki perbedaan. Ada bahasa 
yang memiliki bentuk pasif, tetapi ada juga bahasa yang tidak memiliki bentuk pasif. 
Selain itu, pergeseran dalam penerjemahan klausa pasif ke aktif atau sebaliknya, 
penerjemah akan mengalami kesulitan bilamana pelaku atau subjek tidak dinyatakan 
secara jelas. Bentuk klausa pasif dan aktif sangat berbeda, karena klausa pasif umumnya 
tidak pernah menyebutkan pelaku pekerjaan, sedangkan dalam klausa aktif selalu 
disebutkan pelaku pekerjaannya.  
Pergeseran tataran yang terjadi dalam penelitian ini yaitu: dari tataran klausa 
menjadi tataran kata, seperti : It has been told to me.. (Kabarnya), It is shown (Terbukti), 
It is to be hoped..(mudah-mudahan), I am named (Namaku), dan I am told (Katanya);  
dari tataran klausa ke tataran frase, seperti: It is passed (Sudah berlalu), If it is not 
countered (Kalau tidak segera dilawan), It must have been culled (Sudah dipetik), It can 
be found (Bisa ditemukan).  
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pergeseran tataran dalam penerjemahan 
dari klausa ke kata memiliki berberapa pola, yaitu penerjemahan yang masih 
berhubungan dengan kata atau klausa Bsu dan penerjemahan yang tidak berhubungan 
dengan kata atau klausa Bsu. Penerjemahan dari pergeseran klausa seperti it is shown, it 
is to be hoped, I am named, it was called menjadi kata terbukti, mudah-mudahan, 
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namaku, dan namanya masih memiliki hubungan dari kata atau klausa dalam Bsu, 
sedangkan klausa it is said dan it is told  diterjemahkan ke dalam tataran kata dengan 
kata yang sama sekali  berbeda dari kata dalam Bsu, yaitu konon atau kabarnya.   
Hal ini membuktikan bahwa pergeseran dalam penerjemahan sangat 
dimungkinkan untuk mendapatkan terjemahan yang benar-benar wajar dan alami. 
Simatupang (2000: 88 – 96) selama ini memberikan contoh-contoh pergeseran tataran / 
unit dari tataran yang lebih rendah ke tataran yang lebih tinggi, misalnya dari kata ke 
frase, dari frase ke klausa, dari klausa ke kalimat dan dari kalimat ke wacana. Data 
temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa pergeseran tataran tidak hanya terjadi 
dari tataran yang lebih rendah ke tataran yang lebih tinggi, melainkan sebaliknya, yaitu 
juga terjadi dari tataran yang lebih tinggi ke tataran yang lebih rendah, dalam hal ini ini 
dari klausa ke kata. 
Berdasarkan pada data di atas, klausa pasif it can be found  diterjemahkan ke 
dalam frase  yang bisa ditemukan. Hal ini dapat diketahui dari adanya subjek it pada 
klausa it can be found, dan tidak adanya subjek dalam frase yang bisa ditemukan. 
Penghilangan subjek seperti ini dimungkinkan terjadi agar klausa atau kalimat yang 
digunakan menjadi kalimat efektif dengan tidak digunakannya bentuk pengulangan kata 
atau frase sebagai subjek. Hal ini ini sangat dimungkinkan terjadi dalam kalimat 
majemuk setara maupun bertingkat. Kosasih (2006: 95) menyatakan, kalimat efektif 
menggunakan kata-kata secara efisien. Upaya untuk mengefektifkan sebuah kalimat 
dapat dilakukan dengan cara menghilangkan subjek yang tidak diperlukan. Pada data 
temuan di atas it pada klausa it can be found tidak perlu diterjemahkan kembali dengan 
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kata ini atau itu, karena tidak sesuai dengan prinsip kehematan dalam kalimat efektif 
Bsa, yaitu bahasa Indonesia.  
Bentuk pergeseran dalam penerjemahann klausa pasif lainnya adalah pergeseran 
struktur. Salah satu bentuk pergeseran struktur adalah pergeseran dari struktur pasif ke 
struktur aktif. Montaha (2006: 59) menyatakan, perubahan struktur kalimat aktif dalam 
teks Bsu menjadi kalimat pasif dalam teks Bsa menyebabkan objek menjadi subjek. 
Menurut Miss Leinonen (dalam Moentaha, 2006: 59), operasi aktif-pasif dalam proses 
terjemahan adalah semacam transposisi yang memperhitungkan konteks, yakni objek 
dijadikan subjek dan sebaliknya.  
Sementara itu, Hasan Alwi, dkk. (1998: 345) menyatakan, pengertian aktif dan 
pasif dalam kalimat menyangkut beberapa hal: 1) verba yang menjadi predikat, 2) 
subjek dan objek, dan 3) bentuk verba yang dipakai. Artinya, verba yang dipakai adalah 
verba transitif, karena verba yang digunakan adalah transitif, maka paling tidak ada tiga 
unsur wajib di dalam kalimat, yakni subjek, predikat, dan objek. Verba transitif bentuk 
aktif yang dipakai dalam bahasa Indonesia adalah verba yang memakai prefiks meng-, 
dan verba  transitif yang dipakai dalam bentuk pasif adalah verba yang memakai prefiks 
di-. Frase verba pasif dalam bahasa Inggris diawali dengan be dan diikuti oleh verba 
bentuk tiga atau past participle, misalnya eaten, promoted, dan sung atau disingkat be + 
third form (past participle). 
Adanya pergeseran dalam penerjemahan struktur dari pasif ke aktif dapat dilihat 
dari klausa pasif it was known to me yang diterjemahkan ke dalam klausa aktif aku 
sudah mengetahuinya. Dalam Bsu terdapat struktur pasif to be + past participle yaitu 
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was known, sedangkan dalam Bsa terdapat struktur aktif dengan awalan me- pada verba 
mengetahuinya dan subjek aku. Padahal aku (me) dalam Bsu bukan sebagai pelaku 
(subjek).   
Dalam pergeseran struktur ini, hubungan antara aktif dan pasif adalah adanya 
perubahan peran gramatikal, yaitu dari objek menjadi subjek, seperti dalam klausa pasif 
his coming was known yang diterjemahkan ke dalam klausa aktif mereka mengetahui 
kedatangannya. His coming dalam klausa pasif di atas menjadi subjek sedangkan his 
coming (keberangkatannya) dalam klausa aktif menjadi objek. Hal ini menunjukkan 
adanya pergantian peran, yaitu dari peran pelengkap pelaku  (subjek) pada kalimat pasif 
menjadi peran sasaran (objek) dalam kalimat aktif. 
Selain itu, kemunculan subjek dalam terjemahan klausa pasif seperti kami, wajah 
itu, kita, mereka, regu pengaman  dan sebagainya menunjukkan kualitas penerjemah itu 
sendiri. Penerjemah harus mengetahui betul-betul isi dan pesan teks Bsu untuk 
kemudian ditransformasikan ke dalam teks Bsa dengan menggunakan susunan yang 
wajar. Pemunculan subjek dalam teks Bsa sangat membantu pembaca untuk memahami 
dan mengetahui isi dan pesan teks Bsu. Sebab, bila penerjemah tetap mempertahankan 
struktur klausa pasif dengan tetap menerjemahkannya ke dalam Bsa menggunakan 
struktur pasif, maka tidak menutup kemungkinan teks terjemahannya terasa kaku dan 
nampak bahwa teks tersebut adalah teks terjemahan. Padahal, terjemahan yang baik 
adalah terjemahan yang tidak nampak bahwa teks itu adalah teks terjemahan. 
Bentuk lain dari pergeseran struktur dalam penerjemahan klausa pasif adalah 
pergeseran dari struktur SP ke struktur PS. Pergeseran struktur ini terjadi apabila 
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padanan terjemahan dalam Bsa mempunyai elemen atau perubahan urutan elemen 
dengan Bsu, seprti pergeseran penerjemahan melalui perubahan urutan elemen dari 
Subjek-Predikat menjadi Predikat-Subjek. 
Urutan fungsi dalam bahasa Indonesia boleh dikatakan mengikuti pola: a) 
subjek, b) predikat, c) objek (jika ada), dan d) pelengkap (jika ada). Akan tetapi, ada 
satu pola kalimat dalam bahasa Indonesia yang predikatnya selalu mendahului subjek, 
yaitu kalimat yang mempunyai predikat verba ada yang terletak di depan nomina, 
misalnya ada buku di meja. Dengan kata lain, urutan fungsinya adalah a) predikat 
dahulu, baru kemudian b) subjeknya. Kalimat yang urutannya terbalik disebut dengan 
kalimat inversi. Kalimat inversi adalah kalimat yang urutannya terbalik, dan umumnya 
mensyaratkan subjek takdefinit. Kalimat inversi ini dibedakan dari kalimat permutasi. 
Jika kalimat inversi mengharuskan urutan P-S, maka kalimat permutasi hanya 
merupakan salah satu gaya yang dapat dipilih dari urutan yang baku (Hasan Alwi, 1999: 
365). 
Adanya pergeseran dalam penerjemahan struktur dari SP ke PS dapat diketahui 
dari susunan subjek a light helm yang mendahului predikat might be found dalam Bsu, 
sedangkan dalam Bsa susunan subjek helm ringan didahului oleh predikat dicarikan. 
Pergeseran struktur jenis ini juga mempunyai pola. Dalam data penelitian ini, frase 
verbal pasif yang sering digunakan adalah was heard dan could be seen. Sering kali 
dalam penerjemahan pergeseran ini, kedua frase verbal pasif diterjemahan terlebih 
dahulu atau diletakkan sebelum subjek. Pemakaian kata kerja atau verba yang diletakkan 
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sebelum subjek ini sesuai dengan fungsi kalimat pasif itu sendiri, yaitu lebih 
mementingkan peristiwa dari pada pelaku itu sendiri.  
Dari semua data dalam penelitian pergeseran dari penerjemahan klausa pasif ini 
sebagian besar data adalah pergeseran struktur, yaitu dari struktur pasif ke struktur aktif. 
Hal ini menunjukkan bahwa  agar terjemahan itu dapat berterima dan wajar serta 
memudahkan pembaca untuk memahami makna atau isi yang terkandung dalam Bsu 
maka diperlukan adanya pergeseran dalam penerjemahan, dalam hal ini pergeseran 
struktur dari pasif ke aktif.  
Selain pergeseran tataran dan struktur, ada bentuk pergeseran lainnya yaitu 
pergeseran kelas kata. Catford (1974: 78) menyatakan, pergeseran kelas terjadi apabila 
sebuah item Bsu  dari suatu kelas diterjemahkan ke dalam item Bsa yang merupakan 
anggota kelas berbeda. Pergeseran kelas kata juga mempunyai beberapa bagian. Salah 
satunya adalah pergeseran dari verba ke nomina. Misalnya: dari frase verbal am named 
dalam Bsu yang diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi Namaku. Selain kelas kata verbal 
named, verba lain yang diterjemahkan ke dalam kelas kata nomina adalah reported 
(laporan), seen (pandangan), spoken (ungkapan) dan lain-lain. Pergeseran kelas kata 
inipun terasa lebih wajar bagi pembaca daripada tetap dipertahankannya susunan klausa 
pasif tersebut.  
Bentuk lain dari pergeseran kelas kata dalam penerjemahan klausa pasif adalah 
dari verba ke adverbia. Misalnya, dari frase verba was said yang digunakan dalam Bsu  
dan diterjemahkan ke dalam Bsa menjadi adverbia konon. Adverbia ini termasuk ke 
dalam adverbia konjungtif, yaitu adverbia yang menghubungkan satu klausa atau 
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kalimat dengan klausa atau kalimat lain. Di antara frase verbal lainnya yang sering 
diterjemahkan dari kelas kata verba menjadi kelas kata adverbia adalah It is said 
(kabarnya), I am told (katanya), dan It is told (konon). Bentuk pergeseran kelas kata 
lainnya adalah dari verba ke ajektiva. Misalnya, verba told diterjemahkan ke dalam 
ajektiva jelas. Meskipun keduanya berbeda dalam kelas kata, kedua klausa baik dalam 
Bsu maupun dalam Bsa masih mempertahankan bentuk pasif. Secara makna, keduanya 
sama-sama memiliki makna yang menyatakan ketidakjelasan sehingga sulit untuk 
diberitakan atau diceritakan kepada orang lain. 
Pergeseran dalam penerjemahan tidak hanya terjadi pada bentuk saja melainkan 
juga pada makna. Pergeseran di bidang makna ini mengakibatkan bahwa tidaklah selalu 
mungkin memindahkan makna yang terdapat di dalam teks Bsu ke dalam teks Bsa 
secara tepat dan utuh (Simatupang, 2000: 92). Misalnya, kata Bsu mempunyai makna 
generik dan padanan kata tersebut dalam Bsa tidak mengacu pada makna generik 
melainkan  kepada makna spesifik atau sebaliknya. Misalnya, kata brother dalam bahasa 
Inggris mempunyai makna adik atau kakak (laki-laki) dalam bahasa Indonesia. Brother 
bisa bermakna adik atau kakak dan mengacu kepada makna umum, sedangkan adik atau 
kakak mengacu kepada makna khusus.  
Temuan data dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya pergeseran makna 
pasif-aktif, makna topik-komen, makna leksikal dan makna gramatikal. Strategi 
penerjemahan dengan menggunakan pergeseran makna seperti ini sering digunakan oleh 
para penerjemah profesional. Penerjemah tipe ini sangat mengutamakan amanat dalam 
Bsu agar dapat diungkapkan dengan ungkapan-ungkapan yang lazim dalam Bsa. Dalam 
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hal ini yang menjadi penekanan adalah makna atau pesan, meskipun dalam realisasinya 
pengungkapan kembali makna atau pesan tetap dipengaruhi oleh bentuk bahasanya. 
Masalah makna merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari bidang 
penerjemahan. Alasannya, tujuan penerjemahan erat kaitannya dengan masalah 
pengalihan makna yang terkandung dalam suatu bahasa ke dalam bahasa lain (Nababan, 
1999: 47).  
Di antara pergeseran makna yang terjadi adalah pergeseran makna pasif-aktif. 
Pergeseran bentuk struktur dari pasif ke aktif yang terjadi dalam penerjemahan klausa 
pasif mengakibatkan adanya pergeseran makna struktur tersebut. Hasan Alwi (1998: 
130) mengatakan karena urutan sintaksis pada klausa pasif dan aktif berbeda, berbeda 
pula makna keduanya. Lebih lanjut dikatakan bahwa klausa pasif mengandung subjek 
yang menyatakan pelaku, predikat yang menyatakan perbuatan, objek yang manyatakan 
peserta sasaran perbuatan, dan pelengkap yang menyatakan peserta peruntung yang 
memperoleh manfaat dalam peristiwa tersebut.   
Objek dalam klausa aktif transitif menjadi subjek jika kalimat itu dipasifkan. 
Dalam klausa pasif it was defended, it merupakan subjek dan was defended merupakan 
predikat.  Untuk mengubahya menjadi klausa aktif, diperlukan subjek yang menyatakan 
pelaku seperti regu pengaman, diikuti oleh predikat kata atau frase verba seperti 
mempertahankan, dan diikuti oleh objek -nya  sehingga menjadi klausa aktif  regu 
pengaman mempertahankannya. Pergeseran makna dari pasif ke aktif memunculkan 
adanya subjek pelaku  regu pengaman.  Penerjemah memunculkan subjek pelaku ini 
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berdasarkan konteks kalimat secara keseluruhan sehingga terasa lebih mudah dipahami 
dan berterima oleh pembaca.  
Temuan penelitian ini juga menggambarkan bahwa pergeseran dari struktur pasif 
ke struktur aktif mengakibatkan pergeseran makna dalam struktur tersebut. Pergeseran 
makna terjadi bilamana struktur pasif diubah menjadi strukur dengan penyebutan fungsi 
subjek atau pelaku. Selain itu, objek dalam Bsu yang tadinya menjadi subjek  justru 
dilesapkan atau dihilangkan dalam Bsa seperti kata it pada It has been guessed dan  that 
pada That will soon be seen.  Sebaliknya, ada beberapa subjek atau pelaku yang 
dihilangkan tetapi masih nampak adanya pergeseran struktur dari pasif ke aktif. Hal ini 
dapat dilihat dari verba transitif atau verba yang memerlukan objek seperti time is 
needed yang diterjemahkan perlu waktu. Ciri utama pergeseran jenis ini adalah adanya 
pelaku (subjek) dalam Bsa. 
Dengan demikian, antara klausa pasif dan klausa aktif terdapat  makna dan 
fungsi yang berbeda. Klausa pasif berfungsi untuk menghindari penyebutan pelaku 
karena pelaku tidak diketahui atau pelaku tidak menarik untuk dibicarakan. Selain itu, 
klausa pasif juga berfungsi untuk memberikan penekanan pada peristiwa atau kejadian 
itu sendiri. 
Bentuk lain dari pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif  adalah 
pergeseran dari topik-komen ke komen-topik. Susunan kalimat dapat dilihat dari dua 
bagian, yaitu topik dan komen.  Topik merupakan pokok pembicaraan yang dianggap 
diketahui oleh pendengar/pembaca, sedangkan komen memberi penjelasan terhadap 
topik tersebut. Dari sudut pandang pembicara atau penulis, klausa merupakan titik tolak 
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yangdigunakan sebagai strategi untuk mengungkapkan peristiwa sosial. Titik tolak 
tersebut disebut tema atau topik dan sisanya disebut rema atau komen (Riyadi, 2001: 
118).  
Dalam penelitian ini, klausa pasif yang terdiri dari subjek sebagai topik dan 
predikat sebagai komen (topik-komen) dapat bergeser atau berubah menjadi predikat 
sebagai topik dan subjek sebagai komen. Klausa pasif a horseman could be seen 
memiliki susunan subjek a horseman sebagai topik dan predikat could be seen sebagai 
komen Secara bentuk, a horseman dipentingkan atau ditemakan, seolah pembicara 
mengatakan bahwa yang terlihat adalah a horseman. Di pihak lain, klausa terlihat 
seorang penunggang memiliki susunan predikat terlihat dan subjek seorang 
penunggang, dan seolah pembicara mengatakan bahwa kejadian terlihat menjadi tema 
(yang dipentingkan).  
Data di atas menunjukkan frase verba klausa pasif yang berfungsi predikat dalam 
Bsu selalu berada setelah subjek. Namun, dalam Bsa struktur klausa pasif tetap 
dipertahankan hanya letaknya berubah, yaitu frase verba yang berfungsi predikat 
diletakkan di depan subjek. Inilah yang menyebabkan terjadinya pergeseran topik-
komen dari yang berstruktur Subjek-Predikat (SP) ke Predikat-Subjek (PS). 
Pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif lainnya adalah makna 
leksikal. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki secara inheren oleh sebuah 
leksem/kata (Abdul Chaer, 2003: 145). Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa 
lepas dari penggunaanya, dapat juga dikatakan makna leksikal adalah makna yang ada 
dalam kamus. Sementara itu, Sadtono (2003: 72) menyatakan, untuk membuat 
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terjemahan tidak nampak sebagai terjemahan diperlukan kemampuan dari penerjemah 
untuk mengubah bentuk tanpa mengubah isi. Salah satu usaha untuk mempertahankan 
isi terebut adalah dengan mengubah kata, frase, atau klausa ke dalam bentuk kata, frase 
atau klausa lain. Dalam pergeseran makna leksikal ini terjadi penggantian kata-kata 
tertentu yang tidak memiliki kesamaan makna.  
Makna yang terdapat dalam klausa pasif it is said adalah adanya kabar atau 
desas-desus yang belum jelas kebenarannya dan belum jelas pula siapa pelaku atau 
penyebar berita itu, sehingga klausa tersebut dapat diungkapkan dengan berbagai bentuk 
dalam Bsa seperti; konon, kabarnya, katanya, kami mendengar, dan lain-lain.  
Adapula kata-kata men dan he yang diterjemahkan ke dalam kata-kata yang lebih 
spesifik, yaitu kalian dan perintahnya.  Begitu pula dengan kata-kata is remembered 
dan was brought yang diterjemahkan menjadi dipuji dan dihidangkan memiliki makna 
lebih spesifik dari makna sebenarnya sehingga terasa lebih mudah diterima dan 
dipahami bagi pembaca. 
Pergeseran makna dalam penerjemahan klausa juga terjadi dalam makna 
gramatikal. Makna gramatikal menurut Abdul Chaer (2003: 146) adalah makna yang 
muncul dalam suatu proses gramatika (proses afiksasi, proses reduplikasi, proses 
komposisi, maupun proses kalimatisasi). Misalnya kata kuda dan berkuda. Kuda adalah 
sejenis binatang berkaki empat, tetapi berkuda adalah kegiatan atau perbuatan untuk 
mengendarai kuda. Jadi, afiks “ber” bila disambungkan dengan kata “kuda”, maka kata 
tersebut bermakna berkuda.   
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Klausa pasif It is reported to us (Kami mendapat laporan) memiliki predikat 
frase verbal bentuk pasif yaitu is reported. Secara gramatika, is reported masuk dalam 
kategori verba yang berfungsi predikat, sedangkan laporan masuk dalam kategori 
nomina yang berfungsi objek. Adanya perbedaan kategori dan fungsi mengakibatkan 
perbedaan di bidang makna (semantik). Secara semantik, is reported termasuk dalam 
kategori komponen makna peristiwa atau kejadian. Verba ini mengandung makna 
inheren perbuatan. Sedangkan laporan temasuk ke dalam komponen makna benda, yang 
mengacu pada manusia, binatang, konsep atau pengertian. It is reported bermakna 
terdapat sesuatu yang diberitakan atau dilaporkan, tetapi siapa atau pelaku yang 
melapor tersebut tidak diketahui secara jelas. Klausa aktif kami mendapat laporan 
bermakna bahwa laporan merupakan benda atau hal yang telah dilaporkan, tetapi pelaku 
yang melapor itu tetap tidak diketahui secara jelas.   
Pergeseran makna karena adanya pergeseran bentuk dari verba menjadi nomina 
juga terdapat pada klausa  nothing could be seen yang diterjemahkan menjadi 
pandangan mereka terhalang. Verba could be seen diterjemahkan menjadi nomina 
pandangan. Makna verba ini mempunyai makna inheren dengan perbuatan, sedangkan 
nomina mempunyai makna yang mengacu kepada benda atau hal yang berhubungan 
dengan manusia, binatang, konsep atau pengertian.    
Selain itu, verba yang diterjemahkan ke dalam adverbia memiliki makna 
gramatika yang berbeda pula. Verba mengandung makna inheren perbuatan proses, atau 
keadaan, sedangkan adverbia mengandung makna yang berhubungan dengan tingkat, 
jumlah, pembatas, tingkat kekerapan, waktu, cara, pertentangan, atau kepastian, serta 
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penghubung (konjungtif). Adverbia konjungtif  adalah adverbia yang menghubungkan 
satu klausa atau kalimat dengan klausa atau kalimat lain (Hasan Alwi, 1998: 206). Di 
antara adverbial konjungtif tersebut adalah  kemudian, sesudah itu, oleh karena itu, 
adapun, alkisah, konon, dan lain-lain.  
Setelah diketahui pembagian pergeseran baik maupun makna dalam 
penerjemahan klausa pasif, pembahasan selanjutnya adalah ketepatan atau kesepadanan 
dalam terjemahan baik yang terjadi pada pergeseran bentuk maupun pergeseran makna. 
Adapun ketepatan terjemahan dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu 1) Terjemahan Tepat, 2) Terjemahan Kurang Tepat, dan 3) Terjemahan 
Tidak Tepat. Pertama, terjemahan dianggap tepat apabila terjemahan dari Bsu ke dalam 
Bsa disampaikan secara lengkap dan setia makna, artinya makna dalam penerjemahan 
tidak menyalahi pesan dari Bsu, dan berterima, artinya sesuai dengan  kewajaran atau 
kelaziman kaidah dalam Bsa. Kedua, terjemahan dianggap kurang tepat apabila 
terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa disampaikan sesuai makna, namun makna yang 
disampaikan tidak lengkap dan bentuknya tidak sesuai dengan kewajaran dan kelaziman 
kaidah kebahasaan dalam Bsa atau tidak berterima bentuknya. Atau terjemahan 
dianggap kurang tepat bilamana bentuk Bsa sudah sesuai dengan kelaziman dan 
berterima, tetapi makna yang diungkapkan tidak sesuai dengan pesan dalam Bsu. Dan 
ketiga, terjemahan dianggap tidak tepat jika makna tidak setia makna, adanya 
penambahan atau pengurangan informasi dan adanya salah interpretasi dari penerjemah 
terhadap teks Bsu.  
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Adapun temuan ketepatan penerjemahan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Terjemahan Tepat ada 69 data (81%); 2) Terjemahan Kurang Tepat ada14 data (16%); 
dan 3) Terjemahan Tidak Tepat ada 2 data (3%). Hal ini menunjukkan bahwa 
terjemahan dari Bsu ke dalam Bsa melalui strategi pergeseran bentuk dan makna telah 
disampaikan secara lengkap dan setia makna. Artinya, pesan atau amanat dalam Bsa 
tidak menyalahi pesan atau amanat dari Bsu.  Selain itu terjemahan itu juga berterima, 
artinya penyampaian pesan dalam terjemahan sesuai dengan kewajaran atau kelaziman 
kaidah dalam Bsa.    
Dalam kaitan bentuk dan makna bahasa, Larson (dalam Simatupang, 2000: 36) 
menyatakan bahwa pada setiap bahasa, proposisi dapat dinyatakan dengan berbagai 
bentuk, sehingga proposisi John hit Peter dapat diwujudkan dengan benutk-bentuk; 
John hit Peter, Peter was hit by John, the hitting of peter by John… dan lain–lain. Lebih 
lanjut Larson mengatakan bahwa bahasa mempunyai dua aspek, yaitu bentuk dan 
makna. Kata, frase, klausa, kalimat alinea termasuk bentuk atau struktur permukaan 
(surface structure) dan makna termasuk struktur semantik (deep structure). Unsur-unsur 
struktur permukaan dapat disusun untuk menghasilkan bentuk yang lebih rumit dengan 
aturan-aturan gramatikal. Bahasa yang satu berbeda dari bahasa yang lain karena adanya 
perbedaan aturan gramatikal bahasa-bahasa yang bersangkutan. Namun, pada tataran 
struktur dalam (semantik) bahasa-bahasa yang berbeda memperlihatkan lebih banyak 
persamaan. Itulah sebabnya menerjemahkan dari satu bahasa ke bahasa lain dapat 
dilakukan. Pendapat ini menunjukkan adanya pergeseran struktur dari pasif ke aktif 
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tidak mengubah pesan atau amanat suatu klausa atau kalimat, meskipun berbeda 
struktur. 
Lebih lanjut Larson (dalam Simatupang, 2000: 3) mengemukakan bahwa untuk 
memperoleh terjemahan yang terbaik terjemahan atau seorang penerjemah haruslah 1) 
memakai bentuk-bentuk bahasa-bahasa sasaran yang wajar, 2) mengkomunikasikan 
sebanyak mungkin makna bahasa sumber sebagaimana dimaksudkan oleh penutur 
bahasa sumber tersebut kepada penutur bahasa sasaran, dan 3) mempertahankan 
dinamika teks bahasa sumber, yaitu kesan yang diperoleh oleh penutur asli Bsu atau 
respons yang diberikannya harus sama dengan kesan dan respons penutur Bsa ketika 
membaca atau mendengar teks terjemahan. Dengan melakukan pergeseran baik bentuk 
maupun makna, penerjemah telah berusaha semaksimal mungkin untuk mengalihkan 
pesan dari Bsu ke Bsa dengan bahasa yang wajar. Selain itu, penerjemah juga telah 
melakukan peran dan menjalankan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu antara 
penulis Bsu dan pembaca Bsa (terjemahan).    
Pendapat tersebut didasarkan pada Hatim dan Mason (dalam Machali, 2005: 5) 
yang mendefiniskan penerjemahan sebagai kegiatan yang dapat membuktikan dengan 
jelas tentang peran bahasa dalam kehidupan sosial. Melalui kegiatan penerjemahan 
seorang penerjemah menyampaikan kembali isi sebuah teks dalam bahasa lain. 
Penyampaian ini bukan sekedar penggantian, melainkan juga melakukan kegiatan 
komunikasi baru dengan memperhatikan aspek-aspek sosial ketika teks terjemahan 
tersebut dibaca atau dikomunikasikan.  Dalam kegiatan komunikasi baru tersebut, 
penerjemah melakukan upaya membanggun “jembatan makna” antara produsen teks 
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sumber dan pembaca teks sasaran. Dengan demikian, penerjemahan tidak lagi 
dipandang sebagai pengalihan pesan saja tetapi juga sebagai jembatan komunikasi 
antara penulis teks dalam Bsu dan pembaca teks dalam Bsa.  
Pendapat lain menyatakan, karena bentuk Bsu dan Bsa berbeda, maka makna 
yang diungkapkan kembali oleh seorang penerjemah sedikit banyak mengalami distorsi 
atau penyimpangan makna aslinya. Distorsi makna tersebut terlihat dari fenomena 
penambahan informasi (overtranslation) dan pengurangan informasi (undertranslation).  
Dengan demikian upaya untuk mereproduksi pesan tertulis dari satu bahasa ke bahasa 
lain tidak akan pernah mencapai kesempurnaan. Artinya, pesan yang yang terkemas 
dalam suatu bahasa tidak akan pernah terreproduksi secara tepat dalam bahasa lain. Hal 
ini dikarenakan tidak ada dua bahasa yang sama persis sehingga pengalihan pesan dari 
satu bahasa ke bahasa lain  akan senantiasa mengalami distorsi. Dengan kata lain, 
konsep kesepadanan (equivalent) dalam penerjemahan baik kesepadanan isi, makna, 
konotasi, emosi, dan gaya sulit diwujudkan. 
Penyimpangan makna ini dapat dilihat dalam pergeseran bentuk dan makna, 
sehingga terjemahannya pun digolongkan ke dalam terjemahan kurang tepat. Misalnya: 
.It is said yang diterjemahkan Konon. Ada perbedaan pesan atau makna antara Bsu dan 
Bsa. Dalam it is said terdapat pemahaman bahwa hal itu merupakan kebiasaan atau hal 
yang terjadi pada saat sekarang, sedangkan dalam Konon, terdapat pemahaman bahwa 
peristiwa tersebut telah terjadi pada masa lalu. Jadi, perbedaan muncul dalam hal waktu 
kejadian. Perbedaan lainnya terletak pada penempatan adverbia it is said dalam Bsu 
yang berada di akhir kalimat dan Konon dalam Bsa di awal kalimat. Penggunaan 
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adverbia konon di awal kalimat dalam Bsa merupakan suatu kelaziman dan kewajaran 
sehingga penempatan adverbia yang berbeda tidak menghilangkan pesan dari Bsu yang 
sebenarnya.  Meskipun bentuk sama, namun makna antara Bsu dan Bsa tidak sepadan. 
Atas dasar ini, pergeseran bentuk dari klausa ke kata pada data di atas termasuk 
terjemahan kurang tepat.   
Terjemahan yang dikategorikan dalam terjemahan kurang tepat lainnya adalah 
Men yang mengandung makna laki-laki, orang dewasa, dan dalam hal ini para pria 
termasyhur dan gagah perkasa yang diperlukan untuk maju perang, sedangkan kalian 
mengandung pengertian orang yang diajak bicara. Padahal, dalam teks di atas, orang 
yang diajak bicara adalah satu orang yang kebetulan termasuk dalam kategori pria 
termasyhur dan gagah perkasa. Meskipun orang yang diajak bicara itu satu, namun 
ditujukan kepada orang banyak. Adanya pergeseran makna dari umum ke khusus dapat 
mengakibatkan perbedaan pesan dan maksud dari Bsu ke Bsa sehingga responden 
menganggap terjemahan teks yang mengalami pergeseran makna dari umum ke khusus 
termasuk ke dalam terjemahan kurang tepat. 
Adanya terjemahan yang kurang tepat dalam pergeseran bentuk dan makna 
menunjukkan bahwa mencari padanan dalam penerjemahan bukanlah perkara mudah. 
Padahal untuk mendapatkan terjemahan yang baik dan tepat, makna teks terjemahan 
haruslah dapat ditransfer ke dalam teks terjemahan secara keseluruhan. Simatupang 
(2000: 131) mengungkapkan, jika teks terjemahan tidak mengungkapkan seluruh makna 
yang terdapat dalam teks sumber, maka terjemahan dianggap terjemahan kurang baik. 
Selain ketidaksepadanan makna dan penghilangan bagian kalimat tertentu, terjemahan 
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kurang tepat lainnya disebabkan padanan kata yang kurang tepat antara Bsu dan Bsa.  
Untuk mendapatkan padanan yang tepat dalam pergeseran makna, Nida dan Finlay 
(dalam Simatupang, 2000: 132) menyarankan agar padanan yang diusahakan adalah 
padanan yang terdekat.  
Terjemahan dianggap tidak tepat jika tidak setia makna, adanya penambahan 
atau pengurangan informasi dan adanya salah interpretasi dari penerjemah terhadap teks 
Bsu. Simatupang (2000: 131) menyatakan, terjemahan yang tidak baik atau tidak tepat 
adalah jika terjemahan memuat sesuatu yang tidak ada dalam teks sumber. Pendapat ini 
menyiratkan adanya tambahan informasi dalam teks terjemahan, sehingga terjemahan 
tidak lagi setia makna. Di antara data-data yang telah terkumpul terdapat dua data yang 
mempunyai terjemahan tidak tepat, yaitu karena adanya penghilangan informasi dan 
kesalahan interpretasi seperti penghilangan frase verba pada as now could be seen 
merupakan kesalahan fatal dalam terjemahan karena penghilangan tersebut berarti 
hilangnya informasi yang seharusnya dalam disampaikan kepada pembaca. Selain 
penghilangan informasi, terjemahan tidak tepat lainnya terjadi karena kesalahan 
menginterpretasi teks Bsu seperti makna be spared yang diterjemahkan yang dapat 
diselamatkan, bukan yang bisa ikut. Di sini penerjemah mengabaikan makna 
keselamatan seseorang atau para korban perang yang masih bisa diselamatkan. Semua 
yang bisa ikut menunjukkan semua orang yang mampu untuk ikut, sedangkan dalam 
teks Bsu terdapat pesan siapa saja yang mampu diselamatkan akan diikutkan atau 
diberangkatkan.   
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Moentaha (2006: 57) menyebutkan bahwa pergeseran ini termasuk dalam teknik 
terjemahan. Di antara teknik-teknik terjemahan terdapat penggantian (replacement). 
Adapun yang terkena teknik penggantian dalam proses penerjemahan adalah satuan-
satuan gramatikal (kelas kata, bagian kalimat), satuan-satuan leksikal dan konstruksi-
konstruksi  kalimat. Penggantian kelas kata dalam penelitian ini sama halnya dengan 
pergeseran kategori kelas kata, sedangkan penggantian bagian  kalimat  ini sama halnya 
dengan pergeseran struktur (pasif-aktif). Untuk penggantian satuan leksikal sama halnya 
dengan pergeseran makna, yaitu leksikal dan gramatikal. 
Sementara itu, Catford memasukkan Pergeseran bentuk atau transposisi atau shift 
sebagai suatu prosedur penerjemahan yang melibatkan pengubahan bentuk gramatikal 
dari Bsu ke Bsa.  Ada beberapa jenis pergeseran bentuk yang didasarkan pada 
pergeseran kategori yang dikemukakan oleh Catford di atas. Sehubungan dengan 
pergeseran bentuk dalam penerjemahan di atas, apapun namanya, pergeseran dalam 
penerjemahan merupakan salah satu cara  untuk mendapatkan kesepadanan dan hasil 
terjemahan yang wajar.  
Selain itu, perbedaan sudut pandang dalam melihat suatu klausa juga 
menyebabkan terjadinya pergeseran dalam penerjemahan. Ada kalanya perbedaan sudut 
pandang ini ditinjau dari struktur dan ada kalanya ditinjau dari segi makna. Perbedaan 
sudut pandang yang dimaksud adalah perbedaan cara pandang antara penulis asli teks 
Bsu dan penerjemah teks Bsa. Penerjemah  mempunyai kewajiban untuk tetap 
mempertahankan makna atau pesan dari penulis asli teks Bsu, meskipun dalam 
mengungkapkan kembali isi pesan tersebut, penerjemah harus menggunakan sistem 
  xxxiv
bahasa yang berlaku pada Bsa, yang seringkali berbeda dari sistem bahasa yang berlaku 
pada Bsu tersebut. Pada beberapa data di atas terdapat klausa berstruktur pasif yang 
diterjemahkan ke dalam struktur aktif. Meskipun kedua klausa mempunyai bentuk 
berbeda, tetapi makna keduanya memiliki kesamaan. Bilamana klausa pasif dalam Bsu 
diterjemahkan ke dalam Bsa dengan menggunakan struktur pasif, maka akan terasa 
janggal dan tidak wajar sehingga akan mengganggu pesan yang disampaikan. Di sinilah 
letak inti penerjemahan yang lebih menekankan pada makna atau pesan, meskipun 
dalam realisasinya pengungkapan kembali makna atau pesan tetap dipengaruhi oleh 
bentuk bahasanya (Nababan, 1999: 47).   
Sebagai penutup dalam bab ini, penulis memberikan beberapa penemuan 
sehubungan dengan hal-hal pokok yang dibahas dalam bab ini. Pertama, pergeseran-
pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif memiliki beberapa varian, yaitu 
pergeseran tataran, pergeseran struktur dan pergeseran kelas kata. Kedua, pergeseran-
pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif juga memiliki beberapa varian, 
yaitu pergeseran makna pasif-aktif, pergeseran makna topik-komen, pergeseran leksikal 
dan pergeseran gramatikal. Dan ketiga, terjemahan klausa pasif yang mengalami 
pergeseran baik pergeseran bentuk maupun makna memiliki pesan atau makna yang 
sepadan sehingga dikategorikan ke dalam terjemahan tepat, meskipun ada beberapa 
pergeseran yang memiliki terjemahan yang kurang tepat atau bahkan tidak tepat. 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
  xxxv 
 
A. Simpulan 
Setelah dilakukan analisis dan interpretasi data, dapat ditarik tiga kesimpulan; 
pertama, pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of 
The Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien; kedua, pergeseran makna 
dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The Rings: The Return of 
The King karya JRR Tolkien; dan ketiga, ketepatan penerjemahan dalam pergeseran 
bentuk dan makna klausa pasif. dari novel The Lord of The Rings: The Return of The 
King karya JRR Tolkien. 
1. Pergeseran bentuk dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The 
Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien oleh Gita Yuliani K meliputi 
pergeseran tataran, pergeseran struktur dan pergseran kelas kata. Pergeseran 
tataran dalam penerjemahan terjadi pada pergeseran klausa ke frase dan 
pergerseran klausa ke kata. Untuk pergeseran struktur terjadi pada pergeseran 
struktur pasif ke aktif dan dari SP ke PS. Sedangkan pergeseran kelas kata terjadi 
dari kelas kata kerja menjadi kelas kata benda, sifat dan keterangan. Tabel 1 
pada bab IV menunjukkan bahwa pergeseran bentuk yang paling sering 
dilakukan dalam penerjemahan klausa pasif adalah pergeseran struktur sebanyak 
43 data (60 %), kemudian pergeseran tataran sebanyak 12 data (14 %), dan 
terakhir adalah pergeseran kelas kata sebanyak 4 data (6 %). Selain itu, 
pergeseran tataran hampir selalu dibarengi dengan pergeseran kelas kata atau 
pergeseran struktur yang mencapai 14 data (20 %).  
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2. Pergeseran makna dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The Lord of The 
Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien Gita Yuliani K meliputi 
pergeseran makna pasif-aktif, makna topik-komen, makna leksikal, dan mana 
gramatikal. Berdasarkan tabel 2 pada bab IV dapat diketahui bahwa pergeseran-
pergeseran makna dalam penerjemahan klausa  pasif berupa pergeseran makna 
dari pasif ke aktif sebanyak 20 data (26 %), pergeseran makna dari topik-komen 
ke komen-topik sebanyak 15 data (19 %), pergeseran makna leksikal sebanyak 
23 data (30 %), dan pergeseran makna gramatikal sebanyak 11 data (14 %), serta 
pergeseran makna ganda sebanyak 8 data (11%). Artinya, pergeseran makna 
yang sering dilakukan oleh penerjemah adalah melakukan pergeseran makna 
leksikal terutama dari klausa pasif ke kata adverbial konjungtif.  
3. Pergeseran bentuk dan makna dalam penerjemahan klausa pasif dari novel The 
Lord of The Rings: The Return of The King karya JRR Tolkien Gita Yuliani K 
mengakibatkan terjadinya bentuk terjemahan ke dalam tiga kategori, yaitu 
terjemahan tepat, terjemahan kurang tepat, dan terjemahan tidak tepat. 
Berdasarkan tabel 3 pada bab IV dapat diketahui bahwa untuk kategori 
Terjemahan Tepat terdapat 69 data (81 %), untuk kategori Terjemahan Kurang 
Tepat terdapat 14 data (16 %), dan untuk kategori Terjemahan Tidak Tepat 
terdapat 2 data (3 %). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pergeseran 
dalam penerjemahan klausa pasif, akan tetapi terjemahan tersebut dapat diterima 
dan wajar. Dengan kata lain, untuk memperoleh terjemahan tepat diperlukan 
strategi pergeseran dalam penerjemahan atau translation-shift.  
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4. Strategi pergeseran dalam penerjemahan digunakan karena adanya perbedaan 
sistem bahasa, yaitu antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Oleh karena itu, 
suatu makna atau pesan dapat diungkapkan dalam berbagai bentuk. Dalam 
penerjemahan, makna itulah yang dialihkan meskipun terdapat perbedaan sistem 
antara bahasa-bahasa tersebut. 
B. Saran 
Saran ini disampaikan berdasar hasil analisis dan interpretasi data. Saran ini 
dikelompokkan ke dalam saran praktis dan saran teoritis.  Saran praktis ini ditujukan 
kepada para mahasiswa, praktisi dan pemerhati penerjemahan bahwa dalam strategi 
penerjemahan diperlukan suatu cara agar terjemahan  bisa terjaga dengan baik, yaitu 
dengan melakukan pergeseran, baik pergeseran bentuk maupun makna. Hal ini telah 
dibuktikan bahwa dari sekian banyak klausa pasif dapat diterjemahkan dengan baik 
melalui pergeseran. 
Sedangkan saran teoritis ditujukan kepada para mahasiswa, praktisi dan 
pemerhati penerjemahan bahwa hendaknya selalu memperkaya diri dengan wawasan 
penerjemahan dengan membaca beberapa buku dan penelitian tentang 
penerjemahan, khususnya  penerjemahan klausa pasif. Dengan demikian diharapkan 
para mahasiswa dan pemerhati untuk bisa melakukan tugas penerjemahan dengan 
melakukan beberapa pergeseran. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaaan 
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Data Penelitian  




And out of the darkness the answering neigh 
of other horses came; and presently the 
thudding of hoofs was heard, and three riders 
swept up and passed like flying ghosts in the 
moon and vanished into the West. 
 
Dari dalam kegelapan ating jawaban: 
ringkikan kuda-kuda lain; tak lama kemudian 
terdengar derap kaki kuda ; tiga penunggang 
menyusul melewati mereka, bagai hantu-hantu 







Partly ruinous it seemed, but already before 
the night was passed the sound of hurried 
labour could be heard; beat of hammers, clink 
of trowels, and the creak of wheels 
Tampaknya sebagian sudah menjadi puing, 
tapi sebelum malam berakhir sudah terdengar 
bunyi orang-orang bekerja terburu-buru: 
dentam palu, denting kulir, dan derit roda. 
 
  
  xlii 
03/TROTK-8/KSR-20/PB-Struk/PM/TT 
Bsu Bsa 
 ‘It has been guessed already,’ said Ingold; 
‘for there have been strange portents here of 
late. 
 
Tapi kami sudah menduga,” kata Ingold, 






 ‘The work will be finished ere evening,’ said 
Ingold 
 “Pekerjaan ini akan selesai sebelum sore 






For the people of the City used horses very 
little and they were seldom seen in their 
streets, save only those ridden by the errand-
riders of their lord.  
Penduduk kota jarang menggunakan kuda dan 





In every street they passed some great house 
or court over whose doors and arched gates 
were carved many fair letters of strange and 
ancient shapes: names Pippin guessed of great 
men and kindreds that had once dwelt there; 
and yet now they were silent; and no footsteps 
rang on their wide pavements, nor voice was 
heard in their halls, nor any face looked out 




Di setiap jalan mereka melewati rumah besar 
atau pelataran, dengan tulisan indah berbentuk 
aneh dankuno di atas pintu dan gerbang 
lengkung: menurut dugaan Pippin, tulisan itu 
adalah nama-nama orag-orang besar dan 
keluarga-keluarga besar yang pernah tinggal di 
sana; namun kini yang tersisa hanya kesunyian 
membisu, tak ada langkah kaki di jalan lebar 
berubin batu itu, tidak terdengar suara 
apapun di serambi-serambinya, juga tidak ada 






Gandalf dismounted, for no horse was 
allowed in the Citadel, and Shadowfax 
suffered himself to be led away at the soft 
word of his master 
Gandalf turun dari kudanya, sebab tak ada 
kuda yang dizinkan masuk ke dalam Benteng. 
Shadowfax membiarkan dirinya dituntun pergi 





The door opened, but no one could be seen to 
open it. Pippin looked into a great hall. 
Pintu terbuka, tapi tidak tampak orang yang 
membukanya. Pippin melihat ke dalam 
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Pippin saw his carven face with its proud 
bones and skin like ivory, and the long curved 
nose between the dark deep eyes; and he was 
reminded not so much of Boromir as of 
Aragorn 
Pippin melihat wajahnya yang kaku, dengan 
raut gagah dan kulit bagai gading. Hidungnya 
panjang dan agak melengkung di antara 
sepasang mata besar dan gelap; wajah itu 






But though all the signs forebode that the 
doom of Gondor is drawing nigh, less now to 
me is that darkness than my own darkness. It 
has been told to me that you bring with you 
one who saw my son die. Is this he? 
 
Tapi meski semua pertanda meramalkan 
bahwa malapetaka Gondor sudah dekat, 
kegelapan itu tidaklah seberat kegelapan 
hatiku sendiri. Kabarnya kau membawa orang 





 “I see that strange tales are woven about you , 
“ said Denethor, “ an once again it is shown 
that looks may belie the man – or the Hafling 
 “Banyak cerita aneh yang kau ketahui 
rupanya,” kata Denethor, “dan sekali lagi 
terbukti bahwa penampilan bisa mengecoh – 





And earlier, it is to be hoped,’ said Gandalf. 
For I have not ridden hither from Isengard, 
one hundred and fifty leagues, with the speed 
of wind, only to bring yopu one small warrior, 
however courteous. 
Dan mudah-mudahan lebih awal,’ kata 
Gandalf. “Sebab akuberkuda ke sini dari 
Isengard yang jaraknya seratus lima puluh 
league dengan kecepatan angina, bukan hanya 
untuk membawa kepaddamu seorang prajurit 





 “I am named Beregond son of Baranor. I 
have no duty this morning and I have been 
sent to you to teach you the pass-word, and to 
tell you some of the many things that no doubt 
you will wish to know.  
 
“Namaku Beregond putra Baranor. Aku tidak 
bertugas pagi ini, danaku dikirim untuk 
mengajarimu kata-kata sandi, dan 







But Gandalf, Mithrandir as you call him, 
asked me to see to his horse – Shadowfax, a 
great steed of Rohan, and the apple of the 
king’s eye, I am told, though he has given him 
to Mithrandir for his sevices. 
Tapi Gandalf atau Mithrandir seperti kau 
menyebutnya, memintaku mengurus kudanya, 
Shadowfax, kuda jantan hebat dari 
Rohan,kesayangan Raja, katanya, meski dia 
sudah memberikan kuda itu pada Mithrandir 





This is a great war long-planned, and we are 
but one piece in it, whatever pride may say. 
Things move in the far East beyond the Inland 
Sea, it is reported; and north in Mirkwood and 
beyond; and south in Harad.  
. 
 
Ini sudah terjadi perang besar yang telah lama 
direncanakan, dan kami hanya segelintir bidak 
di dalamnya, meski kami terlalu sombong 
untuk mengakuinya. Sudah terjadi  
pertempuran-pertempuran di luar Perairan 
Dalam, begitu kabarnya; dan di utara, di 






He shook himself. ‘It is passed,’ he said. No, 
my heart will not yet despair 
Ia mengguncang dirinya sendiri. “Sudah 






I do not know to what company you will be 
assigned; or the Lord may hold you at his own 
command. 
Aku belum tahu ke pasukan mana kau akan 
dimasukkan; atau bisa juga Penguasa 






The Captains of the Outlands are expected up 
to the South Road ere sundown. 
Para Kapten dari Perbatasan akan datang 






The number of the pursuers could not be 
told, but they seemed no fewer than the king’s 
escort, at the least 
Jumlah para pengejar tidak jelas, tapi 







A silence followed; and then in the moonlight, 
a horseman could be seen dismounting and 
walking slowly forward 
Beberapa saat hening; kemudian dalam sinar 
bulan terlihat seorang penunggang turun 





 ‘That will soon be seen,’ said Elrohir. ‘But let 
us speak no more of these things upon the 
open road!’  
 “Kita lihat saja nanti,” kata Elrohir. 
“Sekarang jangan kita bicarakan lagi ahal-hal 





It would be a great company; for the king was 
leaving only a small garrison in the Burg, and 
all who could be spared were riding to the 
weapontake at Edoras. 
 
Raja hanya meninggalkan pasukan kecil di 
Burg, dan semua yang bisa ikut akan 





Maybe a light helm might be found to fit him; 
but we have no mail or sword for one of his 
stature 
Mungkin bisa dicarikan helm ringan yang 
cocok untuknya; tapi tak ada baju besi atau 





If it is not countered swiftly, I deem that the 
City will be lost ere ten days be gone. 
Kalau tidak segera dilawan, Kota akan jatuh 





For at Erech there stands yet a black stone that 
was brought, it was said, from Numenor by 
Isildur; and it was set upon a hill, and upon it 
the King of the Mountains swore allegiance to 
him in the beginning of the realm of Gondor.  
Sebab di Erech berdiri sebuah batu hitam 
uang konon dibawa dari Numenor oleh 
Isildur, dan diletakkan di atas bukit. Di 
atasnya para Raja Pegunungan bersumpah 






And she answered as one that likes not what is 
said: ‘Then, lord, you are astray; for out of 
Harrowdale no road runs east or south; and 
you had best return as you came.’ 
Dan Eowyn menjawab seakan-akan ia 
tidakmenyukai apa yang didengarnya, 
“Kalau begitu, Lord, kau sudahtersesat; sebab 
dari Harrowdale tak ada jalan yang menuju 
timur atau selatan; sebaiknya kau kembali 






For here are men of renown and prowess, 
whom you should not take into the shadows, 
but should lead to war, where men are 
needed. 
Para pria termasyhur dan gagah perkasa 
initidak seharusnya dibawa ke dalam 
kegelapan, melainkan haru kaupimpin maju 





If you had not been chosen, then some 
marshal or captain would have been set in the 
same place, and he could not ride away from 
his charge, were he weary of it or no. 
Bila bukan kau yang dipilih, salah seorang 
marsekal atau kapten akan mengemban tugas 
itu, dan dia pun tak bisa begitu saja 
meninggalkan tanggung jawabnya, entah dia 





They go only because they would not be 
parted from thee – because they love thee  
 
Mereka ikut hanya karena tak ingin berpisah 





He had fallen near the far wall of the cave, as 
now could be seen, and before him stood a 
stony door closed fast: his finger-bones were 
still clawing at the cracks. 
Ia dulu tentu terjatuh dekat dinding gua, dan 
di depannya ada sebuah pintu batu yang 
tertutup rapat: tulang-tulang jarinya 
mencengkeram kaku dan masih menancap di 





Then there was silence, and not a whisper nor 
a sigh was heard again all the long night 
Suasana menjadi sangat hening, tak ada 
bisikan atau desahan sepanjang malam itu. 
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And a voice was heard out of the night that 
answered him, as if from far away 
 
 
Lalu sebuah suara membalasnya dari dalam 






And behold! It was black, and if there was any 
device upon it, it was hidden in the darkness. 
 
Dan lihatlah! Ternyata hanya hitam, kalaupun 
ada lambing atau tanda di atasnya, kegelapan 
menutupinya 





There he found the remaining strength of his 
people already assembled; for as soon as his 
coming was known captains rode to meet 
him at the ford, bearing messages from 
Gandalf 
Di sana ia menemukan sisa laskar rakyatnya 
sudah berkumpul; sebab begitu mereka 
mengetahui kedatangannya, para kapten 






Up it horses could walk, and wains could be 
slowly hauled; but no enemy could come 
that way, except out of the air, if it was 
defended from above. 
Kuda-kuda bisa berjalan di atasnya, kereta 
juga bisa ditarik perlahan-lahan; tapi tak 
mungkin ada musuh yang bisa datang 
melalui jalan itu, kecuali turun dari angkasa, 






 ‘All is well,’ she answered; yet it seemed to 
Merry that her voice belied her, and he 
would have thought that she had been 
weeping, if that could be believed of one so 
stern face.  
 “Baik-baiak aja, “ jawabnya; namun Merry 
meraa suaranya mengingkarinya, dan ia 
menduga Eowyn baru saja menangis, kalau 
memang mungkin orang berwajah sekeras 






Room was made for the hobbit at the king’s 
left hand, but no one called for any tale.  
 
Mereka memberi tempat kepada hobbit itu 
di samping tangan kiri Raja, tapi tak ada 






But none have ever ventured in to search its 
secrets, since Baldor, son of Brego, passed 
the Door and was never seen among men 
again.  
Tapi tak pernah ada yang berani masuk 
untuk meneliti rahasianya, sejak Baldor, 
putra Brego, masuk ke Pintu itu dan tak 






But the Dead come seldom forth and only at Tapi Orang-orang Mati jarang keluar, hanya 
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times of great unquiet and coming death. 
‘Yet it is said in Harrowdale,’ said Eowyn in 
a low voice, that in the moonless nights but 
little while ago a great host in strange array 
passed by.  
   
pada saat-saat akan ada keributan besar dan 
menjelang petaka maut yang hebat. 
“Meski begitu, orang bilang di 
Harrowdale,” kata Eowyn dengan suara 
rendah, dimalam-malam tanpa bulan 
beberapa hari yang lalu, satu pasukan besar 





And take comfort in this, daughter, since 
comfort you seem to need in your grief for 
this guest. It is said that when the Eorlingas 
came out of the North and passed at length 
up the Snowbourn, seeking strong places of 
refuge in time of need, Brego and his son 
Baldor climbed the Stair of the Hold and so 
came before the Door. 
 
Dan putriku, biarkanlah pelipur hati ini 
menyelinap ke dalam hatimu yang sedang 
menanggung kesedihan karena tamu itu. 
Alkisah, ketika kaum Eorlingas keluar dari 
Utara dan mendaki Snowbourn, sambil 
mencari tempat-tempat perlindungan yang 
kuat untuk saat-saat darurat, Brego dan 
putranya Baldor menaiki Tangga Hold dan 






 ‘But he knows that we are a people who 
fight rather upon horseback and in the open, 
and that we are also a scattered people and 
time is needed for the gathering of our 
Riders. 
 
“Tapi dia tahu bahwa bangsa kami lebih 
mahir bertarung di atas kuda, di tempat 
terbuka, juga bahwa permukiman kami 
terpisahpisah dan perlu waktu untuk 






It is reported to us that  many kings have 
ridden in from the East to the service of 
Mordor. 
 
Kami mendapat laporan bahwa banyak raja 







But they were a stern people, loyal to their 
lord, and little weeping or murmuring was 
heard, even in the camp in the Hold where 
the exiles from Edoras were housed, women 
and children and old men. 
 
Tapi mereka bangsa yang tabah, setia pada 
penguasa mereka, sehingga tidak terdengar 
tangisan atau gerutuan, tidak juga di kamp 
di Hold, di mana para pengungsi dari Edoras 








None of my Riders can bear you as burden. 
If the battle were before my gates, maybe 
your deeds would be remembered by the 
minstrels; but it is a  hundred leagues and 
two to Mundburg where Denethor is lord.   
Tak ada Penunggang kami yang bisa 
membawamu, sebab kau akan jadi beban. 
Seandainya pertempuran berlangsung di 
depan gerbangku, mungkin tindakanmu 
akan dipuji-puji kaum pemusik; tapi dari 
sini ke Mundurg di mana Denethor menjadi 
penguasa, masih seratus dua league 





It will be ready. It was commanded 
yesterday 






There he was joined by many others who 
had watched the race and the rescue from the 
high walls. 
Di sana banyak orang lain bergabung 
dengannya, yangsudah menyaksikan pacuan dan 






It was no long before a clamour was heard 
in the streets leading up from the outer 
circles, and there was much cheering and 
crying of the names of Faramir and 
Mithrandir. 
Segera sesudah itu terdengar bunyi hiruk-pikuk 
di jalan-jalan yangmenuju ke atas, dari 
lingkaran-lingkaran luar; terdengar banyak 







There deep seats were set about a brazier od 
charcoal; and wine was brought; and there 
Pippin, hardly noticed, stood behind the 
chair of Denethor and felt his weariness 
little, so eagerly did he listen to all that was 
said 
Di dalam ruangan itu beberapa kursi empuk 
mengelilingi kompor arang; anggur 
dihidangkan; di sana Pippin, hamper tidak 
kelihatan, berdiri di belakang kursi Denethor dan 
tidak merasa letih, karena ia sangat bergairah 
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Denethor looked at their faces and nodded 
his head, as though in sign that he had read 
much there before it was spoken. 
Denethor memandang wajah-wajah mereka 
danmennganggukakan kepala, seolah 
menyatakan bahwa sudah cukup banyak yang 
dibacacanya pada wajah mereka, sebelum 






As the dark drew on I knew that haste was 
needed, so I rode thence with three others 
that could also be horsed. 
Ketika kegelapan semakin pekat, aku tahu 
bahwa kita perlu bergerak cepat,jadi aku pergi 






 ‘Do you wish then,’ said Faramir, ‘that our 
places had been exchanged?’ 
 “Apakah Ayah berharap kami bertukar 





Counsels may be found that are neither the 
webs of wizards nor the haste of fools. 
Masih ada saran-saran yang bukan dari 






 ‘There never was much hope,’ he answered. 
‘Just a fool’s hope, as I have been told. And 
when I heard of Cirith Ungol…’ He broke 
off and strode to the window, as if his eyes 
could pierce the night in the East. 
 “Sebenarnya sejak dulu tidak banyak harapan,” 
jawabnya. “Hanya harapan orang bodoh, kata 
orang-orang. Dan saat aku mendengar tentang 
Cirith Ungol…” Ia berhenti danmelangkah ke 
jendela, seakan-akan matanya bisa menembus 





On the walls some gazed through the gloom 
towards the ruined city, and they wondered 
what chanced there, for nothing could be 
seen. 
Di atas tembok, beberapa orang menatap melalui 
kegelapan ke arah reruntuhan kota, dan mereka 
bertanya-tanya apa yang sedang terjadi di sana, 




A man rode in haste from the fords, saying 
that a host had issued from Minas Morgul and 
Seorang pria berkuda dating tergesa-gesa dari 
arungan,memberitahukan bahwa serombongan 
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was already drawing nigh to Osgiliath; and it 
had been joined by regiments from the South, 
Haradrim, cruel and tall. 
pasukan sudah keluar dari Morgul dansudah 
mendekati Osgiliath; pasukan itu bergabung 
dengan resimen-resimen dariSelatan,kaum 











It is now seen that in secret they have long 
been building floats and barges in great 
number East Osgiliath. 
Sekarang baru ketahuan bahwa sudah lama 
mereka membangun diam-diam sejumlah besar 





Now ever and anon there was a red flash, and 
slowly through the heavy air dull rumbles 
could be heard. 
Sesekali ada kilasan merah, dan melalui udara 
mendung mereka bisa mendengar bunyi 




 ‘Some have accused you, Mithrandir, of 
delighting to bear ill news,’ said Denethor, 
‘but tome this is no longer news; it was known 
to me ere nightfall yesterday. 
 “Ada yang menuduhmu, Mithrandir, bahwa 
kau senang membawa kabar buruk,” kata 
Denethor, “tapi bagiku ini bukan berita lagi; 





The new host that we had tidings of has come 
first, from over the River by way of Andros, it 
is said. 
Kami mendengar bahwa pasukan baru musuh 





Fen Hollen it was called, for it was kept ever 
shut save at times of funeral. 
Namanya Fen Hollen, dan pintu itu selalu 
tertutup,kecuali di saat pemakaman. 
 
62/TROTK-111/KSR-119/PB-Struk/PM/TT 
Yet it seemed strangely silent. No noise or 
shouts of battle or din of arms could be 
heard. 
Namun suasana sepi sekali. Tak ada teriakan 
perang atau bunyi gemuruh senjata. 




He wondered too, if the old King knew that he 
had been disobeyed and was angry. 
Ia bertanya juga dalam hati, apakah Raja tua 
itu tahu bahwa perintahnya itu dilanggar, dan 
apakah ia marah.  
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They still haunt Drauadan Forest, it is said. Konon, mereka masih menghantui Hutan 
Druadan 
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Far, far away, in the South the clouds could be 
dimly seen as remote grey shapes, rolling up, 
drifting: morning lay beyond them 
Jauh, jauh di Selatan awan-awan tampak 
seperti bentuk-bentuk kelabu samar, 
menggulung, melayang: pagi hari sudah di 
seberang mereka. 
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And straightway all the horns in the host 
were lifted up in music, and the blowing of the 
horns of Rohan in that hour was like a storm 
upon the plain and a thunder in the montains. 
Seketika seluruh pasukannya mengangkat dan 
membunyikan terompet mereka, dan bunyi 
terompet Rohan saat ini seperti badai di atas 
padang dan guruh di pegunungan. 
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 “Haste now is needed’,he said, and he sent 
one riding back wiftly to the City to bring aid 
 “Cepat, kita perlu bertindak segera,” katanya, 
dan ia mengirimkan satu anak buahnya 
kembali ke Kota untuk memanggil bantuan 
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‘Authority is not given to you, Steward of 
Gondor, to order the hour of your death,’ 
answered Gandalf.  
  
 “Pejabat Hondor, kau tidak diberi wewenang 





And it was said that ever after, if any man 
looked in that Stone, unless he had a great 
strength of will to turn it to other purpose, he 
saw only two aged hands withering in flame. 
 
Setelah itu, konon bila ada yang memandang 
ke dalam Batu tersebut, ia hanya melihat dua 
tangan tua terbakar, kecuali bila ia punya daya 
kuat untuk mengalihkan Batu itu ke tujuan lain 
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Ill deed have been done here; but let now all 
enmity that lies between you be put away, for 
it was contrived by the Enemy and works his 
will.  
 
Perbuatan jahat sudah dilakukan di sini; tapi 
janganlah kini ada permusuhan di antara 
kalian, sebab Musuh-lah yang telah 
menciptakan dan menggerakkannya 
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For by you he was saved from the fire. Go 
now! I shall return soon 
Sebab kaulah yang menyelamatkan dia dari 
api. Pergilah sekarang! Aku akan segera 
kembali. 
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Gandalf went from one to the other full of 
care, and he was told all that the watchers 
could hear.  
 
Gandalf mengunjungi mereka bergantian 
dengan penuh perhatian, dan kepadanya para 




But Aragorn answered: ‘Nay, for these three, 
and most soon for Faramir, time is running 
out. All speed is needed.’ 
 
Tapi Aragorn menjawab, “Tidak, untuk 
mereka bertiga, dan paling cepat untuk 
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Had he been smitten by some dart of the 
Nazgul, as you thought, he would have died 
that night. This hurt was given by some 
Southron arrow, I would guess 
Seandaibnya dia kena panah Nazgul, seperti 
kau duga, dia pasti sudah mati malam itu. 




 ‘It is kingsfoil, Sir,’ he said; ‘but not fresh,I 
fear. It must have been culled two weeks ago 
at the least. 
 “Ini kingsfoil, Sir,” katanya, “tapi tidak segar. 




And anything else that this Rider of Rohan 
may desire, if it can be found in Minas Tirith, 
where his name is in honour. 
Dan apapun yang dikehendaki Penunggang 
dari Rohan ini, yang bisa ditemukan di Minas 
Tirith, di mana namanya sangat dihormati. 
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 “So it is said in the lore of my land,” said the 
Prince “yet never has one of their fair folk 
been seen there for years beyond count.  
  
“Begitulah kabarnya dalam kisah-kisah kuno 
negeriku,” kata sang Pangeran, “tapi sudah 
bertahun-tahun di sana tak lagi terlihat salah 
satu bangsa Peri yang elok 
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But now we wish to see our friends, Meriadoc 
and Peregrin,who are in your keeping, we are 
told 
Tapi kini kami ingin menjumpai kawan-kawan 
kami, Meriadoc dan Peregrin, yang berada di 
bawah kekuasaanmu, begitulah kami dengar 
 
80/TROTK-176/KSR-183/PB-Struk/PM/TT 
 “Up with your beard, Durin;s son!” he said. 
“For thus is it spoken: Oft hope is born, when 
all is forlorn.” 
 “Ayo tegakkan janggutmu, putra Durin!” 
katanya. ‘Sebab ada ungkapan begini: Sering 
harapan lahir ketika seua sudah hilang. 
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Nonetheless it cannot be doubted that when 
Denethor saw great forces arrayed against him 
in Mordor, and more still being gathered, he 
Namun tak diragukan lagi bahwa ketika 
Denethor melihat kekuatan besar sudah 
disusun di Mordor untuk menentangnya; dan 
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saw that which truly is. lebih banyak lagi kekuatan sedang 




This then was the end of the debate of the 
lords: that they should set forth on the second 
morning from that day with seven thousands, 
if these might be found; and the great part of 
this force shold be on foot, because of the evil 
lands into which they would go 
Demikianlah akhir perboncangan para 
penguasa: bahwa mereka akan berangkat di 
pagi hari kedua sejak hari itu, dengan tujuh 
ribu orang, kalau ada; sebaian besar pasukan 
ini akan berjalan kaki, mengingat keadaan 
berbahaya dinegeri yang akan mereka datangi.  
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The Lieutenant of the Tower of Barad-dur he 
was, and his name is remembered in no tale; 
for he himself had forgotten it, and he said: “I 
am the Mouth of Sauron.”  
Dialah Letnan Menara Barad-dur, tak ada 
yang ingat namanya dalam kisah manapun; 
sebab ia sendiri sudah melupakannya, dan ia 




But it is told that he was a renegade, who 




Tapi konon ia seorang pembelot, berasal dari 
bangsa yang dinamakan Numeronean Hitam 
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Lampiran 2 
 
Kisi-Kisi Pertanyaan Kepada Informan 
 
 
1. Menurut Anda, bagaimanakah pergeseran bentuk yang terjadi dalam 
penerjemahan klausa pasif pada novel The Lord of The Rings tersebut? 
2. Menurut Anda, bagaimanakah pergeseran makna yang terjadi dalam 
penerjemahan klausa pasif pada novel The Lord of The Rings tersebut? 
3. Menurut Anda, bagaimanakah ketepatan terjemahan yang terjadi pada 
pergeseran bentuk dan pergseran makna dalam penerjemahan klausa pasif pada 
novel The Lord of The Rings tersebut? 




Data Interview Informan I  
 
 
Peneliti :  Komentar Bapak tentang pergeseran dalam 
penerjemahan? 
Informan : Pergeseran merupakan strategi dalam penerjemahan 
untuk mendapatkan hasil terjemahan yang benar-
benar alami. 
 
Peneliti : Pendapat Bapak tentang pergeseran dalam 
penelitian ini? 
Informan : Sebenarnya cukup menarik 
 
Peneliti : Maksud Bapak? 
Informan : Misalnya pergeseran dari pasif menjadi aktif. Secara 
bentuk saja sudah berbeda antara bahasa satu dengan 
bahasa lain, tetapi sekali lagi, dalam penerjemahan 
hal itu (pergeseran) dapat digunakan sebagai strategi 
untuk mendapatkan terjemahan yang baik. 
 
Peneliti : Hal menarik lainnya, menurut Bapak? 
Informan : Adanya pergeseran tataran dari klausa ke grase atau 
kata. Seperti its is said kenapa diterjemahkan menjadi 
katanya atau konon. Adanya pergeseran kelas kata 
dan pergeseran struktur tadi juga cukup menarik 
Peneliti : Saran Bapak dalam penelitian ini? 
Informan : Mohon digali secara lengkap atau detail mengapa 
terjadi pergeseran. Selain itu, kamu harus dapat 
mempertahankan argumentasi kamu tentang 
pergeseran itu nanti. Intinya, pergeseran di sini 
sebagai strategi dalam penerjemahan 
 
Peneliti : Terimak kasih atas waktunya. 









Data Interview Informan II 
 
 
Peneliti :  Komentar Anda tentang pergeseran dalam 
penerjemahan? 
Informan II : Ternyata tidak mudah untuk menilai, maaf bukan 
menilai tapi mengevaluasi terjemahan benar dalam 
pergeseran. 
 
Peneliti : Di mana kesulitannya? 
Informan : Ya kita harus tahu dulu apa itu pergeseran  
 
Peneliti : Selain itu? 
Informan : Perbedaan sistem bahasa keduanya. Misalnya struktur 
pasif seperti dalam penelitian ini, kenapa harus 
diterjemahkan ke dalam struktur aktif 
 
Peneliti : Apa kelebihan penelitian ini, menurut Anda? 
Informan : Cukup menarik dan menantang juga 
 
Peneliti : Maksudnya? 
Informan : Seperti saya katakan tadi kita harus benar-benar 
mengetahui aturan masing-masing bahasa. Misalnya 
pasif ke aktif tadi atau klausa ke kata. Kita juga harus 
tahu apa itu klausa dalam bahasa Inggris dan klausa 
dalam bahasa Indonesia 
 
Peneliti : Saran Anda? 
Informan : Kuasai kembali aturan masing-masing bahasa mulai 
dari kata, frase, klausa sampai kepada meaning. 
 
Peneliti : Terima kasih atas masukannya 
Informan II : Terima kasih kembali dan kalau masih ada 







Pergeseran Bentuk dan Makna dalam 
Penerjemahan Klausa Pasif 
 
Bentuk Makna No Bsu Bsa 
Tataran Struktur Kelas  P-A T-K Lek Gr 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
   K-K K-F P-A S-P N AD AJ     
1 The thudding 
of hoofs was 
heard  
Terdengar derap kaki 
kuda  
   V     V   
2 The sound of 
hurried labour 




   V     V   
3 It has been 
guessed 
Kami sudah menduga   V     V    
4 The work will 
be finished  
Pekerjaan ini akan 
selesai  
none    V 
5 They were 
seldom seen  
Jarang kelihatan kuda     V     V  V 
6 Nor voice was 
heard  
Tidak terdengar suara 
apapun  
   V     V   
7 No horse was 
allowed  
Tak ada kuda yang 
diizinkan masuk 
 V        V  
8 No one could 
be seen  
Tidak tampak orang    V     V   
9 He was 
reminded 
Wajah itu justru 
mengingatkan Pippin 
  V     V    
10 It has been 
told to me 
Kabarnya V    V     V  
11 It is shown.. Terbukti  V       none 
12 It is to be 
hoped  
..mudah-mudahan  V     V    V  
13 I am named  Namaku  V    V      V 
14 I am told  Katanya  V    V     V  
15 It is reported  Begitu kabarnya      V     V  
16 It is passed  Sudah berlalu   V         V 
17 you will be 
assigned  
Kau akan dimasukkkan  none   V  
18 The captains 
of the outlands 
are expected  
Para kapten dari 
perbatasan  akan 
datang  
  V       V  
  lx
 
Bentuk Makna No Bsu Bsa 
Tataran Struktur Kelas  P-A T-K Lek Gr 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TT
   K-K K-F P-A S-P N AD AJ     
19 The numbers of 
the pursuers 
could not be 
told  
Jumlah para pengejar 
tidak jelas  
      V   V  V
20 A horseman 
could be seen  
Terlihat seorang 
penunggang kuda  
   V     V   V
21 That will soon 
be seen  
Kita lihat saja nanti    V     V    V
22 All who could 
be spared 
Semua yang bisa ikut    V   
23 Maybe a light 
helm  might be 
found  
Mungkin bisa  dicarikan  
hel m ringan  
   V     V   V
24 If it is not 
countered  
Kalau tidak segera 
dilawan  
 V           
25 It was said  Konon  V     V    V  V
26 What is said  Apa yang didengarnya  none   V   
27 Men are 
needed  
Kalian dibutuhkan  none   V  V
28 If you had not 
been chosen 
Bila bukan kau yang 
dipilih 
 V  V    none 
29 Because they 
would not be 
parted  
Karena tak ingin 
berpisah  
 V         V V
30 As now could 
be seen  
-  none none  
31 not a whisper 
nor  a sigh was 
heard  
Tak ada bisikan atau 
desahan  
   V     V   V
32 A voice was 
heard 
Sebuah suara    V     V    




  V     V    V
34 His coming was 
known  
Mereka mengetahui 
kedatangannya   
  V     V    V
35 It was defended  Regu pengaman 
mempertahakannya 
 
  V     V    V
  lxi
 
Bentuk Makna No Bsu Bsa 
Tataran Struktur Kelas  P-A T-K Lek Gr Inf
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TT
   K-K K-F P-A S-P N AD AJ     
36 That could be 
believed  
Mungkin  V     V    V  V









Tak pernah kembali  none   V  V
39 It is said  Orang bilang    V     V    V
40 
 
It is said  Alkisah V     V    V  V
41 Time is needed Perlu waktu   V     V    V





was heard  
Tidak terdengar  
tangisan atau gerutuan 
   V     V   V








none   V  V
45 It was 
commanded  
Sudah kuperintahkan   V         V V
46 He was joined 
by many  
Banyak orang lan 
bergabung dengannya  
  V     V    V
47 A clamour was 
heard  
Terdengar bunyi hiruk 
pikuk  
   V     V   V
48 Wine was 
bought  
Anggur dihidangkan none   V  V
49 It was spoken  Mereka sendiri 
membuka suara  
  V     V    V
50 Haste was 
needed  
Kita perlu bergerak 
cepat  
  V     V    V
51 Our places had 
been 
exchanged  
Kita bertukar tempat    V     V    V
52 Counsels may 
be found  
Ada saran-saran     V     V V  V
53 I have been 
told  
Kata orang-orang  
 
   V     V   V
  lxii 
 
No Bsu Bsa Bentuk Makna 
   Tataran Struktur Kelas  P-A T-K Lek Gr 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 TT
   K-K K-F P-A S-P N AD AJ     




    V      V V
55 And it had been 
joined by 
regiments 
Pasukan itu bergabung 
dengan resimen-
resimen 
  V     V V   V
56 The plan has 




  V        V V
57 It is now seen Sekarang baru 
ketahuan 
 V      none V
58 The heavy air 
dull rumbles 
could be heard  
Mereka bisa 
mendengar bunyi 
gemuruh sayup-sayup  
  V     V    V




  V     V    V
60 It is said  Kami mendengar    V     V  V  V
61 It was called  Namanya  V    V      V  
62 No noise or 
shouts of battle 
or din of arms 
could be heard 
Tak ada teriakan 
perang atau bunyi 
gemuruh senjata 
   V     V V  V
63 He had been 
disobeyed 
Perintahnya dilanggar none   V  V
64 It is said  Konon  V     V    V   
65 The clouds could 
be dimly seen as  
Awan-awak tampak 
seperti 
           V
66 All the horns in 
the host were 





  V     V    V
67 It is forgiven  Sudah kumaafkan   V         V V
68 Haste now is 
needed  
Kita perlu bertindak 
cepat  
  V     V    V
69 Authority is not 
given to you  
Kau tidak diberi 
wewenang  
   V     V   V
70 It was said  Konon  V     V    V  V
71 It was contrived 
by the enemy  
Musuhlah yang telah 
menciptakan  
 
  V     V    V
  lxiii 
 
Bentuk Makna No Bsu Bsa  
Tataran Struktur Kelas  P-A T-K Lek Gr 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
   K-K K-F P-A S-P N AD AJ     
72 By you he was 
saved  
Kaulah yang telah 
menyelamatkan dia  
  V     V    
73 He was told Kepadanya para 
penjaga menceritakan 
semua 
  V     V    
74 All speed is 
needed  
Perlu bertindak cepat    V     V    
75 This hurt was 
given by 
Southron arrow 
Luka ini disebabkan 
panah Shoutron 
none   V  
76 It must have 
been culled  
Sudah dipetik   V          
77 It can be found  Bisa ditemukan   V          
78 It is said Kabarnya  V    V     V  
79 We are told Kami dengar   V     V  V  
80 it is spoken ungkapan     V     V  
81 It cannot be 
doubted  
Tak diragukan   V          
82 These might be 
found  
Ada  V         V  
83 Nothing could be 
seen 
Tak ada yang terlihat none    V 
84 His name was 
remebered 
Tak ada yang ingat 
namanya 
  V     V    
85 It is told  Konon  V     V    V  
 Jumlah 14 11 29 16 9 7 1 25 15 27 13 
Keterangan: 
K-K : Klausa – Kata    P – A  : Pasif – Aktif    
 TT : Terjemahan Tepat 
K-F : Klausa – Frase   T – K : TopikKomen – KomenTopik  
 TKT : Terjemahan Kurang Tepat 
P-A : Pasif – Aktif    Lek : Leksikal   
 TTT : Terjemahan Tidak Tepat  
S-P : SubjekPredikat- PredikatSubjek Gr : Gramatikal   
 Inf I : Informan I 
N : Nomina         
 Inf II : Informan II 
AD : Adverbia         
 Pen : Peneliti 
AJ : Adjektiva 
 
